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Di Antara Suka dan Duka... 


Syalom... 

Peringatan hari lahir, hari jadi, hari 
ulang tahun (HUT), atau apa pun 
istilahnya, tampaknya kurang sreg 
kalau tidak dirayakan - meskipun 
itu dengan cara yang sangat seder¬ 
hana. Sama halnya dengan media 
kebanggaan kita ini-REFORMATA- 
yang mengadakan hajatan pada 
Sabtu, 2 April 2005, dalam rangka 
HUT-nya yang ke-2 di Jalan 
Salemba 16, Jakarta Pusat. Acara 
yang dikemas dengan sederhana 
berupa seminar, hiburan dan ibadah 
itu berlangsung meriah. Tiga 
pembicara- dengan moderator 
Pemimpin Redaksi Victor Silaen - 
tampil untuk menyoroti kiprah 


REFORMATA selama dua tahun ini. 
Mereka adalah Raymond Toruan 
dari grup Kompas, Pdt. Weinata 
Sairin, Wakil Sekum PGI, dan Pdt. 
Ferry K. Haurisa, Sekum Sinode 
GBI. Tentu saja, segala kritik dan 
saran yang mereka lontarkan- 
termasuk dari beberapa undangan 
yang antusias mengajukan 
pertanyaan - merupakan bekal 
berharga bagi kami, tim redaksi, 
untuk berbenah. Dukung dan 
doakan kami, ya... 

Pembaca terkasih... 

Gempa dahsyat yang menggun¬ 
cang (kembali) Pulau Nias dan 
sekitarnya pada 28 Maret 2005 lalu, 
membuat kita semua berduka, 



Surat Pembaca 


terlebih dengan jatuhnya korban 
jiwa yang cukup besar. Kepriha¬ 
tinan serta kepedulian kami yang 
sangat besar atas nasib menge¬ 
naskan yang menimpa saudara- 
saudara kita itu mendorong kami 
mengutus wartawan Paul 
Makugoru ke Nias. Saat ini, 
mungkin, bukan bantuan berupa 
materi yang bisa kami berikan 
untuk korban bencana - yang 
berdasarkan perkiraan, jumlahnya 
hampir mencapai 700 (tujuh ratus) 
jiwa. Bagaimana situasi dan kondisi 
yang dihadapi oleh saudara-saudara 
terkasih itu, kami wartakan dalam 
Laporan Utama kali ini. Dengan 
pemberitaan ini, kami berharap 
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Pertanyaan tentang baptisan 
kepada Pdt. Bigman Sirait 

Saya mohon penjelasan se¬ 
hubungan dengan tulisan Pdt. 
Bigman Sirait dalam REFORMATA 
edisi 25 (April 2005). Dalam rubrik 
Mata Hati berjudul "Gerejaku 
Gerejamu", ia menegaskan bahwa 
baptis selam atau percik tidak perlu 
diperdebatkan. 

Saya tahu bahwa hal ini tidak ada 
hubungannya dengan keselama¬ 
tan. Tapi, saya ingin bertanya, 
mana yang alkitabiah, karena 
Tuhan Yesus sendiri kan dibaptis? 

(0817-559xxx) 

Nah, kalau begini, yang di¬ 
tanyakan mestinya adalah: apa 
yang dimaksud dengan alkitabiah? 
Karena yang Anda tanyakan justru 
soal cara, bukan esensinya. Yesus 
membasuh kaki murid-murid-Nya 
(Yoh 13), pendeta tidak mem¬ 
basuh kaki jemaatnya. Lalu, apakah 
pendeta tidak alkitabiah? Yesus 
disunat pada usia 8 hari (Luk 2), 
orang Kristen tidak disunat. Apakah 
ini tidak alkitabiah? Tetapi tentang 
baptis (akar kata, sejarah, pema¬ 
kaiannya, di Perjanjian Lama dan 
Perjanjian Baru saya bisa jelaskan), 
termasuk baptisan Yohanes 
terhadap Yesus (maksudnya, 
perbedaannya dengan baptisan 
kita sekarang, dan kata Yunani 
yang dipakai). Hanya saja, 
penjelasannya tidak melalui ruang 
ini. Silakan meng-hubungi saya. 
Tuhan memberkati. 

(Pdt. Bigman Sirait) 

Kepada Pdt. Bigman Sirait, 
tanya tentang bencana 

Dalam waktu yang berdekatan, 
tiga kali bencana besar melanda 
bumi. Dua di antaranya terjadi satu 
hari setelah Natal dan Paskah. 
Tanggal 26 Desember 2004 tsu¬ 
nami di Asia Tenggara (Aceh, Nias, 
Sri Lanka, Thailand, India, dan lain- 
lain). Sedangkan 28 Maret 2005 
(sehari setelah Paskah), gempa lagi 
di Pulau Nias. Sebelumnya (3 
Januari 2005), Iran dilanda gempa 
pula. Pertanda apa ini? 

Hani (0818-150xxx) 

Tidak ada yang khusus dan 


jangan terlalu dibesar-besarkan. 
Yang pasti kita harus hidup 
berbuah (Ga/ 5: 21-23). Manusia 
makin berdosa, itu sudah pasti (II 
Tim 3:1-9). Tidak perlu bencana 
untuk mengetahuinya. Dan terak¬ 
hir, manusia memang gagal 
memelihara bumi yang Tuhan 
percayakan (Kej 1: 26-28), bumi 
dirusak oleh manusia dan bencana 
semakin sering terjadi. Wajar, kan? 

(Pdt. Bigman Sirait) 

Jangan Repot dengan 
Agama Orang Lain 

Tolong, kalau ada wacana yang 
nadanya memojokkan agama lain, 
jangan dimuat. Untuk apa repot- 
repot dengan agama orang lain. 
Jangan asal muat wacana. 

Saya usul, di REFORMATA ada tim 
penilai untuk setiap wacana 
sebelum tabloid naik cetak. Ini 
penting supaya jangan ada orang 
menjadi "hakim" untuk memvonis 
agama lain, seolah-olah hanya 
dialah yang benar atau suci. Itu 
bukan kebenaran dan keadilan. 

(0852-390xxx) 

Ari Wibowo-nya manna.... 

Halo REFORMATA, kamu kurang 
berani mengupas hal-hal yang 
merusak iman Kristen. Aku lihat 
kamu hanya menulis argumen or¬ 
ang. Tolong berikan satu halaman 
untuk ruang kesaksian dari orang 
-orang yang telah menerima kasih 
Tuhan. Aku tunggu di edisi Mei. 

Edisi berikutnya, tolong hadirkan 
artis Kristen yang penuh dengan 
kesaksian iman seperti Ari Wibowo. 
Saya sangat berharap. Terimakasih 
REFORMATA, semoga kamu 
menjadi bacaan yang sehat. 

Sui Kupang (0813-394xxx) 

Kami Perlu REFORMATA 

Saya sangat diberkati oleh 
REFORMATA. Oleh sebab itu saya 
rindu tabloid ini bisa dibaca juga di 
daerah-daerah. Kami memerlukan 
tabloid seperti ini. God b/ess you, 
REFORMATA. 

(0815-630xxx) 

Lagi, untuk Pdt. Bigman 
Gerejaku-Gerejamu 

Saya tertarik mengomentari 


tulisan Pdt. Bigman Sirait di 
REFORMATA edisi 25 berjudul 
"Gerejaku, Gerejamu". Saya kira 
maksudnya ialah kesatuan gereja 
atau lebih tepat kesatuan jemaat. 
Kata gereja tidak pernah tertulis 
dalam Alkitab, karena "churchf 
diterjemahkan oleh Lembaga 
Alkitab Indonesia (LAI) dengan 
kata "jemaat". 

Sangat disayangkan, kesatuan 
jemaat yang diidamkan oleh Pdt. 
Bigman mirip-mirip Persatuan 
Sepakbola Seluruh Indonesia 
(PSSI) yang mengambil pemain 
pilihan dari perserikatan daerah. 
Kesatuan model ini tentu tanpa 
harus mempersoalkan prinsip- 
prinsip kedaerahan atau budaya, 
yang penting bersatu dan saling 
mengasihi diberi label 'agape'. 
Hampir semua orang paham istilah 
agape (kasih tanpa syarat). Kasih 
itu pertama kali diperkenalkan oleh 
Yesus dengan mengatakan: 
"Kasihilah Tuhan Aliahmu dengan 
segenap hatimu, dan kasihilah 
sesamamu manusia seperti dirimu 
sendiri". Manusia tak bisa mengasihi 
sesama tanpa lebih dulu mengasihi 
Tuhan. Mengasihi Tuhan berarti 
tunduk dan taat pada Firman-Nya. 

Kesatuan tak boleh mengorban¬ 
kan ketaatan kepada Firman. Kasih 
sejati berawal dari ketaatan pada 
Firman. Kesatuan jemaat tak bisa 
direkayasa dengan membawa 
atribut masing-masing lalu dibuat 
seperti pelangi. Kebenaran hanya 
ada satu dan hanya ada dalam 
Firman Tuhan. Bertepuk tangan 
ada dalam Firman Tuhan, bukan 
terobsesi oleh American style atau 
European style. Tidak tertulis jar¬ 
gon demikian dalam Alkitab. 

Baptisan ada dalam Firman 
Tuhan dan harus ditaati seperti 
yang difirmankan, bukan sesuai 
dengan kondisi setempat atau 
selera sekelompok orang. Baptisan 
percik tak pernah dilakukan sepan¬ 
jang sejarah Alkitab. Diperkirakan 
sejak tahun 32 M, para rasul 
membaptis jemaat yang bertobat 
dan percaya di Yerusalem dengan 
cara diselam dan di dalam nama 
Yesus Kristus (Kis 2:38). Tahun 325 
M, Kaisar Roma Konstantin bekerja 
sama dengan Paus, mengubah 


semua orang yang merasa 
diberkati, tergerak hatinya 
mengulurkan tangan kasihnya 
guna meringankan beban berat 
yang sedang dipikul oleh warga 
Nias. 

Bagi saudara kami umat Katolik, 
dalam kesempatan ini kami 
mengucapkan rasa syukur, turut 
berbahagia, serta bangga atas 
terpilihnya Kardinal Joseph 
Ratzinger menjadi Paus Benediktus 
XVI dalam konk/af( pemilihan paus) 
yang berlangsung di Kapel Sistina, 
Vatikan, 19 April lalu. 

Kami doakan, Bapa Suci sukses 
menjalankan tugas-tugas peng¬ 
gembalaannya, sehingga dunia 
yang cenderung semakin bengkok 
ini menjadi lurus, sebagaimana 
dikehendaki Allah Bapa, Tuhan 
Yang Mahakuasa. 


baptisan selam jadi percik. Tahun 
yang sama, keesaan Tuhan Yesus 
diubah jadi Tritunggal oleh 
Tertulianus dari Roma Katolik. 
Semua isi Firman Tuhan tidak bisa 
diubah-ubah. 

Haruskah semua orang Kristen 
menghalalkan kesalahan demi 
kesatuan formalitas liturgis? Dulu 
Kristen hanya percaya bahwa 
Yesus satu-satunya jalan kesela¬ 
matan (Yoh 14.6), tetapi pada 
Konsili Vatikan ke-2, doktrin ini 
diubah, bahwa ada keselamatan di 
luar Yesus. Pdt. Bigman setuju 
dengan Dekrit Sri Paus ini? Jika 
tidak, mengapa kita setuju Dekrit 
Sri Paus dan Konstantin, 
Tertulianus (325 M)? Esensinya 
sama pula. Kesatuan pasti 
terwujud, karena itu nubuat 
Firman Tuhan (Yoh 17:23). 
Kesatuan yang dimaksud bukan 
rekayasa, tetapi hanya mereka 
yang sungguh-sungguh mengasihi 
Tuhan berarti taat kepada Firman 
Tuhan yang akan mewujudkan doa 
Yesus. Ketaatan pada Firman 
Tuhan adalah segala-galanya, tidak 
bisa dipilah-pilah sesuai selera. 
Semua Firman yang tertulis adalah 
esensial dan substansial. 

Kami mau undang Pdt. Bigman 
untuk menjelaskan tentang kesa¬ 
tuan jemaat sesuai Alkitab. 
Kami terbuka untuk belajar pada 
siapa pun asal didukung Firman 
Tuhan, karena kesatuan itu sangat 
penting dan seperti apa kelak 
kesatuan yang diidamkan. Apakah 
akan terwujud sebelum Yesus 
datang? Kami yakin kesatuan akan 
terwujud bukan dalam satu nama 
denominasi, tapi seperti tertulis 
dalam Efesus 4:5, satu baptisan 
dalam nama Tuhan Yesus, satu 
imam dan satu Tuhan. 

Stephanus dan Asina, 

Legenda Wisata Zona 

Cleopatra-Cibubur-Jakarta Timur 

Pertanyaan Anda sudah dijawab 
oleh Pdt. Bigman Sirait. Berhubung 
jawabannya cukup panjang, akan 
dimuat di edisi berikut. Jawaban 
juga akan dikirim ke e-mai/ Anda. 
(Red) 
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Di Balik 


“Bangsa kita masih menghadapi cobaan, ujian, dan 
tantangan seperti gempa-bumi, tsunami, dan gunung 
meletus. Meskipun bencana alam itu dapat dijelaskan 
secara ilmiah dengan menggunakan ilmu pengetahuan 
dan penalaran, sebagai umat beragama, seyogianya 
Victor Silaen marilah kita benar-benar makin dekat kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Marilah kita berdoa bersama dengan 
tulus, memohon ampun, memohon bimbingan, petunjuk, dan lindungan untuk mengatasi 
masalah-masalah besar ini. Tuhan akan murka apabila bangsa kita dalam menghadapi 
cobaan ini tidak bisa menarik pelajaran paling tinggi. Mari kita berhenti berselisih. Mari 
bersatu padu mempererat persaudaraan mengatasi masalah-masalah itu. Saya yakin 
seyakin-yakinnya, dengan rida Tuhan Yang Maha Esa, semua masalah itu dapat kita 
atasi. Tuhan menyayangi bangsa Indonesia. Kita yang harus lebih dekat kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan makin baik dengan sesama bangsa Indonesia. Dengan itu, saya 
yakin Indonesia bisa bangkit kembali menuju masa kejayaan yang kita dambakan. ” 
(Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, dalam peringatan hari raya Nyepi Tahun Baru 
Saka 1927,16April2005) 


Tulisan ini diilhami oleh sebuah 
surat elektronik yang pernah saya 
terima. Begini bunyinya. "Tanggal 
26 Desember 2004, satu hari 
sesudah Natal, Aceh dan seki¬ 
tarnya dihantam tsunami. Tanggai 
28 Maret 2005, satu hari setelah 
Paskah, giliran Nias yang diguncang 
gempa berkekuatan 8.7 ska/a 
richter. Apakah ini kebetulan 
semata atau ada hubungannya? 
Lalu, akankah terjadi bencana a ia m 
lagi di negara ini, tepat satu hari 
setelah peringatan Hari Kenaikan 
Isa A imasih 5 Mei nanti? 
Walahuallam..." 

Saya tahu, cukup banyak juga 
orang (khususnya Kristen) yang 
berpikir seperti itu. Saya juga tahu, 
terkait dengan itu, sejumlah pihak 
dan kalangan kemudian mempra¬ 
karsai event nasional semisal Doa 
Nasional, Tobat Nasional, dan 
acara-acara sejenis yang bernuansa 
spiritual. Salahkah? Tentu tidak. 
Tapi, tolong dipikir secara cermat: 
adakah kait-mengait antara 
bencana alam dan event-event 
nasional bertema rohaniah itu? 
Artinya, apakah ada jaminan bahwa 
jika Indonesia — sebagai nasion 
yang konon dulu pernah berjaya, 
entah kapan — berdoa serentak 
atau sepakat bertobat, niscaya tak 
lagi dilanda bencana atau duka- 
nestapa karena puspa-ragam 
problema yang datang silih- 
berganti? 

Wallahualam. Tak seorang pun 
bisa memastikan ada hubungan 
positif di antara keduanya. Sebab, 
Tuhan itu misteri. Artinya, berdoa 
kepada-Nya dan bertobat dari 
dosa-dosa yang dibenci-Nya, tak 


dengan sendirinya mendorong Dia 
segera mencurahkan "hujan 
berkat" yang melimpah sebagai 
ganti badai-gempa-tsunami yang 
sebelumnya telah menuangkan 
derita ke dalam hidup kita. 
Sementara alam, ia juga misteri. 
Ia bergerak ke segala arah, yang 
kita sangka dapat kita prediksi, 
padahal serba-tak-pasti. Kita 
sangka mati, padahal daya 
guncangnya sewaktu-waktu 
merajalela. Kita sangka tak 
berdaya, padahal daya ledaknya 
tetap digdaya. Lalu, dengan 
alasan apa kita menjadi jumawa 
terhadapnya? Untuk tujuan apa 
kita mengeksploitasinya? 

Bencana demi bencana sudah 
terjadi. Korban demi korban sudah 
berjatuhan, tak terbilang banyak¬ 
nya. Sementara kerugiannya, 
sama saja — tak terkira. Mungkin 
kita yang bernafas saat ini masih 
bisa menyatakan syukur, seandai¬ 
nya itu semua hanya bersifat 
biologis dan material semata. 
Sayangnya tidak. Sebab, menyusul 
bencana alam, terjadilah bencana 
sosial dan moral. Tak peduli ini 
tragedi kemanusiaan, hasrat dan 
niat busuk itu pun menyeruak, 
dalam waktu cepat. Sehingga, 
terjadilah praktik-praktik korupsi 
dan manipulasi di balik dana-dana 
bantuan bagi para korban 
bencana alam itu. Pantaslah kalau 
orang asing diimbau tak lama-lama 
di sini. Mungkin, karena tak ingin 
ada hal-hal memalukan yang 
terungkap di balik semua ini. 

Baiklah. Kita berharap itu semua 
berhenti, sampai di situ, agar dapat 
berkonsentrasi memulihkan para 


korban bencana dan membangun 
kembali daerah-daerah yang telah 
luluh-lantak itu. Tapi, ndiiaiah, 
bencana sosial dan moral itu datang 
lagi. Kali ini dalam rupa korupsi. Lo, 
apa yang mengejutkan? Untuk apa 
heran? Kan, sudah biasa? Karena 
itu, kan, negara ini dari tahun ke 
tahun berhasil meraih predikat 
juara korupsi - baik di dunia 
maupun di Asia? 

Soalnya, kali ini, yang terlibat 
dalam skandal penyuapan terhadap 
salah satu staf Badan Pemeriksa 
Keuangan itu adalah Mulyana Wira 
Kusumah, yang selama ini dikenal 
bersih dan aktif menggiati gerakan 
pro-demokrasi dan hak asasi 
manusia. Di era Orde Baru, ia 
dikenal kerap bersuara vokal. Di era 
Soeharto itu pula, ia secara berani 
mendirikan Komite Independen 
Pemantau Pemilu (KIPP) untuk 



memantau pemilu rekayasa ala 
Golkar yang banyak kecurangannya 
itu. Maka, ketika akhirnya ia terpilih 
menjadi salah satu anggota Komisi 
Pemilihan Umum (KPU), di era 
reformasi, orang banyak pun 
menyambutnya dengan gembira. 
Apalagi, di lembaga negara yang 
independen itu, bergabung pula 
sejumlah cendekiawan lainnya. Tapi 
sayang, akhirnya Komisi Pembe¬ 
rantasan Korupsi (KPK) menahan 
Mulyana, karena ternyata ia tak 
bersih, dalam penyelenggaraan 
pemilu lalu. 

Tak perlu heran. Sebab, Mulyana 
adalah manusia biasa, yang tak 
imun dari godaan harta. Pertanya¬ 
annya, ia sendirikah yang terlibat, 
atau anggota KPU lainnya juga? 
Lazimnya korupsi selalu dilakukan 
"berjamaah". Apalagi, Mulyana 
bukan pimpinan. Di atas dia, masih 
ada yang lain. Mungkin tak semu¬ 
anya terlibat, tapi hampir dapat 
dipastikan bukan dia seorang. 
Maka, kinerja KPU pun kini patut 


kita sesalkan. Sebab, tak dapat 
disangkal, limbahnya yang cemar 
telah ikut-ikutan mengotori hasil 
pemilu itu sendiri. Bukankah, jika 
secara sosial dan moral, seorang 
atau beberapa orang penyeleng¬ 
gara pemilu itu tercela, hasil 
pemilunya pun setidaknya tercela 
pula? 

Tapi, apa mau dikata, semua elit 
politik dan pemimpin negara- 
bangsa yang dihasilkan lewat 
Pemilu 2004 lalu itu sudah dilantik; 
mana mungkin dibatalkan? Maka, 
sangatlah layak jika Susilo Bambang 
Yudhoyono, selaku kepala negara, 
memprakarsai niat baik untuk 
bertobat. Dimulai dari dia, mudah- 
mudahan niat itu menular kepada 
anggota kabinetnya, dan secara 
bersamaan kepada elit-elit politik 
di parlemen, para hakim dan jaksa, 
aparat dan birokrat, dan akhirnya 
kepada kita semua. Utamanya para 
pejabat negara itu, mudah- 
mudahan setelah bertobat, 
mereka tak lagi getol meminta 
mobil-mobil baru-mewah seperti 
Nissan X-Trail, Toyota Camry, dan 
yang sekelasnya. Mudah-mudahan 
juga mereka tak lagi gemar 
melakukan tour of duty ke luar 
negeri hanya demi sosialisasi ini dan 
itu. Atau, minta dana dan sarana 
tambahan, minta gedung, minta 
rumah dinas, minta gaji naik, 
dengan alasan agar lebih lancar 
mengerjakan tugas-tugas. 

Sebaliknya, mari berharap, 
mudah-mudahan setelah bertobat, 
para pejabat negara itu lebih 
tergugah hatinya untuk senantiasa 
berkorban bagi rakyat. Mudah- 
mudahan mereka juga peka 
melihat kondisi rakyat, sehingga 
tak suka plesiran mencari PSK 
(Pekerja Seks Komersial) usai 
menggelar kongres berbiaya 
sepuluh miliar rupiah (bukankah 
lebih baik setengahnya disumbang¬ 
kan kepada para korban bencana 
di Aceh dan Nias?). 

Akhirnya, saya teringat akan 
seorang sosiolog Italia bernama 
Vilfredo Pareto, yang pernah 
terkenal di awal abad ke-20. Ia 
seorang yang menaruh perhatian 
besar pada masalah-masalah 
ekonomi, sejauh itu mempunyai 
implikasi sosial dan politik. Ia sangat 
gencar menentang pemerintah 
dengan kritik-kritiknya yang pedas. 
Pada 1883, setelah gagal menjadi 
anggota wakil rakyat yang 
terhormat, Pareto diangkat 
menjadi mahaguru bidang 
ekonomi-politik di Universitas 
Lausanne. Pada 1901, ia ditinggal- 



Dengan menetapkan gempa 
bumi di Pulau Nias dan pulau-pulau 
lain di Pantai Barat Sumatera 
sebagai bencana daerah, peme¬ 
rintah tak bermaksud membuat 
pembedaan dengan bencana 
gempa bumi dan tsunami di Aceh 
yang ditetapkan sebagai bencana 
nasional. Kata Wakil Presiden Jusuf 
Kalla, "Skala di Aceh itu besar sekali 
dan pemerintah daerah lumpuh, 
banyak yang meninggal, dan 
gubernurnya sendiri tidak tahu 
bagaimana. Karena itu ditugaskan 
Menko Kesra dan Wakil Kepala Staf 
TNI Angkatan Darat. Bencana di 
Nias tetap merupakan tanggung 
jawab pemerintah. Namun, karena 
gubernurnya masih sempurna 
maka diberikan tanggung jawab 
penanganan kepada gubernur." 
Bang Repot: Baiklah, Pak. Tapi, 
tak usah repot-repot bicara. 
Buktikan saja dai a m tindakan nyata. 

Presiden Yudhoyono, di sela-sela 
pertemuan para pemimpin dunia 
usaha Australia dan Asia di Sydney, 
menyatakan perang melawan 


korupsi dan teroris serta berjanji 
untuk meningkatkan reformasi 
ekonomi Indonesia. Hal tersebut 
dianggap penting guna mendo¬ 
rong masuknya investasi asing ke 
Indonesia. 

Bang Repot: Bagus, Pak. Kami 
mendukung. Tapi, tak usah repot- 
repot berjanji. Karena, rakyat ingin 
melihat bukti, bukan melihat Bapak 
tersenyum atau bernyanyi. 

Semua birokrat, aparat keama¬ 
nan atau pejabat negara, harus 
menghentikan kebiasaan menye¬ 
tor dan menerima setoran. Sebab, 
hal itu merupakan salah satu sebab 
terjadinya korupsi yang merugikan 
negara ini. Kata Menpan Taufiq 
Effendi, ketika berada di Jawa 
Tengah, ia mendapat laporan 
bahwa judi di sana akan berhenti 
total kalau pihak Polri dari tingkat 
Polsek sampai Polda berhenti 
menerima setoran dari pengusaha 
judi. "Sebab, Polda Jateng stop 
terima setoran sekitar Rp 1 milliar 
setiap bulan dari pengusaha judi. 
Saya senang sekali mereka 


mempunyai komitmen seperti itu," 
katanya. 

Bang Repot: Setuju, Pak. 
Kebiasan setor-menyetor atau 
sogok-menyogok itu harus 
dihentikan. Untuk itu, bukan 
hanya kejujuran yang diperlukan, 
tapi juga keberanian - berani 
menolak "rezeki-"yang bukan hak. 

Senjata api (senpi) organik yang 
beredar di Poso selama ini ternyata 
banyak dipasok dari Jawa Barat 
(Jabar), di samping sebagian 
diperoleh dari hasil rampasan eks 
konflik Ambon. Khusus senpi-senpi 
asal Jabar, diangkut dengan kapal 
laut ke Makassar, Sulawesi Selatan, 
kemudian diteruskan dengan 
angkutan darat menuju Poso, 
Sulawesi Tengah. Hal itu terungkap 
dalam seminar terbatas "Peredaran 
Senjata Api di Sulawesi Tengah" 
yang difasilitasi Yayasan Tanah 
Merdeka (YTM) Palu, di Palu, 
dengan pembicara Kapolda 
Sulteng diwakili Kasat II Intelpam 
AKP Heru dan Dosen FISIP Univer¬ 
sitas Tadulako Palu, Drs Irwan 


Waris MSi. Menurut Heru, pere¬ 
daran senpi di Sulteng meningkat 
secara signifikan sejak kerusuhan 
Poso pecah Desember 1998 dan 
hingga kini belum sepenuhnya 
pulih. 

Bang Repot: Kalau sudah tahu, 
ia i u bagaimana? Jangan hanya 
repot-repot bicara dalam seminar, 
Pak Po/isi. Karena, yang penting 
tindakan serius dari Bapak dan 
jajaran Bapak sebagai aparat 
kepolisian untuk membuat daerah 
rawan menjadi aman. 

Tim Pencari Fakta (TPF) Kasus 
Munir mempertanyakan komitmen 
Kepala Badan Intelijen Negara 
(BIN) Syamsir Siregar untuk 
bekerja sama dalam mengungkap 
kasus kematian aktivis hak asasi 
manusia itu. Pasalnya, Syamsir 
berkali-kali menolak undangan dari 
TPF untuk membicarakan berbagai 
temuan mereka. Padahal, kata 
Rachlan Nashidik, salah satu 
anggota tim itu, pertemuan 
dengan Kepala BIN itu sangat 
mendesak mengingat jadwal kerja 


Editorial fT 


kan oleh istrinya, yang pulang ke 
negeri asalnya, Rusia. Akibatnya, 
frustrasi, sarkasme, dan pesimisme 
meresapi jiwa dan karangan- 
karangannya — antara lain The 
Socia/ist System (1901-1902) dan 
Treatise on General Socioiogy 
(1916). 

Sedikit memaparkan inti pemiki¬ 
rannya, Pareto mengatakan 
bahwa setiap orang memiliki 
residu. Yakni, struktur-struktur 
dasar yang selalu sama, mantap, 
dan tak berubah sepanjang zaman, 
yang melandasi dan menentukan 
perilaku-perilaku manusia. Watak 
manusia, menurut Pareto, telah 
disusun sedemikian rupa, sehingga 
mereka dengan sendirinya cende¬ 
rung berperilaku dengan pola 
tertentu yang selalu sama. Namun, 
residu ini harus dibedakan dengan 
apa yang disebut naluri. 

Di antara sekian banyaknya 
residu itu (ada 50, menurut 
Pareto), ada satu yang relevan 
dengan konteks tulisan ini. Yakni, 
kecenderungan untuk mengga¬ 
bungkan hal-hal yang tak ada 
hubungannya satu sama lain, 
sehingga menghasilkan sebuah 
kombinasi baru (the instinct of 
combination). Misalnya, mengga¬ 
bungkan gagasan-gagasan yang 
berbeda atau kejadian-kejadian 
yang berbeda, untuk kemudian 
mencari sebuah makna baru. 
Maka, bisa saja seseorang meng¬ 
asosiasikan suatu malapetaka yang 
menimpanya dengan kesalahan 
yang pernah dibuatnya, dan lalu 
mencari suatu hubungan kausal 
antara keduanya. Gejala yang 
hanya kebetulan saja terjadi di 
waktu yang sama, dihubungkan 
satu sama lain. Begitu juga orang 
menarik kesimpulan dari premis- 
premis yang isinya telah ditetapkan 
sendiri sebelumnya. Ia menyatu¬ 
kan apa yang tercerai-berai. Ia 
merangkaikan kata yang satu 
dengan kata yang lain. Ia bertutur 
entah dengan yang baik atau 
yang jelek. 

Pareto memang belum tentu 
betul; namanya juga teori, apalagi 
dalam ilmu-ilmu sosial yang selalu 
relatif. Tapi, tak adakah manfaatnya 
sama sekali untuk kita? Tak adakah 
baiknya, walau sedikit, mengga- 
bung-gabungkan aneka bencana 
dan derita yang melanda negeri ini 
dengan sikap hati Tuhan kepada 
kita? Tak mungkinkah saat ini 
Tuhan memang sedang marah dan 
karena itu menghendaki kita 
bertobat? 


TPF akan berakhir pada Juni 2005 
sesuai mandat presiden. 

Bang Repot: Ingat, ya Pak Intel, 
jutaan rakyat di dalam, juga di i uar 
negeri, menanti-nantikan bagai¬ 
mana akhir dari penyelidikan kasus 
ini. Jadi, to/ong jangan repot-repot 
membuat agenda iain. Berkon¬ 
sentrasi saja daiam Kasus Munir. 

Direktur Utama PT Angkasa Pura 
I Bambang Darwoto mengatakan 
tak akan terpengaruh dengan 
masuknya perusahaan keluarga 
Wakil Presiden Jusuf Kalla menjadi 
peserta tender di proyek 
pengembangan Bandar Udara 
Hasanuddin, Makassar, Sulawesi 
Selatan. "Yang penting memenuhi 
persyaratan," katanya tegas. 
Bang Repot: Sudahlah, Pak. Tak 
perlu repot-repot membuat 
pernyataan. Rakyat menunggu 
bukti, bukan janji. Jadi, jauhilah 
kolusi dan korupsi. Jangan takut 
sama petinggi. 
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B laporan utama-Nias _ 

Akhirnya Pelalai Datang Juga 


Petaka itu datang tiba-tiba. Gempa dahsyat berkekuatan 8,7 skala 
Richter merampas semua yang mereka cintai. 


K ALAU saja ia mengikuti 
firasatnya, barangkali kepa¬ 
nikan itu tidak datang. Pada pukul 
21.00, Senin 28 Maret 2005, saat 
menatap langit-langit kamar, 
Hotlan Sitanggang merasa diom¬ 
bang-ambing bak dalam perahu 
yang dipermainkan ombak besar. 
Tapi ketika ia utarakan perasaan¬ 
nya itu, tak seorang pun memper¬ 
cayainya. "Itu perasaan Tante 
saja," kata anak-anak yang kos di 
rumahnya. 

Kurang dari dua jam kemudian, 
gempa dahsyat pun datang. "Kita 
merasa seperti dihantam ombak 
yang sangat besar. Semua barang- 
barang dalam rumah hancur be- 
rantakan. Listrik padam dan kita 
lari dalam gelap. Seperti kiamat 
saja," cerita warga Teluk Dalam, 
Nias Selatan ini. Bersama dengan 
penduduk lainnya, mereka pun 
berlari ke kompleks gereja dan 
sekolah Katolik Bintang Laut yang 
kebetulan berada di ketinggian. 

Pengalaman Abeng tidak jauh 
beda. Lantai dasar rumah pemilik 
kedai di Jalan Sirao, Gunung Sitoli 
ini patah satu lantai. Abeng se¬ 


lamat karena tetap berada di lantai 
tiga. "Kami baru turun setelah 
gempa reda. Adik ipar saya 
meninggal karena dia turun ke 
lantai dasar ketika gempa untuk 
membuka pintu," ungkapnya. To¬ 


tal anggota keluarganya yang te¬ 
was pada malam naas itu delapan 
orang. 

Nasib kurang beruntung menim¬ 
pa pasangan suami-istri Subroto 
dan Siswanti. Pasangan muda ini 
tewas tertindih reruntuhan rumah 
beton bertingkat tiga yang baru 
mereka huni. Mayat mereka ber¬ 
sama anak dan seorang pembantu 
baru bisa dievakuasi dua hari 
setelah bencana. "Padahal mereka 
baru saja selesai mendandani se¬ 
bagian rumah mereka untuk 
membuka apotek," cerita Halim 
Firdaus, tetangga korban. 

Gempa kuat yang 
datang tiba-tiba dan 
memorakporandakan 
segalanya itu mem¬ 
buat Yusuf, salah se¬ 
orang pengusaha dari 
Teluk Dalam tak sem¬ 
pat menyelamatkan 
istrinya, Christina dan 
dua anaknya, Wiwin 
Permatasari dan De- 
lon Yonathan serta 
seorang pembantu¬ 
nya. "Saat gempa 
terjadi, 
saya 

berusaha membuka 
pintu rumah kami yang 
berlapis dua. Waktu saya 
di luar, rumah langsung 
ambruk. Saya tidak bisa 
balik menolong me¬ 
reka," kata Abeng 
dengan mata berkaca- 
kaca. 

Hancur Total 

Begitulah. Gempa 
dahsyat yang terjadi 
tengah malam itu me¬ 
mang menelan banyak korban. 
Satkorlak bencana gempa di Pulau 
Nias mencatat, hingga 13 April 
2005, jumlah korban yang me¬ 
ninggal mencapai 635 jiwa (493 
di Nias Induk dan 142 di Nias 


Selatan). Sebanyak 71.145 jiwa 
mengungsi sementara dan 
205.805 jiwa pengungsi tetap di 
Kabupaten Nias Selatan. Se¬ 
mentara di Kabupaten Nias Induk 
sendiri tercatat 25.168 jiwa yang 
mengungsi karena tempat tinggal 
mereka rusak berat atau karena 
takut akan adanya gempa susulan. 

Di Nias Selatan yang berpen- 
duduk 276.950 jiwa itu, terdata 
6.400 rumah hancur total, 10.926 
rusak berat dan 9.045 rusak 
ringan. Gedung sekolah pun demi¬ 
kian. Di Kabupaten Nias Induk 
terdapat 506 gedung sekolah 
yang hancur. Di Nias Selatan 245 
bangunan. 

Mengingat besarnya kerusakan, 
banyak pihak merasa pesimis bila 


proses pemulihan di Pulau Nias 
dapat berjalan sesuai jadwal. 
Apalagi bila membiarkan warga dan 
masyarakat di Pulau Nias memba¬ 
ngun sendiri. "Semuanya hancur, 
pemerintahan setempat pun tidak 
bisa berbuat apa-apa karena 
mereka pun menjadi korban," kata 
Metodius Daeli. Menurut peng¬ 
usaha di Teluk Dalam yang biasa 
disapa Akiong ini, bantuan memang 
telah berdatangan tapi sulit 
didistribusikan karena kendala 
transportasi. Selain jalan-jalan yang 
rusak, dermaga yang menjadi pintu 
masuk bantuan pun rusak berat. 
"Kita berharap Pemerintah Pusat 
turun tangan dalam persoalan 
pendistribusian barang ini," 
katanya. 



Kucik. Korban bencana alam (foto: James Wong) 




Jam yang 

MENEGANGKAN 


D I sebuah rumah bertingkat 
yang terletak di Jalan Sirao - 
lokasi terparah akibat gempa di 
Gunung Sitoli - delapan orang 
berkumpul, malam itu. Selain 
penghuni 
rumah, ada 
pula adik ipar 
dan istrinya, 
serta seorang 
perawat. 

Kebetulan ibu 
mertua yang 
empunya 
rumah sedang 
sakit. 

Mendekati 
pukul 23.00, 
mereka bersiap tidur. 

Dari kamar mandi, Pak Koko ke 
depan hendak menutup pintu 
pagar. Tapi, tiba-tiba, goncangan 
yang begitu dahsyat terjadi. 
"Tuhan Yesus tolong," katanya 
berulang-ulang. Dia bergerak ke 
jalan dengan bertiarap. Karena 
goncangan yang begitu kuat, 
kakinya pun memar. Seketika 
rumahnya runtuh dan ketujuh 
penghuni rumah lainnya terkubur 
di dalam reruntuhan. 

Saat gempa berhenti, di tengah 
malam nan gelap itu, ia berteriak- 
teriak memanggil nama anggota 
keluarganya dari atas puing-puing. 
Belum ada jawaban. Tiba-tiba 
massa yang ketakutan berteriak- 
teriak bahwa badai tsunami akan 
segera datang. Ia pun ikut berlari 
ke dataran yang lebih tinggi 
meninggalkan penghuni rumah 
lainnya. 

Sesak Nafas 

"Di sana gelap sekali. Waktu 
siang, hanya dua lubang kecil 
tempat cahaya masuk," Ibu Koko 
mengungkapkan situasi dalam 
reruntuhan. Anak perempuannya 
yang baru duduk di kelas dua SMP 
meninggal tertindih beton, tepat 
di bawah pintu keluar. Begitupun 


ibu mertua, perawat, adik ipar dan 
putra bungsunya. "Bu, adik sudah 
pergi," kata Putra sulungnya 
Steven dalam reruntuhan. "Ja¬ 
ngan kita banyak omong di sini. 

Terlalu 
banyak 
debu," 
jawab Ibu 
Koko pada 
sulungnya 
itu. 

Selain 
debu beton 
yang terus 
berjatuhan 
dan menye- 
s a k k a n 
dada, keduanya merasa sangat 
haus. "Kalau pertolongan datang 
terlambat, saya akan menampung 
kencing saya dan meminumnya 
bersama anak saya," katanya. 

Sementara itu, suami dan para 
penolong terus berusaha mem¬ 
bongkar puing bangunan. Baru 
pada pukul 14.30, harapan itu 
datang. Ia mendengar suaminya 
memanggil-manggil namanya. 
"Pak, kami di sini, seratus meter 
dari situ" katanya. Para penolong 
pun membuat lubang, perlahan- 
lahan, takut kalau-kalau runtuh. 
"Di bawah batu itu, saya tidak 
menangis sedikit pun. Air mata saya 
tidak dapat keluar. Padahal saya 
melihat sendiri anak saya yang kecil 
itu sudah dingin. Baru setelah 
keluar dari situlah saya menangis," 
ungkapnya. 

Ia melihat semua peristiwa ini 
sebagai ujian iman dari Tuhan. "Di 
hari-hari pertama, saya sering 
menangis. Saya seperti orang gila, 
apalagi saat melihat anak-anak 
seusia anak saya. Tapi sekarang 
saya sudah tenang kembali. Itu 
semua merupakan ujian iman. 
Tuhan pasti punya rencana yang 
indah di balik peristiwa ini," katanya 
yakin. 

* PM G 
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Lonceng Gereja Itu Tak Jadi 
Dipasang 

CE 

Db 


' EBUAH lonceng gereja 
^berukuran besar tak jadi 
dipasang di Gereja BNKP yang 
terletak di pusat kota Teluk Dalam, 
Nias Selatan. Pasalnya, gedung 
gereja terbesar di Teluk Dalam itu 
rata tanah akibat goncangan 
gempa pada Senin 28 Maret 2005 
itu. 

Empat hari sebelumnya, atas 
inisiatif Christina yang punya nama 
Cina Lo Lian Me, lonceng itu dibeli 
di Medan seharga Rp 4 juta. Pada 
hari Minggu, istri Yusuf ini telah 
menyerahkannya ke pihak gereja 
secara simbolis. Sedianya, pada hari 
Selasa, lonceng itu akan dipasang 
di gereja, tapi bencana keburu 
datang. "Kita 
boleh 
merencanakan 
dan mewujudkan 
rencana dan im¬ 
pian kita, tapi 
Tuhan yang me¬ 
mutuskan," kata 
Yusuf yang biasa 
disapa Ko Isuk. 

Itulah keyaki¬ 
nan yang kemudian muncul sete¬ 
lah dua minggu dia bergumul 
dengan peristiwa yang dialaminya. 
Dalam musibah itu, ia kehilangan 
Christina, istri yang sangat 



dicintainya, kedua or¬ 
ang anaknya, Wiwin 
Permatasari dan Delon 
Yonathan serta 
seorang 
pembantunya. 
"Gudang saya pun 
hancur dan dijarah. 
Semuanya habis," 
katanya. 



tahun hancur dalam waktu kurang 
dari 5 menit," kata Isuk dengan 
tatap matanya yang jauh 
menerawang. 

Kelahiran Teluk 
Dalam tahun 1957 
ini memulai usaha¬ 
nya sebagai pembeli 
hasil bumi dari 
masyarakat 
setempat seperti 
minyak nilam, karet 
dan kopra. "Kita 
ambil dulu barang¬ 
nya, bayarnya 
kemudian," 


Dua Miliar Lebih 

Selain nyawa or¬ 
ang-orang yang 
dicintai, lebih dari 2 
miliar rupiah hartanya 
amblas. Dari delapan 
> drum minyak nilam, 
tertinggal 2 drum. 
Dua buah rumahnya bernilai Rp 400 
juta dan Rp 350 juta juga hancur. 
Belum lagi gudang seharga Rp 300 
juta dan seluruh isinya. "Semuanya 
yang kita cari selama puluhan 


katanya. Dan 

karena sudah saling 
percaya, ia 
dipinjamkan modal 
baik oleh toke di luar pulau maupun 
bank. Tetapi, semuanya menguap 
begitu saja. 

Lalu bagaimana dia mengatasi 
stres yang ditimbulkan oleh petaka 
yang dialaminya itu? "Saya jalan- 
jalan, kumpul cerita sama kawan- 
kawan supaya tidak terlalu teringat 
peristiwa itu/' katanya. "Kalau kita 
yakin, Tuhan Yesus pasti akan 
membantu kita. Ia bisa 
memberikan yang lebih banyak," 
kata pemilik beberapa kapal niaga 
yang untuk sementara mondok di 
kemah milik Hutasoit ini. "Saya 
tidak kebagian tenda, jadi kita 
nebeng sama teman," katanya. 
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Rumah lUhan Pun 
Rata Tanah 

Sembilan puluh persen gedung ibadah rusak berat Akibat 
konstruksi yang tak ramah lingkungan atau kutukan Tuhan ? 



T AK hanya rumah penduduk 
yang berantakan, rumah 
Tuhan pun hancur akibat gempa 
28 Maret itu. Data dari Satkorlak 
menyebutkan jumlah gereja yang 
rusak di Nias Induk berjumlah 825 
buah dan 375 di Nias Selatan. 
Sementara masjid yang rusak berat 
dan rata tanah berjumlah 5 buah 
di Nias Selatan dan 32 di Nias 
Induk. 

Tim Investigasi dan Penang¬ 
gulangan BNKP menyuguhkan data 
yang lebih terperinci. Disebutkan, 
gedung gereja yang hancur total 
berjumlah 716, rusak berat 259, 
dan 373 rusak ringan. Jumlah 
terbesar yang hancur total adalah 
BNKP (561), menyusul ONKP (39), 
AMIN (42), AFY (17), BKPN (12), 
BNKP Indonesia (5), Gereja-gereja 
aliran Roh Kudus (21), Roma 
Katolik (18), dan GKPS (1). "Kami 
masih terus mengumpulkan 
datanya," kata Pdt. T. Ony 
Telaumbanua, Kepala Biro Program 


dan Ekumene di kantor pusat 
BNKP. 

Kuasa Gelap? 

Kehancuran gereja-gereja Nias 
dan bencana yang datang, bagi 
sebagian orang boleh jadi dianggap 
sebagai peringatan dari Tuhan atas 
umat-Nya. Seperti dikatakan 
Praeses BNKP Teluk Dalam Pdt. 
Waosokhi Zandroto, STh., M.Th., 
bencana ini terjadi supaya manusia 
semakin dekat pada Tuhan. "Pasti 
ada rencana Tuhan di balik 
semuanya ini. Hanya kita memang 
belum tahu," katanya. 

Meski mengaku tak tahu persis 
maksud Tuhan di balik peristiwa 
naas ini, Zandroto mengatakan 
bahwa bencana bisa saja terjadi 
agar masyarakat Nias tidak 
menganggap agama hanya 
sekadar topeng atau hanya di 
mulut saja alias hanya Kristen KTP. 

Lalu apa saja "dosa-dosa" 
penduduk Nias yang lebih dari 90% 


beragama kristiani ini hingga bala 
besar pun datang? Sebuah 
sumber yang enggan disebutkan 
namanya menyebutkan tiga 
"dosa" masyarakat Nias: Adanya 
kemurtadan, kuatnya kepercayaan 
pada kuasa-kuasa gelap dan 
"eksklusivisme" yang keterlaluan. 
Benarkah? 

Soal pemurtadan, Zandroto 
membantahnya. Tapi soal kuasa- 
kuasa gelap, menurut istri 
Zandroto, masih cukup tampak. 
"Sampai dalam gereja pun ilmu 
hitam masuk. Ketika kita lagi 
berkhotbah misalnya, ada yang 
'kirim'fan tiba-tiba tenggorokan 
kita kaku, gatal atau merasa 
tercekik sampai kita berhenti 
bicara," cerita dia. 

Pastor Dominikus Doni Ola Pr., 
melihat keberadaan magic sebagai 
hal yang lumrah dalam masyarakat 
yang masih tradisional dan hidup 
terpencil. "Itu memang menjadi 
prestise karena orang merasa 
semakin disegani," kata dosen 
Teologi Spiritual di Seminari Tinggi 
Pematang Siantar ini. Magic, 
menurut dia, muncul karena 
isolemen sosial. "Karena orang 
hidup berjauhan satu sama lain, 
maka dalam perjumpaan dengan 
orang lain, orang merasa takut. 
Untuk melindungi diri, dia mencari 
kekuatan-kekuatan supranatural 
untuk membuat dia semakin 
percaya diri. Tapi begitu orang 
bersekolah tinggi, dia mengan¬ 
dalkan ilmunya sebagai pembangkit 
rasa percaya dirinya," jelas Doni 
yang pernah bertugas di Nias pada 
1984 hingga 1987. 

Tapi pastor Katolik ini menolak 
tegas anggapan bahwa bencana 
ini datang karena dosa masyarakat 
Nias. "Itu kejadian alam biasa dan 
bisa terjadi di mana saja. Ini 
peristiwa alam murni. Dari segi 
tanah, Nias ini setiap tahun selalu 
bergeser. Jalan raya dari Teluk 
Dalam ke Gunung Sitoli itu selalu 
ada patahan. Kalau ada pergeseran 
yang di permukaan, dengan 
sendirinya ada juga pergeseran di 
bawah bumi," tegasnya. 

Para korban sendiri, kata dia, 


Laporan Utama-Nias 


tidak pernah mengutuk Tuhan 
karena peristiwa ini atau 
mengatakan bahwa mereka telah 
banyak berdosa. 

"Mereka hanya minta 
didoakan agar tetap 
tabah menjalani ujian 
ini. Mereka masih 
punya harapan, 
bahwa di balik kege¬ 
lapan ini masih ada 
cahaya," ujarnya. 



Lupa Sejarah 

Pandangan 
berbeda datang dari Pdt. Ony 
Telaumbanua. Menurut kandidat 
doktor dari Utrecht University di 
Negeri Belanda dan pernah 
menjabat Rektor STT BNKP ini, 
hancurnya gereja disebabkan oleh 
karena mereka tidak belajar dari 
sejarah. "Dari pengalaman orang 
tua di sini, Nias ini sudah dikenal 
sebagai daerah bencana sehingga 
pembangunan rumah-rumah dan 
berbagai kegiatan keagamaan 
dibangun di dataran tinggi dan 
kokoh. Tetapi, kebijakan itu 
dilupakan," terangnya. Pemerintah 
kolonial-lah yang pada tahun 1910 
memerintahkan penduduk Nias 
untuk mendirikan rumah tinggal 
dan rumah ibadah di daerah pantai. 

Kesalahan kedua, masih 
menurut Ony, dalam kondisi rawan 
bencana, gereja pun dibangun 
dengan menara yang tinggi. "Ke 
depan, kita tidak lagi memen¬ 
tingkan menara-menara yang 
tinggi. Yang paling penting adalah 
tempat orang bisa bersekutu. 
Yang utama adalah pembangunan 
orangnya, bukan gedungnya," 
tekan mantan anggota DPRD Nias 
ini lagi. 


itu adalah masalah jurjuran atau 
biaya kawin, termasuk mas kawin. 
Karena jurjurannya tinggi, banyak 
pemuda Nias menikah 
dengan wanita di luar 
sukunya. 

"Di Nias, mas 
kawinnya besar, bisa Rp 
40 juta. Kita harus 
menyiapkan anak babi 
sebanyak 30 ekor baru 
kita bisa mengawini 
perempuan Nias. 
Sementara bila kawin 
dengan wanita muslim, 


Gara-gara mas kawin 

Lalu, bagaimana dengan masalah 
pindah agama? Khusus untuk 
Kecamatan Gide, Pdt. Aroz Fakho 
menyebut kurang lebih 2% suku 
Nias yang notabene Kristen 
berpindah setiap tahun menjadi 
penganut muslim. Dan menurut 
dia, salah satu faktor perpindahan 


Pdt. Waosokhi Zandroto 

biaya pernikahannya kecil, cukup 
Rp 1 - 2 juta saja. Jadi banyak yang 
kawin dengan wanita muslim dan 
berpindah agama," jelasnya. 
Untuk mengantisipasi hal ini, 
pihaknya selalu meminta para or¬ 
ang tua agar menurunkan biaya 
pernikahan. 

Pdt.Telaumbanua tidak sepen¬ 
dapat. Menurut dia jurjuran 
bukanlah masalah. Persoalannya 
terletak pada perubahan sikap dan 
mental masyarakat itu sendiri. 
"Jurjuran memang besar tapi dulu 
orang bekerja keras dan tingkat 
solidaritas kekeluargaan itu ada 
sehingga bisa tolong menolong. 
Tapi nilai-nilai itu kan sudah 
disingkatkan oleh individualisme 
dan kapitalisme individual," 
tegasnya. 

Soal perpindahan agama, 
diakuinya memang pernah coba 
direkayasa, tapi tak jalan. Pada 
periode 1997 hingga 1999 
misalnya, sebuah jaringan intelek¬ 
tual pernah menjalankan hal itu 
melalui birokrasi. "Tapi semuanya 
itu kita potong pada tahun 1999 
sewaktu kita di DPR," kata 
Telaumbanua. 

Menurut masyarakat setempat, 
pada masa sebelum reformasi, 
memang di setiap sekolah-di 
pedalaman sekalipun-diwajibkan 
mendirikan rumah ibadah tertentu, 
meski penganutnya tak ada. Tapi 
akhirnya ruangan itu diperuntukkan 
untuk keperluan lain karena tak 
.ada yang memfungsikannya. 

* PMG 



pakai helikopter juga," terang dia. 

Sekretaris Satkorlak Sumut 
Ediaman Saragih SE, MBA juga 
membantah soal tidak terdis- 
tribusikannya bantuan. 

"Jangan terlalu percaya. Ini kan 
sudah hari ke-14. Mereka datang 
ke posko dan bilang sudah 
seminggu tidak makan. Kalau 
demikian kan pasti sudah masuk 
rumah sakit," katanya sembari 
menambahkan bahwa untuk 
Gunung Sitoli saja, pihaknya telah 
menyalurkan 300 ton beras. 

Bila pihak Satkorlak dan Satlak 
menjamin telah membagikan beras 
ke kecamatan sementara 
masyarakat merasa tidak 
memperolehnya atau hanya 
mendapatkan dalam takaran tak 
memadai, lalu siapakah yang harus 
dipersalahkan? Entahlah. 
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Bantuan dan Timur Tengah, berserakan 


NIAS memang telah menarik sisi- 
sisi kemanusiaan banyak pihak, baik 
dari dalam maupun luar negeri. 
Bahan-bahan bantuan pun 
berdatangan, terutama sembako. 
Sayangnya, seperti dikemukakan 
masyarakat setempat, bantuan itu 
belum sampai kepada yang paling 
membutuhkannya akibat prosedur 
yang berbelit-belit. Praeses BNKP 
(Banua Niha Kariso Protestan) - 
denominasi gereja terbesar di Nias 
- Pdt. Waosokhi Zandroto, S. 
MTh., misalnya mengaku bila 
hingga 12 April silam dia dan 


keluarganya baru menda¬ 
patkan 4 teko beras padahal 
rumahnya tak jauh dari 
gudang penyimpanan bahan 
bantuan. "Kalau di kota saja 
sudah begini, bagaimana 
dengan korban bencana yang 
berada di desa-desa?" tanya dia. 

"Hingga 11 April ini kami belum 
dapat apa-apa," kata Pdt. Aroz 
Fakho yang bermukim di 
Kecamatan Gide, Kabupaten Nias 
Induk. "Selama ini kami terpaksa 
makan ubi dan pisang, meski masih 
mentah," kata ketua Yayasan 


Masalah transportasi disinyalir 
sebagai alasan pokok keter¬ 
lambatan penyaluran bantuan. 
Sekretaris Harian Posko Bencana 
Alam Gempa Kabupaten Nias 
Selatan Herman Laia, SH, M.Hum., 
mengakui hal itu. "Banyak jalan 
yang runtuh sehingga kendaraan 


lainnya. 
Untuk ke 
Kecamatan 
Pulau- 
Pulau Batu 
kita pakai 
kapal. 
Malah kita 


Bantuan Datang, Masyarakat 
Makan Pisang Mentah 


Pendidikan Gloria Nias ini. Atulee 
Zebua, Kepala Dusun V Hilimbowo, 
Desa Madula, Kecamatan Gunung 
Sitoli juga mengakui keterlambatan 
datangnya sembako. "Tanggal 2 
dan 4 April kami dapat bantuan dari 
pemerintah dan kami bagikan 
masing-masing KK hanya 2 ons," 
katanya. 


tidak bisa lewat. Kita minta 
kecamatan untuk menyiapkan 
mobil, tetapi angkutan di sini 
memang kurang sehingga kita 
minta bantuan kendaraan polisi dan 
TNI," katanya. 

Ia membantah keras bila 
bantuan itu tidak disalurkan ke 
desa-desa. Pada tanggal 3 April 
misalnya, pihaknya 
telah membagikan 
2,5 ton beras ke 
kecamatan- 
kecamatan. 
"Tanggal 4 April 
kita bagi 25 ton 
beras untuk 
Kecamatan Teluk 
Dalam, 
Kecamatan 
Lahusa 12 ton, 
Kecamatan Gomo 
18 ton dan lain- 
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Tumpuan yang 
Rapuh 


Pasca gempa, 90 sekolah di Nias rusak berat 
Angka partisipasi kotor pun semakin anjlok. 


Y ENIRIA Telemanua (12) dan 
adiknya, Natalius Telemanua 
(9), dari Desa Muawe, Keca¬ 
matan Gunung Sitoli sudah sejak 
10 April 2005 harus bangun pagi- 
pagi. Berbeda dengan hari 
sebelum gempa, mereka kini 
bangun pagi bukan untuk ke 
sekolah, tetapi untuk memetik 
daun singkong dan kangkung. 
Kemudian, sayur-sayur itu dijual 
ke kota yang berjarak sekitar 10 
kilometer dari rumah mereka. 

Sekitar pukul 07.00, mereka 
mulai berjalan kaki ke kota de¬ 
ngan membawa enam ikat 
sayur, masing-masing anak. Dua 
jam mereka menyusuri jalan aspal 
yang telah retak-retak sambil 
membawa sayur-sayuran. 

Dari penjualan enam ikat daun 
singkong, Yeniria mendapat uang 
Rp 3.000 dan adiknya juga men¬ 
dapatkan jumlah yang sama. Uang 
tersebut kemudian dibelikan beras. 
"Kami bisa membelikan beras sete¬ 
ngah kilogram karena harga beras 
Rp 12.000 per kilogram," kata 
Yeniria, murid kelas V, SDN Muawe. 
Beras itu kemudian dimasak untuk 
satu hari untuk makan satu 
keluarga. 

Sejak gempa mengguncang 
pada Senin (28/3) malam, bapak¬ 
nya yang menjadi penyadap karet 
tidak lagi bekerja karena karet tidak 
lagi laku dijual. Ibunya menjaga 
dua adik yang masih kecil di tenda 
pengungsian. 

Kegigihan Yeniria dan Natalius 
menjadi tumpuan hidup keluarga 


Kian 


Ekonomi Mandek 

Gempa melumpuhkan ekonomi 
masyarakat Nias. Di pusat kota, 
terjadi kemandekan ekonomi 
akibat hancurnya toko-toko dan 
terhentinya barang-barang makan¬ 
an dari luar Pulau Nias. Padahal 
selama ini Pulau Nias sangat ber¬ 
gantung pada kiriman bahan- 
bahan makanan, terutama beras, 
dari luar. Di daerah pinggiran, ke¬ 
mandekan terjadi akibat berhen¬ 
tinya perdagangan karet dan 
kakao yang men- 
jadi tumpuan 
ekonomi Pulau 
Nias. 

Penduduk Nias 
yang berjumlah 
678.347 jiwa 
itu, sebanyak 
5 6 , 9 9 % 
tergolong 
miskin. Dengan 
tingkat 
pendapatan per 
kapita Rp 2,88 

Mengungsi. Harapan yang pupus 



kat ke sekolah. 

90% Rusak Berat 

Secara fisik, gempa semakin 
merampas harapan anak-anak akan 
masa depan yang lebih baik. 
Sektor pendidikan yang selama ini 
dianggap sebagai tumpuan hara¬ 
pan penduduk Nias untuk mening¬ 
katkan taraf hidup dan kecerdasan 
mereka, nyaris hancur total. 
Seperti dikatakan Kabid Pendidikan 
Dasar Dinas Pendidikan Kabupaten 
Nias Faduhusi Daely, S.Pd., jumlah 
TK di kabupaten Nias Selatan 3 
buah, SD 218, SMP 40 dan SMA/ 
SMK 22 buah. "80 hingga 95 % 
bangunan rusak berat," katanya. 

Untuk solusi sementara, pihak¬ 
nya berusaha memakai balai desa, 
gereja atau masjid sebagai tempat 
belajar mereka. "Sudah kami surati 
Provinsi dan Pusat agar bisa menda- 
tangkan tenda-tenda untuk 
tempat belajar," kata dia. 

Sebelum gempa, kondisi ge¬ 
dung sekolah sebenarnya sudah 


mereka. "Kami belum sekolah lagi. 
Kami harus bekerja agar bisa makan. 
Nanti, kalau karet sudah laku dan 
bapak punya uang dan sekolah su¬ 
dah mulai masuk, kami mungkin 
akan sekolah lagi," kata Yeniria. 
Menurut dia, sekolahnya sebenar¬ 
nya tidak ambruk. Tapi tak satu 
pun teman-temannya datang ke 
sekolah sejak bencana. "Teman- 
teman juga menjual sayur ke kota. 
Yang lain main-main di tenda peng¬ 
ungsian," ujarnya. 

Apa yang dialami keduanya, juga 
dialami ribuan anak Nias lainnya. 
Sepanjang jalan menuju kota 
Gunung Sitoli dipenuhi anak-anak 
usia sekolah yang menjajakan hasil 
kebun, seperti sayur, kelapa muda, 
dan buah-buahan. Sebagian men¬ 
jual ikan segar hasil tangkapan or¬ 
ang tua mereka. Anak-anak itu 
berjalan kaki sampai belasan kilo¬ 
meter untuk memperoleh bebe¬ 
rapa ribu rupiah. 


juta, kabupaten ini 
tergolong miskin di 
antara kabupaten 
lain di Sumatera 
Utara. Pendapatan 
per kapita provinsi 
Sumatera Utara 
tahun 1999 besar¬ 
nya Rp 4,99 juta. 

Bencana gempa 
diperkirakan bisa 
menaikkan angka 
kemiskinan di Nias 
sampai 20%. 

Tentu saja, di 
tengah kondisi mas¬ 
yarakat yang tidak berdaya secara 
ekonomi akibat gempa, anak-anak 
adalah kelompok yang paling 
menderita dan rawan berbagai 
masalah. Selain kehilangan keluarga 
dan orang tua, mengalami sakit, 
hidup terbatas di pengungsian, 
menderita trauma psikis hebat, 
mereka pun tidak bisa lagi berang¬ 



Anak Nias. Perlu diperhatikan 


rapuh sebab dibangun sejak tahun 
70-an dan 80-an dan tidak pernah 
direhabilitasi. Tak heran bila kita 
bakal temukan fakta bahwa ada na¬ 
ma sekolah tapi gedung sekolah¬ 
nya tidak ada karena telah rata 
tanah. 

Selain gedung yang amburadul, 
tingkat partisipasi masyarakat Nias 


dalam pendidikan pun rendah. 
Seperti diutarakan Kasi. Kurikulum 
dan Sarana Dikmen Dinas 
Pendidikan Kabupaten Nias Selatan 
Dra. Magdalena Bago, partisipasi 
dalam pendidikan sangat minim. 
Alasannya, antara lain karena jarak 
rumah penduduk dengan sekolah 
yang sangat jauh. "Ada yang harus 
menempuh perjalanan 7-12 kilo¬ 
meter" katanya. Angka Partisipasi 
Kasar (APK) SMP hanya 11%. 
Padahal APK nasionalnya mencapai 
80-90%. SLA juga demikian. APK- 
nya hanya 8% padahal APK mini¬ 
mum nasional sudah 70-80%. 
"Dengan adanya gempa ini, 
situasinya bakal lebih runyam lagi," 
tukasnya. 

Sebelum gempa, tutur salah 
seorang warga Hilimagari, Teluk 
Dalam, Aliron Zebua, proses 
belajar-mengajar tidak berjalan 
elok. Bahkan dalam seminggu, guru 
yang hanya dua orang (kepala 
sekolah dan guru bantu), hanya 
masuk 2 kali seminggu, tak jelas 
hari apa. "Tiap hari anak- 
anak ke sekolah dengan 
pakaian seragam. Tapi 
segera mereka akan pulang 
karena ketiadaan guru," 
katanya. 

Lantaran itu, seorang 
pengusaha asal Jakarta, 
terpaksa mempertimbang¬ 
kan kembali keinginannya 
untuk memberikan bea 
siswa bagi anak-anak Nias. 
"Semula saya mau mem¬ 
bayar langsung uang 
sekolahnya ke sekolah 
karena kalau kasih ke 
orangtuanya dalam bentuk 
uang nanti bisa digunakan 
untuk keperluan lain. Tetapi, kalau 
sekolahnya yang tidak beres, ya 
bagaimana lagi? Apakah kita harus 
menyekolahkan anak Nias di luar 
Nias?" tanyanya retoris. 

Pembenahan sektor pendidikan 
Nias mutlak dilakukan. Soalnya 
selalu, siapa yang memulai? 
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Tanah Harapan 
Terabaikan 


yang 


H INGGA 13 April silam, Kota 
Teluk Dalam yang merupakan 
ibukota Nias Selatan masih gelap 
gulita di malam hari. Hanya lampu 
gas, pelita atau lilin yang mene¬ 
rangi. Hanya satu dua rumah dan 
tempat pengungsian memakai 
genset sebagai penerang. 

Di siang hari, situasinya tak kalah 
runyam. Beberapa pemilik rumah 
yang di malam harinya mengungsi 
ke kompleks Katolik, nampak 
membersihkan sisa-sisa miliknya 
yang masih bisa digunakan. 
Reruntuhan bangunan bertingkat 
pun belum dibongkar. Di kiri kanan 
jalan, sampah berserakan dikeru¬ 
buti lalat hijau, menebarkan aroma 
tak sedap. 

"Kalau pemerintah ingin Nias 
segera pulih, Pemerintah harus 
sesegera mungkin merehabilitasi 
bagian kota yang rusak ini," kata 
Metodius Daeli sambil menjelaskan 
bahwa di sana berdiam para toke 
(pedagang) yang selama ini 
menjadi simpul-simpul gerak 
ekonomi Nias Selatan. "Merekalah 
yang membeli hasil bumi dari 
masyarakat dan mendatangkan 
barang-barang kebutuhan masya¬ 
rakat seperti bahan bangunan," 
katanya. 

Di luar yang berprofesi sebagai 
pegawai negeri, sebagian besar 
masyarakat Nias hidup sebagai 
petani dan nelayan. Selain ber¬ 
cocok tanam palawija, kehidupan 


ekonomi masyarakat bergantung 
pada beberapa tanaman perda¬ 
gangan seperti karet, kelapa dan 
kakao. "Sekarang tidak ada yang 
mau beli karet, kelapa atau kakao. 
Mereka masih lumpuh jadi kami pun 
tidak bisa menjual hasil kebun 
kami," kata Fatijaro Zebua, seorang 
petani kakao dari Kecamatan Gide, 
Kabupaten Nias Induk. 

Dipicu oleh ketakutan akan 
adanya gempa susulan, praktis 
ekonomi 
masyarakat 
Nias lumpuh. 

Petani tak 

dapat men- _ i _ 

jual daga¬ 
ngannya 
sementara 
nelayan 
enggan 
melaut 
karena takut 
tsunami. 

Kalaupun 
mereka 
terpaksa menjual ke tengkulak, 
harganya sudah sedemikian 
melorot. Kakao yang sebelum 
bencana dibeli Rp 15 ribu per kilo¬ 
gram jatuh harga hingga Rp 4 ribu 
saja. Sementara beras yang selama 
ini dibeli petani seharga Rp 4 ribu 
naik hingga Rp. 10 ribu per kilo¬ 
gram. "Terpaksa kita hanya 
menunggu-nunggu bantuan saja," 
kata Fatijaro. 


Terabaikan 

Bukan hanya karena bencana 
maka masyarakat Pulau Nias berada 
dalam situasi kurang beruntung. 
Jauh sebelum bencana datang 
pun, Pulau Nias cukup terpuruk 
dalam hampir setiap segi kehidu¬ 
pan. Mulai dari pembangunan fisik, 
kemajuan ekonomi hingga masalah 
sosial misalnya di bidang pendi¬ 
dikan. "Saya tidak punya angka 
konkret. Tetapi hingga kini masih 
banyak penduduk Nias yang buta 
huruf, tidak pandai baca tulis. 
Kenyataan ini akan bisa kita 
temukan, terutama di kampung- 
kampung," ujar Turunan B. Gulo, 
putra Nias yang kini menjabat wakil 
ketua KPU Provinsi Sumatera 



Pantai Sorake. Tinggal Kenangan 


yang sangat bergantung cuaca. 

Karena akses terbatas itu maka 
perkembangan pembangunan dan 
ekonomi di Nias pun berjalan 
lamban. Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kabupaten Nias sejak 5 
tahun terakhir hanya berkisar Rp 
7-8 miliar per tahun. Padahal, 
untuk biaya rutin DPRD setempat 
saja Rp 10 miliar per tahun. 

Dirangsang oleh keterpurukan 
keadaan itu, banyak warga Nias 
yang memilih eksodus ke luar Nias. 
Paling tidak sekitar 20-25% warga 
Nias sekarang terpaksa eksodus ke 
Medan, Padang dan kota-kota 
lainnya. Selain untuk sekolah, 
sebagian besar justru karena alasan 
ekonomi. Yang memprihatinkan, 



Utara. 

Penyebabnya adalah minimnya 
infrastruktur seperti jalan dan 
terbatasnya akses transportasi dari 
dan ke wilayah Nias. Jalan darat 
antar-wilayah di Nias kondisinya 
tidak terlalu bagus, dan sempit. 
Begitu pun akses transportasi dari 
Sumatera ke Nias sangat terbatas, 
hanya bisa dengan pesawat 
berukuran kecil atau naik kapal laut 


Antena Parabola .Ironi 


mereka lebih didominasi oleh yang 
minim keterampilan. Di Medan 
misalnya, demikian Gulo, banyak 
warga Nias yang berprofesi pekerja 
kasar, tukang parkir atau tukang 
becak. 

Andalan Sumatera 

Keterpurukan itu barangkali 
bertolak belakang dengan potensi 
real yang ada di alam Nias. Tak 


jauh dari akromim yang diberikan 
untuk Nias - "Nusa Indah Andalan 
Sumatera" -, sebenarnya pulau ini 
indah dan punya banyak potensi. 

Selain cocok untuk beberapa 
jenis tanaman perdagangan seperti 
kopi coklat (kakao), kopra, minyak 
nilam dan karet, Nias menyimpan 
potensi pariwisata yang sangat 
menjanjikan. Nias memiliki alam 
yang indah. Di sana banyak 
terdapat peninggalan megalitikum, 
seperti di Gomo dan Orahili. Pantai 
Lagundri dan Sorake di Teluk Dalam 
sangat menarik para peselancar 
mancanegara karena ombaknya 
besar dan berlapis-lapis. Belum lagi 
tradisi lombat batu di Baba 
Mataluo. 

Tapi harapan itu akan tinggal 
harapan bila transportasi tidak 
segera diperbaiki. Telah terbukti, 
karena masalah transportasi 
perkembangan masyarakat Nias 
bergerak bak semut. Karena 
masalah transportasi pula, 
pengiriman bantuan kepada para 
korban menjadi sangat lamban. 
Dan untuk membangun trans¬ 
portasi yang bagus, Pemerintah 
Pusat harus turun tangan. 

Nias, agaknya, layak masuk 
dalam kategori daerah tertinggal. 
Bayangkan, sepanjang sejarah 
Republik Indonesia, baru dua kali 
ia dikunjungi oleh presiden. Yang 
pertama, di zaman Bung Karno. 
Yang kedua di era sekarang, oleh 
Susilo Bambang Yudhoyono, pada 
31 Maret silam. Kunjungan itu 
semestinya berdampak banyak. 
Tapi, apa betul begitu? Entahlah. 

PMG 
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Gereja Kristus Tuhan Tanah Abang 

Medio Mei 1998 Nyaris Dibakar Massa 



Bangunan gereja yang dibalut 
cat berwarna putih itu, bernama 
Gereja Kristus Tuhan (GKT). 
Lokasinya cukup strategis, persis 
di perempatan Jalan Fachrudin, 
Jatibaru, Tanah Abang, Jakarta 
Pusat. Walaupun gedung gereja 
berlantai dua ini seakan-akan 
terjepit oleh rumah-rumah 
jangkung yang menjamur, baik di 
sisi kanan maupun depan, namun 
keaslian bangunan tersebut tetap 
dijaga kelestariannya. 

Bangunan yang berdiri persis di 
tepi selatan Kali Cideng ini 
dibangun pada awal tahun 1920- 
an, sebagai tempat pembuatan 
minuman. Sedangkan versi lain 
menyebutkan, pada tahun 1921, 
bangunan ini sebagai tempat 
pembuatan batu bata dan bahan- 
bahan kerajinan dari tanah liat. 
Beberapa waktu kemudian, 
bangunan berlantai dua ini 
disewakan. Lantai bawahnya 
digunakan sebagai butik oleh 
pengarang lagu anak-anak yang 
terkenal, yaitu Ibu Sud, sedangkan 
bagian atasnya ditempati oleh 
seniman, Mang Udel. Rumah ini 
dibangun dengan arsitektur khas 
pada masa itu, yakni pemukiman 
baru modern yang banyak 
dibangun antara lain di Gondangdia, 
Cideng dan Petojo. 

Pada 1956, oleh pemiliknya, 
almarhum Jan Wi Ping, bangunan 
tersebut dijadikan sebagai sekolah 
Kristen, dengan nama Sekolah 
Kristen Sion, dan tempat beri¬ 
badah. Pada 1980, bangunan 
tersebut dibeli oleh Sinode Gereja 
Kristus Tuhan yang berpusat di 
Kota Malang, Jawa Timur. Sejak 
itu, gedung tersebut dinamakan 
"Gereja Kristus Tuhan". Gereja 
yang berhaluan Calvinis ini berasal 


dari sekelompok orang yang karena 
alasan bahasa, tahun 1939 
memisahkan diri dari Gereja 
Tionghoa Jawa Timur. Pada awal 
1990, bangunan ini terancam 
digusur akibat proyek jalan. 
Untunglah, Presiden Soeharto saat 
itu turun tangan membatalkan 
rencana tersebut, sehingga gereja 
itu tetap ada hingga kini. 

Gereja Tionghoa Jawa Timur 
didirikan tahun 1934 oleh delapan 
orang umat setempat yang 
beribadah menggunakan empat 
dialek Tionghoa dan bahasa 
Melayu. Sejak tahun 1966, umat 
yang memakai dialek Kanton 
(Guandong) itu menyebut diri 
sebagai "Gereja Kristus Tuhan" dan 
berpusat di Malang, Jawa Timur. 

Rencana Renovasi 

Walau tampak kokoh, namun 
bila dilihat dari kejauhan, kondisi 
bangunan gereja yang memiliki salib 
tepat di puncaknya ini terlihat 
sedikit miring. Kondisi inilah yang 
mendorong pengurus gereja 
untuk melakukan renovasi. Pdt. 
Philip Lo, gembala sidang GKT, 
mengatakan bahwa perbaikan itu 
perlu dilakukan demi keselamatan 
dan kenyamanan jemaat saat 
beribadah. Di samping itu, pihaknya 
juga memikirkan ruangan yang kini 
dirasa sudah tidak lagi memadai, 
mengingat makin bertambahnya 
jemaat dan pelayanan di gereja itu. 

Selanjutnya, pria yang lahir di 
Pontianak, Kalimantan Barat, 1 Mei 
1951 ini menceritakan, sewaktu 
terjadi peristiwa Kerusuhan Mei 
tahun 1998 lalu, gedung GKT tak 
luput dari sasaran amuk massa. Saat 
peristiwa berdarah itu, dia bersama 
istri dan dua anaknya berada di 
pastori (rumah pendeta), persis di 


samping gereja. Massa yang sudah 
beringas masuk ke dalam gereja. 
Dengan tongkat dan batu, massa 
merusak pintu serta kaca-kaca 
gereja. Mobil Pdt. Philip yang 
sedang diparkir di halaman gereja 
tidak luput dari sasaran amuk 
mereka. Mobil itu dibakar, lalu 
didorong masuk ke dalam gereja. 
Untunglah, kendaraan roda empat 
yang masih dalam keadaan 
terbakar itu tidak sampai ke 
ruangan, sehingga selamatlah 
gereja tersebut dari kobaran api. 

Tak puas sampai di situ, orang 
yang jumlahnya ratusan itu 
merusak dan menjarah semua 
peralatan di dalam gereja seperti 
bangku, sound system, dan alat 
pendingin ruangan (AC). Bahkan 


piano yang setiap ibadah mengi¬ 
ringi jemaat bernyanyi dikeluarkan 
dan dibuang di depan jalan besar. 

GKT memang sarat dengan kisah 
duka dan sejarah nestapa. Tidak 
salah jika kita menyebutnya 
sebagai salah satu /andmarklanah 


Abang. Kita berharap, kiranya 
bangunan bersejarah yang terletak 
di seberang Hotel Millenium ini 
tetap dapat dipelihara dengan 
baik, untuk mengingatkan pendu¬ 
duk Kota Jakarta akan masa lalunya. 

Dani e! Siahaan 


Holy Land Tour Bersama Ratu Wisata Tour 
Pembimbing Rohani: Pdt Bigman Sirait 

Bukan sekadar tour, tetapi sebuah pendekatan biblikal dan aplikatif. 
Napak tilas perjalanan Yesus Kristus dalam Perjanjian Baru. Mengunjungi 
kota kelahiran, pelayanan, dan tempat kematian Kristus. 

Berangkat 4 Juli - 13 Juli 2005 (dimajukan karena ada permintaan). 
Persiapkan dan daftarkan diri Anda dari sekarang (ikuti 3 kali pertemuan 
sebelum keberangkatan, untuk mengenal kota yang akan dikunjungi). 
Pendaftaran: 

Fitri (0811.837.683), Yuni (0816.485.1240), Greta (0811.99.1086) 


Manajemen Kita 

bersama: Bachtiar Chandra 
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Ada dua cerita atau peristiwa menarik 
tentang pattem. Pertama, pada bulan Mei 
tahun 1997, ada berita menarik di mana 
seorang pecatur juara dunia Gary Kasparov 
dikalahkan oleh komputer IBM, deep blue. 
Peristiwa tersebut membuat orang mulai 
bertanya-tanya apakah mesin telah 
mengalahkan manusia. Sebenarnya inti dari 
pertandingan catur tersebut adalah pattem. 
Sebuah tim dari IBM yang merancang deep 
blue telah memasukkan segala pattem 
permainan catur untuk mengantisipasi dan 
mengalahkan Gary Kasparov. Pertandingan 
tersebut merupakan rematch setelah 
sebelumnya deep blue dikalahkan. 

Menarik membaca sebuah analisa tentang 
kekalahan deep blue pada pertandingan 
pertama, di mana dikatakan bahwa dengan 
conscience Gary Kasparov mengalahkan 
deep blue. Menyadari semua pattemnya 
telah diketahui oleh deep blue, Gary Kasparov 
sengaja membuat langkah-langkah yang 
bukan pattemnya dan berhasil mengecoh 
sang komputer. Saya pikir untuk pertandingan 
ulangnya, tim dari IBM tidak mau kecolongan 
lagi sehingga mungkin menambah semua 
pattem yang ada di dalam permainan catur 
selain analisa pattem Gary Kasparov. 

Seorang grandmaster diperkirakan 
mempunyai 50.000 pattems catur dan 
memerlukan waktu kira-kira sepuluh tahun 
untuk mempelajarinya. Kedua, adalah The 
Love Lab, laboratorium milik ahli ilmu jiwa 
dan matematika John Gottman di University 


of Washington. Sejak tahun 1980-an, Gottman 
telah membawa lebih dari tiga ribu pasangan 
suami istri ke laboratoriumnya dan 
mempersilahkan mereka berdialog selama 
lima belas menit sampai satu jam. Pasangan 
tersebut diamati gerak-geriknya, temperatur 
kulit, detak jantung, berapa banyak 
keringatnya saat berdialog dan kemudian 
dialognya dianalisa. Dengan memperhatikan 
dialog pasangan selama satu jam, Gottman 
secara jitu, 99% tepat memprediksi masa 
depan perkawinan pasangan tersebut, akan 
berakhir dengan perceraian atau bertahan 
serta dalam waktu berapa lama. Dengan 
memperhatikan pattem dialog pasangan 
selama lima belas menit, tingkat akurasi 
prediksi Gottman berkisar 90%. 

Bagaimana kita memperoleh manfaat dari 
masa lalu dan pengalaman? Dengan 
mempelajari pattem atau polanya untuk 
memprediksi masa depan. Hampir semua 
profesi seperti ahli fisika, dokter, olahragawan, 
ahli keuangan dan usahawan sering 
memanfaatkan pattem dalam pekerjaannya. 
Seismografi memanfaatkan pattem untuk 
mendapatkan sumber minyak; meteorologi 
membaca pattem untuk menentukan cuaca; 
diagnosis medis mempelajari pattem untuk 
mengetahui kondisi kesehatan pasien. Stra- 
tegic business pattem, mempelajari pattem 
dalam bisnis untuk mengantisipasi business 
values di depan. 

Apa bedanya GE dengan perusahaan 
pembuat komputer lainnya dalam menjual 


komputer ( box )? Perusahaan pembuat 
komputer lain pada umumnya hanya menjual 
box. Sedangkan GE selain menjual box juga 
menawarkan opsi, servis dalam bentuk 
kontrak, asesoris dan pendanaan. Hal ini 
terjadi karena GE mampu melihat pattem 
pelanggan atau pengguna komputer. Dan dari 
mengetahui pattem tersebut GE mampu 
melihat kebutuhan dari pengguna komputer 
selain produknya. Dengan memanfaatkan 
pattem, GE juga mengalami pertumbuhan 
usaha yang signifikan. Pertama dengan 
berusaha menjadi pemimpin di setiap sektor 
industri yang dimasuki, Be No 1 orNo 2, or 
Get out. 

Setelah menjadi market leader, 
kecenderungan yang dihadapi adalah 
menurunnya tingkat keuntungan. Dan GE 
meresponnya dengan fokus pada peningkatan 
produktivitas kerja untuk meningkatkan 
keuntungan dengan program Work-Out yang 
memberdayakan semua karyawan untuk 
berpartisipasi dalam meningkatkan 
produktivitas kerja. Produktivitas meningkat 
dua kali lipat Demikian juga dengan Michael 
Dell yang melihat kecenderungan pengguna 
komputer untuk mencari komputer dengan 
harga lebih murah dan lebih memperhatikan 
memory, processor, speed ketimbang melihat 
wujud atau model komputer yang hendak 
dibeli, sehingga sebenarnya pelanggan lebih 
hemat waktu jika dapat membeli komputer 
tanpa harus datang ke toko komputer, 
membuahkan ide untuk memangkas jalur 
distribusi dan menjual komputer melalui 
telepon. 

Dengan demikian Dell memperoleh 
keunggulan biaya sehingga lebih dapat 
bersaing. Selain itu Michael Dell melihat 
beberapa value Chain dalam proses produksi 
komputer dari mulai produksi komponen, 
disain sistem operasi, pengembangan Soft¬ 
ware aplikasi, asembling dan distribusi juga 
mengalami perubahan dengan munculnya 
industri standar pada beberapa mata rantai 


value Chain seperti Intel dalam processor, 
Microsoft dalam Software aplikasi. Pattem 
ini dilihat dipikirkan dengan bertanya apa arti 
dan dampaknya terhadap industri khususnya 
ke depan. Kalau demikian halnya, buat apa 
saya membuat pabrik pembuat komputer 
yang harus menyediakan semua value chain 
di atas? Cukup asembling saja. Sebenarnya 
apa yang dilakukan Michael Dell beberapa 
tahun lalu, sekarang kita dapat lihat di 
Manggadua, Jakarta. Hanya bedanya, 
Michael Dell memberi nama dan melestarikan 
nama dari hasil karyanya. Melihat pattem 
dalam bisnis seperti kita mengganti kamera 
dengan handycam. 

Masalah yang dihadapi Sony saat ini juga 
salah satunya disebabkan terlambatnya 
mereka membaca pattem dalam industrinya, 
consumerelectronics. Bagaimana mungkin 
perusahaan yang mendunia dengan Walkman, 
tercengang melihat iPod yang diproduksi oleh 
perusahaan komputer Apple. Mungkin cerita 
menarik lainnya tentang manfaat dari 
mempelajari pattern adalah apa yang 
dilakukan oleh Sam Watson di gerainya yang 
cukup terkenal dan mendunia Wal-Mart. Sam 
Watson memperhatikan pada umumnya or¬ 
ang membeli pisang setelah membeli susu. 
Oleh karena itu dia meletakkan pisang yang 
tingkat keuntungannya tinggi di dekat lokasi 
susu. 

Peter F. Drucker menyarankan agar para 
profesional belajar violin, untuk membentuk 
watak sabar. Untuk mempelajari pattem dari 
sesuatu diperlukan kesabaran, ketelitian dan 
pola pikir up-side down, di mana selalu 
mempertanyakan hal-hal yang sudah baku 
dan cenderung mencari alternatif sebagai cara 
memperoleh ide baru dan senang dengan 
perubahan dan sesuatu yang baru. 
Implementasinya di dalam organisasi adalah 
dengan membentuk divisi atau organisasi 
baru yang terpisah dengan divisi atau 
organisasi yang mengerjakan pekeijaan ru¬ 
tin. Dua strategi berjalan secara bersamaan. 


Jika tidak, kita akan cenderung ditelan 
perubahan. Menurut penelitian di University 
of lowa, otak manusia juga cenderung bekerja 
dengan dua strategi dalam menghadapi setiap 
situasi. Strategi pertama, adalah strategi yang 
dibangun dalam alam sadar atau conscious 
strategy, pola kerjanya perlahan, berdasarkan 
logika, perlu banyak informasi. Strategi kedua 
adalah strategi di luar alam sadar, cepat, 
kesimpulan yang dihasilkan lebih cepat dari 
kesimpulan alam sadar kita pada umumnya. 

Setelah banyak bicara tentang pattem 
secara khusus, saya akan menutup dengan 
pattem bersifat umum yang perlu mendapat 
perhatian para pelaku bisnis. Tingkat 
persaingan akan semakin tinggi karena 
semakin banyaknya pemain, dan pasar dunia 
semakin terbuka bagi setiap orang di mana 
saja. Sebagai akibatnya trust masyarakat 
pada umumnya atau pelanggan dan calon 
pelanggan pada khususnya cenderung 
menurun, karena setiap penjual kecap 
mengatakan bahwa produk kecapnyalah 
yang terbaik. Untuk itu setiap perusahaan 
sebaiknya menjadi perusahaan yang 
berintegritas. Artinya, tentukan visi jangka 
panjang yang meliputi hal lain selain profit; 
temukan core value perusahaan. Core value 
adalah apa selain uang yang jika tidak ada 
perusahaan cenderung labil dan sulit 
berkembang; berdayakan setiap karyawan 
dan bina hubungan berdasarkan integritas 
dengan semua stakeholders untuk 
meningkatkan produktivitas; dan bangun 
komunikasi juga berdasarkan integritas, 
kejujuran. Tanpa integritas, agak sulit bagi 
perusahaan untuk menghadapi persaingan 
yang semakin ketat karena tingkat 
kepercayaan masyarakat semakin rendah. 
[bc/05 forlntegrityWorks). 
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Sukowaluyo Mintohardjo, Mantan Litbang PDIP 

Abaikan Dukungan Rakyat 
PDIP Terseok-seok 


Menjelang era reformasi 1998, Megawati Soekarnoputri dan Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDIP) menjadi primadona rakyat. Putri Bung Karno dan 
partai wong ciliknya itu dipercaya akan mampu menuntun bangsa dan negara ini 
ke arah yang lebih baik. Hasilnya, dalam Pemilihan Umum 1999, PDIP unggul 
dengan perolehan suara 35%. Komposisi ini pula yang mengantar Megawati 
menjadi wakil presiden (1999), sebelum akhirnya benar-benar menjadi orang 
pertama di negeri ini (2001). 

Sayang, setelah menjadi partai besar, dan menjadi partai pemerintah, ada kesan 
PDIP “lupa" akar. Komitmennya untuk menjadi pelayan rakyat nyaris tidak 
berbekas. Sebagian petinggi partai tampaknya asyik dengan “dunia baru"nya. 
Akibatnya, terjadi kemerosotan di segala lini: perolehan suara rakyat dalam 
pemilu (2004) menurun drastis. Dan yang lebih mengenaskan, Megawati yang dulu 
dipuja-puji itu, keok dalam pemilihan presiden. 

Kondisi partai yang sedang “sekarat" ini hendak diperbaiki oleh sejumlah kader 
kawakan, mereka menginginkan “reformasi". Tetapi apa lacur, niat baik mereka 
bukannya direspon. Mereka justru ditendang. Salafi satu yang bernasib naas itu 
adalah dr.Sukowaluyo Mintohardjo, yang sejak dulu dikenal sebagai salah satu 
orang dekat Mega. Apa yang melatarbelakangi jemaat Gereja Kristen Jawa Eben 
Ezer Pasarminggu, Jakarta Selatan ini sehingga menginginkan “pembaharuan" di 
PDIP? Berikut uneg-uneg-nya... 



Selama ini Anda dikenal dekat dengan 
Megawati. Tapi tahun 2005 ini Anda 
“melawan” dia, kenapa? 

Saya memang dekat dengan Beliau 
(Megawati-Red) sejak tahun 1987-1988. 
Ketika Partai Demokrasi Indonesia (PDI) 
dipimpin Drs.Soerjadi, Megawati direkrut 
menjadi anggota. Sebagai sesama fung¬ 
sionaris di dewan pimpinan pusat (DPP) kita 
melakukan kegiatan partai bersama-sama. 
Dari situ kita mempunyai hubungan, kedekatan 
dalam melihat hidup berbangsa dan 
bernegara. 

Tahun 1988, saya menerima visi, bahwa 
suatu ketika Megawati akan menjadi presiden 
menggantikan Soerharto. Visi itu saya 
sampaikan pada Megawati. Untuk menjadi 
presiden, ia harus menjadi ketua umum partai 
dulu. Pada kongres luarbiasa PDI di 
Surabaya, kita mempersiapkannya untuk 
menjadi ketua umum partai. Dan 22 Desember 
1993, dalam musyawarah nasional (munas) 
di Hotel Kemang, Jakarta, Megawati terpilih 
menjadi ketua umum dengan sekretaris 
jenderal (sekjen) Alex Litaay. Dalam 
kepemimpinan itu, saya mengurusi bidang 
penelitian-pengembangan (litbang) bersama 
Kwik Kian Gie. 

Bagaimana posisi Anda tatkala Mega 
digusur? 

Tahun 1996, ketika Megawati digusur 
dalam kongres ke-3 di Medan, saya berada 
dalam barisan yang membelanya. Ketika itu, 
kepengurusan partai benar-benar lumpuh. 
Sekretariat nyaris tidak bisa berfungsi, dikejar- 
kejar. Rapat pun harus sembunyi-sembunyi, 
pertemuan ke daerah-daerah dihambat Yang 
eksis itu balitbang yang kemudian menjadi 
tim asistensi di bawah Megawati. PDI 
terbelah dua: yang pro Megawati dan yang 
pro Soerjadi. Kita berada dalam barisan 


Megawati, memberikan dorongan, dukungan 
secara moril, materil dan politis, menjadi saksi 
dalam persidangan, melancarkan gugatan 
kepada pemerintah dan Soerjadi. 

Kemudian PDI yang pro Mega menjadi 
PDI Perjuangan dalam kongresdi Bali (1998). 
Saya tetap di balitbang. Tahun 1999, PDIP 
yang meskipun meraih suara terbanyak 
dalam pemilihan 
umum (pemBu) “gagal” 
menempatkan 
Megawati jadi pre¬ 
siden. Dia “hanya” 
menjadi wakil Pre¬ 
siden Gus Dur. 

Dinamika politik saat 
itu akhirnya “meng¬ 
antarkan” Megawati 
menjadi presiden, 
menggantikan Gus 
Dur yang di-“/m- 
peach ” oleh Majelis 
Permusyawaratan 
Rakyat (MPR). Kita 
mempersiapkannya 
dalam proses, dan 
waktu itu saya men¬ 
jadi pimpinan fraksi di Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR). 

Bagaimana setelah PDIP menjadi 
besar? 

Setelah sekian lama menjadi partai besar, 
sangat terasa sekali kalau partai ini 
ditelantarkan. Banyak kader yang telah 
memberikan segala macam pengorbanan, 
baik secara moril maupun material, merasa 
tidak sejahtera melihat partai ditelantarkan 
begitu saja. Dalam kongres di Semarang 
tahun 2000, DPP sangat mengecewakan. 
Banyak kader yang berjuang sejak awal, 
yang mengantarkan partai dan Megawati ke 


puncak, disingkirkan begitu saja. Sementara, 
orang-orang baru yang tidak jelas sejarah 
perjuangannya dalam partai, diangkat dan 
ditempatkan dalam posisi yang strategis. 

Yang lebih memilukan hati, DPP tam¬ 
paknya tidak menjaga agar partai tetap eksis. 
DPP bagaikan dewa yang tidak tersentuh 
dan tidak bisa ditemui, apalagi mau turun ke 
bawah, ke daerah. Sebaliknya orang daerah 
yang datang sufit bertemu dengan DPP, apalagi 
ketika Megawati sudah menjadi wakil 
presiden sulit sekali ditemui. DPP pun 
tampaknya tidak konsentrasi pada partai. 
Rapat rutin setiap hari Selasa jarang 
dilaksanakan. Kalau Megawati, sebagai ketua 
umum tidak datang untuk rapat, maka tidak 
ada keputusan. Partai benar-benar 


ditelantarkan. 

Menyaksikan kondisi ini, saya berontak, 
bicara keras. Litbang melakukan penelitian, 
hasilnya, PDIP memang merosot dari 35% 
menjadi 21 % responden. Hasil polling ini kita 
sampaikan kepada pimpinan partai, tetapi 
tidak diterima, bahkan kita dipecat dari 
kepengurusan partai. Kita mendirikan 
Lembaga Kajian Demokratis, tetap mengkritisi 
PDIP. Pada pemilu presiden putaran pertama, 
kita cuma dapat 19%. Ketika litbang membuat 
penelitian, diperoleh angka 21 %, tetapi riilnya 
19%. Dalam penelitian-penelitian itu, 
rekomendasi-rekomendasi kita sampaikan, 
tetapi mereka tidak mau mendengar. 


Kenapa Anda sekarang 
“berseberangan” dengan Mega? 

Bukan hanya saya yang berlawanan, 
tetapi juga Laksamana Sukardi, Roy BB Janis 
yang dikenal sebagai orang-orang yang 
sangat dekat dengan Megawati dan Taufik 
Kiemas. Hampir semua yang pernah dekat 
dengan Megawati menolaknya, dan dia 
ternyata tidak pernah mau mendengar 
pendapat, saran dari teman-teman. Hasil 
polling yang bagus pun, tidak digubris. Dan 
itu terjadi, karena Mega tidak setia dalam 
kesetiakawanan dalam perjuangan. 

Inikah yang membuat PDIP 
ditinggalkan wong cilik? 

Ya...karena partai meninggalkan 
komitmen dalam perjuangan, tidak peduli 
pada wong cilik. SophanSophiaan adalah 
orang yang pertama kali keluar dari DPR 
RI karena merasa tidak tahan. Langkah itu 
sebagai protes, la merasa bahwa apa yang 
dikampanyekan partai, mandat yang diberikan 
rakyat, wong dlik itu tidak pernah dijalankan. 
Sophan Sophiaan merasa tertekan dan stres. 
Inilah bentuk protes yang paling keras. 

PDIP sudah kalah, tetapi masih 
memilih ketua umum yang sama. Apa 
tidak ada kader lain yang mampu 
memimpin partai ini? 

Ini menjadi realitas yang sangat mem¬ 
prihatinkan. Sebenarnya yang ingin kita 
lakukan dengan gerakan pembaruan ini 
adalah regenerasi. Kita mengharapkan 
Megawati hanya menjadi ketua dewan 
pengarah saja. Berikan kesempatan pada or¬ 
ang lain. Kalau mau bersaing secara 
demokratis, ya Beliau 
harus mundur dan 
mengatakan, “Saya 
tidak mau menjadi ketua 
umum lagi, biar muncul 
kader baru". Tapi apa 
yang dilakukan 
Megawati? la keliling ke 
sana kemari dan 
mengatakan belum ada 
kader yang siap 
menggantikannya, la 
berpidato di mana- 
mana. Artinya, ia tidak 
siap melepaskan 
tongkat estafet. Kalau 
dia memberi kesem¬ 
patan, banyak kader 
partai yang mampu 

menjadi pemimpin. 

Apa ada sesuatu sehingga Mega ogah 
mundur? 

Pertanyaan Anda, juga menjadi 
pertanyaan saya. Bahkan saya menam¬ 
bahkan alangkah bodohnya. Pemimpin yang 
bijak, pintar, akan membaca tanda-tanda 
jaman, la tahu kapan saatnya memberikan 
tongkat estafet kepada penerusnya. Ibarat 
kapal yang mau karam, jika nahkoda lama 
tidak mau memberikan kemudi kepada 
nahkoda yang baru, kapal bisa tenggelam ke 
dasar samudra. PDIP kalah, dan ia masih 
mau menjadi ketua umum. Artinya, ia tidak 



waskita , tidak jeli melihat tanda-tanda jaman, 
itulah yang kita maksud dengan gerakan 
pembaruan itu. 

Saat ini ada orang “lain” yang 
menduduki posisi strategis di PDIP? 

Saya tidak mengerti kenapa Megawati 
selaku formaturtunggal mengangkat Sutradara 
Ginting (SG), mantan fungsionaris Partai 
Keadilan dan Persatuan Indonesia (PKPI), 
menjadi salah satu ketua DPP PDIP. Apa 
untungnya? Kalau saya ketua umum partai, 
saya tidak akan menempatkan dia dalam 
struktur partai sebagai ketua, tapi di litbang 
atau posisi lain. Sebab penempatan SG telah 
melanggar peraturan partai yang 
mensyaratkan (calon) ketua sudah menjadi 
anggota selama lima tahun dan pernah 
menjabat di dewan pimpinan daerah (DPD). 
Pengangkatan itu bisa kontraproduktif bagi 
partai, DPP dan bagi SG sendiri. Tapi kalau 
yang bersangkutan ditempatkan bukan dalam 
struktur, ia bisa berkiprah di belakang layar, 
la bisa lebih efektif, tidak kontraproduktif, lebih 
bijak. Sungguh ini suatu kebodohan! 

Bagaimana kans PDIP di tahun 2009? 

Tidak punya peluang sedikit pun! Sebab, 
siapa yang akan memilihnya kembali. Rakyat 
tidak mau terantuk beberapa kali pada batu 
yang sama. Seperti kata pepatah, “sekali 
lancung ke ujian, seumur hidup orang tak 
percaya”, begitulah kira-kira posisi Mega di 
mata rakyat, tidak ada kans sama sekali. 

Tentang peran sebagai oposisi? 

PDIP mau jadi oposisi? Itu mimpi di siang 
bolong. PDIP diberi mandat oleh rakyat untuk 
menjadi partai pemenang dan penguasa. Tapi 
partai ini meninggalkan rakyat kecil yang 
mendukungnya. Rakyat hanya dijadikan 
objek. Kepercayaan rakyat yang luarbiasa, 
dukungan spontan tanpa pamrih diberikan 
rakyat. Tanpa mengeluarkan uang sepeser 
pun partai meraup suara rakyat hampir 35%. 
Tetapi pengorbanan rakyat yang luar biasa itu 
diabaikan begitu saja. Partai tidak responsif, 
tidak membela wong dlik. Yang kedengaran, 
mereka justru lebih dekat ke konglomerat 
hitam. Jadi dtra itu tidak bisa dibangun dalam 
waktu yang singkat. Dulu diberi kesempatan 
oleh rakyat, tapi tidak dimanfaatkan, justru 
diabaikan. Sulit mengembalikan hati wong dlik. 
Sekarang sudah terpuruk, baru ingat wong 
dlik. Coba pikir,jika terjadi regenerasi, akan 
bermunculan pemimpin-pemimpin baru yang 
lebih fresh, lebih produktif, lebih punya visi, 
semangat Apa rakyat masih mau menengok 
jago yang kemarin kalah? Kalaupun ada, 
kemungkinan itu kecil sekali, bahkan nol! 

Apa tujuan gerakan pembaharuan? 

Tujuannya jelas, menampung aspirasi 
yang tidak puas terhadap PDIP yang 
kemarin.Untuk ini kita tidak perlu mendirikan 
partai baru. Kita akan tetap berjuang dalam 
PDIP. Kita akan berjuang melalui kongres 
luar biasa atau konferensi luar biasa, 
membangun image baru. 
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Pascagempa-bencana 

Lepaskan 
Primordialistik 
Daerah 



K EHANCURAN memilukan di Aceh 
dan Sumut (Nias) karena gempa 
dan terjangan tsunami, 26 Desember 
2004 (yang disusul lagi dengan gempa 
di Nias, 28 Maret 2005) telah 
menimbulkan kerusakan yang dahsyat 
baik fisik mau pun non-fisik. Berbagai 
infrastruktur, sarana dan prasarana 
kehidupan luluh berantakan. Keutuhan 
keluarga terkoyak, tatanan sosial luluh 
berantakan. Bahkan hingga lebih dari 
tiga pekan pascabencana, jenazah 
korban belum semuanya terevakuasi. 

Data terakhir menyebutkan, jumlah 
korban tewas menembus angka di atas 
seratus ribu. Sedangkan yang hilang tak 
tentu rimbanya juga masih puluhan ribu 
jiwa. Karena itu, banyak memperkirakan 
hitungan jumlah korban akan terus 
membengkak, apalagi sebagian yang 
selamat, keadaaannya juga sangat kritis 
karena cidera dan serangan penyakit. 

Keadaan yang amat memilukan ini, 
tentu menggoreskan duka nestapa 
mendalam yang sulit dilupakan. Tentu, 
terutama para keluarga korban atau 
siapa saja yang sempat menyaksikan 
peristiwa ini. Kengerian yang melewati 
ambang toleransi manusia memang 
senantiasa menimbulkan trauma 


berkepanjangan. Apalagi, jika yang 
dirasakan adalah ketidakpastian dan 
kehampaan harapan yang tercipta 
karena menyaksikan kenyataan yang 
amat fatal ini. 

Namun, sebagai insan beriman, tentu 
tak ada pilihan lain, selain menerima 
kenyataan dengan tabah dan tawakal, 
karena pada hakikatnya apa yang terjadi 
adalah bagian dari rencana Ilahi. 
Memang, terlalu dangkal kemampuan 
nalar manusia untuk dapat memahami 
peristiwa ini. Namun, kita hendaknya 
tetap yakin dan percaya bahwa di balik 
semua itu, Allah menjanjikan sesuatu 
yang terbaik bagi ciptaan-Nya. 

Hantaman bencana, 26 Desember 
2004 silam (dan 28 Maret 2005) memang 
telah menghempaskan warga Aceh dan 
Nias ke titik nadir, pada ketiadaan yang 
luar biasa. Pun demikian, yang terjadi 
hanyalah suatu kenisbian (relatif) belaka. 
Hendaknya disadari, betapa pun 
dahsyatnya kerusakan yang terjadi, 
namun sesungguhnya masih ada 
sesuatu yang amat berharga dan masih 
tersisa dalam peristiwa ini, yakni hari 
depan yang dapat dibangun bersama, 
serta kemauan kuat yang masih bersemi 
di dalam diri warga Aceh dan Nias. 
Dengan bermodal kesadaran dan 
keyakinan ini, warga Aceh dan Nias 
dapat kembali mengukir hari depan yang 


lebih baik. 

Mengenang kerusakan dan korban 
bencana, yang terbayang memang 
hanyalah kedukaan. Tapi menyaksikan 
dinamika yang terjadi sesudahnya, tentu 
adalah keharuan. Terutama, jika 
menyaksikan betapa tinggi kepedulian 
dari saudara sebangsa dan masyarakat 
internasional terhadap penderitaan 
korban bencana ini. 

Kenyataan yang terjadi pasca¬ 
bencana menjelaskan bahwa derita 
warga Aceh dan Nias juga telah menjadi 
penderitaan bersama umat. Reso¬ 
nansinya, menggetarkan relung-relung 
hati manusia dengan kemanusiaannya, 
la dapat menembus sekat-sekat 
primordialitas, meski sebagian orang 
selalu berusaha mengokohkan batas 
pemisah itu dengan berbagai dalih 
ciptaaan manusia, seperti etnis, bangsa, 
negara, agama serta perangkat 
sosialnya (tradisi, aturan, dogma, dan 
sebagainya). 

Rangkaian realitas pascabencana, 
telah menunjukkan dengan tegas bahwa 
untuk menapak ke hari depan, warga 
Aceh dan Nias, tidak berjalan sendirian, 
tapi kuasa Allah, telah menggerakkan 
banyak pihak untuk menjadi rekan 
seiring sejalan, senasib dan sepen- 
deritaan bagi para korban bencana. 
Mereka hadir dari berbagai penjuru, dan 
datang dari aneka latar belakang., 
namun dengan tekad dan niat seragam: 
membantu warga Aceh dan Nias, agar 


segala duka segera berubah menjadi 
suka. 

Kenyataan ini jelas sangat meng¬ 
gugah hati. Apalagi dari kejadian ini 
tersirat jawaban Ilahi terhadap berbagai 
upaya manusia hendak mengasingkan 
Aceh dengan berbagai atribut eksklu- 
sivitas yang semua itu disadari atau tidak 
dapat mendegradasi ikatan persau¬ 
daraan sejati antar-sesama manusia. 

Realitas empirik pascabencana 
sudah dengan gamblang menjelaskan 
bahwa, tak ada kekuatan apa pun yang 
dapat memisahkan rasa solidaritas yang 
berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan, 
karena pada hakekatnya kemanusiaan 
adalah satu (mankind as one), termasuk 
di depan sang Khalik Alam Semesta. 

Karena itu, tak akan ada suatu 
superioritas apa pun dari manusia yang 
mampu memaksakan eksklusivitas, 
apalagi bila hal itu didasari egoisme yang 
terbungkus monopoli klaim atas nilai 
kebenaran. Aceh dan Nias adalah 
bagian integral bangsa dan negara RI, 
bukan bagian dari bangsa, negara dan 
tempat yang lain. Dan Indonesia 
senantiasa tak terpisahkan dari 
komunitas warga dunia. 

Pemandangan yang dengan jelas 
dan tajam tersaji di Aceh dan Nias pada 
pascabencana adalah “Aceh bernuansa 
Serambi Nusantara” dan “Aceh 
Beranda Kasih Sejagat." 

Berpijak pada pandangan tersebut, 
maka ayunan langkah ke masa depan 
jelas tak sebatas makna kebangkitan 
kembali dari puing-puing kehancuran di 
masa lampau, tapi sekaligus membangun 
sesuatu yang baru yang dari padanya 
terpancar nilai-nilai kehidupan yang kian 
bermartabat. Bagi warga Aceh dan Nias, 
peluang untuk itu kini terbuka lebar. 

Namun, untuk memanfaatkan peluang 
tersebut, diperlukan prasyarat dasar 


Opini rri 

yakni kejujuran, ketulusan, kerendahan 
hati, serta niat membangun persau¬ 
daraan sejati dengan semua pihak. Dari 
perspektif ini, tampaknya diperlukan 
perubahan pola pikir dan terutama 
kesadaran baru, bahwa Aceh adalah 
bagian jntegral dari Indonesia dan warga 
dunia. 

Atas dasar kesadaran ini pula, maka 
segala eksklusivitas yang melekat pada 
Aceh dengan beragam sekat 
primordialistiknya hendaknya mulai 
ditanggalkan, atau diminimalisasi, sebab 
hanya dengan demikianlah Aceh dapat 
menjalin persaudaraan yang jujur dan 
tulus dengan semua pihak. 

Hal ini penting, sebab solidaritas 
kemanusiaan yang sudah terjalin 
mengharukan itu tampak mulai dipolitisasi 
oleh berbagai anasir tertentu. Dari isu 
“adopsi” anak-anak Aceh yang konon 
dilakukan oleh kelompok fundamentalis 
Kristen sebagaimana dilansir oleh Din 
Syamsuddin beberapawaktu lalu, yang 
ternyata tidak terbukti kebenarannya, 
rumor mengenai pelecehan atas wanita 
Aceh yang konon dilakukan oleh 
relawan asing, hingga agenda terse- 
lubung intel asing. 

Sekarang semua tergantung pada 
masyarakat Aceh dan Nias. Sebab, 
sesungguhnya, merekalah yang paling 
berhak menentukan format hari depan 
yang hendak digapai. Akan tetapi, 
pengalaman yang terjadi pasca¬ 
bencana, agaknya terlalu mahal jika 
hanya dibiarkan berlalu bersama angin 
hanya karena gagal memetik pelajaran 
dari padanya. 

*) PAULUS LONDO, adalah peneliti 
sosial perkotaan dan sekretaris 
Lembaga Studi Sosial, Lingkungan & 
Perkotaan(LS2LP). 
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Yayasan Pelita Kasih 

Mengangkat yang Tersisihkan 

Selain daerah terpencil, mereka pun melayani di pusat metropoli¬ 
tan. Pemulung, pelacur dan kaum marjinal lainnya menjadi 
sasaran pengabdian mereka. 


M EREKA kembali dengan rasa 
puas. Berbeda dengan 
kemarin-kemarin, sore hari, 9 April 
2005,'lebih dari 110 KK (kepala 
keluarga) itu membawa pulang 
satu kantong beras berisi masing- 
masing 10 kilogram dan satu 
karton mie instan. "Tanggal 2 
Maret kami dapat 2 ons beras 
untuk 1 KK. Jadi jumlahnya ter¬ 
lampau sedikit. Terima kasih, sore 
ini warga kami boleh mendapatkan 
lebih banyak," kata Atulee Zebua, 
Kepala Dusun V Hilimbowo, Desa 
Madula, Kecamatan Gunung Sitoli. 

Ekspresi kegembiraan yang sama 
terekam pula di Desa Sogae'adu, 
Kecamatan Gido, Nias. Warga 
masyarakat yang sore itu ber¬ 
kumpul di Posko Penanggulangan 
Bencana Gempa Bumi "Gloria" 
mendapatkan pula bantuan kasih 
dari Tuhan yang disalurkan melalui 
Yayasan Pelita Kasih (YPK). Selain 
di Gunung Sitoli, YPK yang saat itu 
diwakili oleh Guru Injil Gunung 
Maston Hutauruk, pengurus 
diakonia GKY Sunter Ownie Sukri 
dan Ketua Umum YPK Wiliam 
Suhanda juga memberikan 
bantuan untuk masyarakat Teluk 
Dalam. 

Seperti disebutkan Wiliam, pada 
8 hingga 14 April itu, mereka telah 
membagikan beras 2.000 karung, 
2.000 karton mie instan, 500 
karton air mineral dan 1.400 
bingkisan untuk anak-anak. "Nanti 
tanggal 10 sampai 16 Mei 2005, 
kami akan kembali ke Nias untuk 
bantuan 2.000 karung beras dan 
2.000 karton mie instan untuk 
desa-desa yang belum mendapat 
bantuan. Kami juga akan 
memberikan bantuan kepada 500 
anak SD yang berada di bawah 


garis kemiskinan," janji Wiliam. 

Bukan baru kali ini mereka terjun 
ke medan bencana. Januari silam, 
mereka juga memberikan bantuan 
ke Aceh. Ada pengalaman menarik 
dan menegangkan, kala itu. Saat 
membagikan bantuan di Masjid 
Darussalam, sekelompok orang 
melarang pembagian sembako 
karena dianggap haram menerima 
bantuan dari orang Kristen. 
"Padahal pembagian sudah hampir 
selesai. Kami terpaksa pergi, meski 
banyak pengungsi yang melambai- 
lambaikan tangannya," cerita 
Wiliam. 

Banyak sektor 

Yayasan Pelita Kasih lahir dari 
ucapan syukur Wiliam karena masih 
diberi kehidupan oleh Tuhan. 
Minggu kedua, Desember 1995, ia 


bermaksud terbang dari Banjar¬ 
masin ke Sampit. Tapi karena ada 
satu urusan mendadak, ia tak jadi 


berangkat. Pesawat yang seharus¬ 
nya ditumpanginya, Dirgantara Air 
Service, meledak. Semua penum¬ 
pang, termasuk rekan bisnisnya 
meninggal. "Saya merasa bahwa 
hidup ini sebenarnya bukan milik 
saya," katanya. 


Sebagai ungkapan syukur, Wiliam 
terpanggil untuk melayani. Kemu¬ 
dian terpanggil juga untuk meng¬ 


ambil sebagian dari hasil usahanya 
untuk dikelola dan diserahkan 
kepada Pelayanan Pelita Kasih 
dalam rangka pelayanan kepada 
mereka yang terlupakan ataupun 
yang berada di daerah pedalaman. 

Waktu berjalan, kesadaran akan 
realitas kerempeng pun semakin 
terbuka. Hatinya dibukakan untuk 
melayani juga mereka yang 
"terpencil" di rimba metropolitan 
yang berdiam di pinggiran, di 
emperen kali, rel kereta api dan di 


kolong-kolong jembatan. "Kita 
mulai dengan para pemulung. Kita 
datang dengan motif ingin meng¬ 
angkat mereka dari keterhimpitan 
mereka," katanya. Selain menyo¬ 
kong kehidupan mereka, tak 
sedikit yang disekolahkan. Tahun 
berganti, kini tak sedikit anak 
didiknya yang sudah lulus dari 
seminari dan menjadi "penolong" 
bagi generasi berikutnya. 

Tantangan datang. Tapi mereka 
terus melangkah. YPK kemudian 
melebar ke Jawa Timur. Di 
Surabaya, mereka berkarya di 
tengah kota dan bagi para pelacur 
di kompleks pelacuran. Seperti 
biasa, selain meringankan himpitan 
hidup, mereka pun melayani 
jiwanya. "Ada germo di lokalisasi 
pelacuran terbesar di Surabaya 
yang kemudian bertobat dan di 
rumahnya sekarang dibuat 


persekutuan untuk para PSK," 
cerita doktor ekonomi lulusan 
Harvard University ini. Selain PSK, 
bekerja dengan para dokter, 
mereka membuka puskesmas 
gratis dan sesekali melakukan 
pengobatan gratis. Para dokter 
pun melayani dengan gratis pula. 

Di Malang, bekerjasama dengan 
beberapa sekolah teologi, mereka 
membimbing para pecandu nar¬ 
koba/ mentransformasikan para 
pecandu itu menjadi pendamping 
bagi "adik-adiknya". Lalu, bekerja- 
sama dengan Radio Sangkakala, 
YPK masuk ke pikiran dan hati para 
pebisnis melalui siaran radio dengan 
topik-topik bisnis kontemporer. 

Masyarakat "Setempat" 

Yang menarik dari pola pelaya¬ 
nan YPK adalah pengkaderan. 
Untuk masuk ke daerah pedalaman 
Nias atau Kalimantan, misalnya, 
mereka menggunakan orang 
setempat. "Kami menjaring 
mereka, mendidik dan kemudian 
mengirim mereka kembali ke 
tempat asalnya untuk membangun 
masyarakatnya sendiri," kata Wiliam. 
Sebagai contoh, sudah banyak 
pendeta yang dihasilkan oleh 
Yayasan Pelita Kasih yang 
kemudian melayani di Nias. "Mereka 
kami sekolahkan di STT Baptis 
Independen, dan kemudian 
mereka harus membuka pos 
pelayanan di kampung asalnya." 

Begitu pun dengan program bea 
siswa bagi anak-anak yang secara 
ekonomis tak mampu meski 
intelektualnya tak kalah cemerlang. 
" Di Jakarta, selain kepada para 
pemulung, kami juga membantu 
warga Tionghoa yang benar-benar 
miskin," kelahiran Jambi dan 
dibesarkan di Jakarta ini 
menambahkan. 

Tantangan dalam pelayanan 
tentu ada. Sebut saja misalnya 
diusir dari magid, diusir dari Stasiun 
Kereta Api Senen, Jakarta. 
Ancaman nyawa pun pernah 
didapat. "Hidup saya sekarang ini 
adalah milik Tuhan. Saya tidak akan 
takut," kata pengusaha sukses ini. 

& Paul Makugoru 
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Perayaan Paskah Oikumene USU 

Hidup untuk Dia 


K EBAHAGIAAN dan ketenangan 
hidup ditentukan oleh orientasi 
hidup kita. Bila orientasi dari segala 
usaha kita hanya untuk diri sendiri, 
gengsi atau nama besar, maka kita 
bakal menuai kekecewaan bila tidak 
berhasil. Namun, bila dalam 
keselurusan proses mencapai 
tujuan itu kita melakukannya 
seolah untuk Tuhan, maka kita 
tidak akan kecewa, meskipun 
tidak berhasil. "Karena itu, 
hiduplah untuk DIA," tegas Pdt. 
Bigman Sirait dalam khotbah 
Paskah di hadapan kurang lebih 
1500 anggota sivitas akademika 
Universitas Sumatera Utara 
(USU). 

Perayaan yang digelar di 
Gedung Auditorium USU pada 
Sabtu (9/4) itu mengusung 
tema utama "Kristus telah mati 
untuk semua orang supaya 
mereka yang hidup, tidak lagi hidup 
untuk dirinya sendiri tapi untuk Dia" 
yang diambil dari 2 Korintus 5: 15, 
serta sub-tema "Paskah adalah 
peringatan akan pengorbanan 
terbesar Allah bagi umat manusia." 

Bigman berharap, contoh yang 
telah diberikan Yesus dengan 
wafat di kayu salib dapat diikuti oleh 
jemaat. "Kita semua tahu, begitu 
besar penderitaan yang dialami 
Yesus menuju kayu salib dan 
akhirnya mati untuk kita. Itu karena 




pasti akan bertobat dan mengikuti 
jalan-Nya," tegas Bigman. 

Sebelumnya, Ketua Panitia 
Paskah, Dr. drg. Nurmala 
Situmorang M.Kes mengajak 
warga Kristiani untuk menghargai 
pengorbanan Yesus di kayu salib, 
lebih percaya dan penuh penghar¬ 
gaan akan keselamatan. "Paskah 
adalah peringatan akan pengor¬ 
banan terbesar Allah bagi umat 
manusia. Lihatlah pengorbanan 
Yesus, Dia tidak pernah menyesal 
akan pengorbananNya. Dia 
mencintai kita, Dialah jalan, 


kebenaran dan hidup," kata 
Nurmala, seraya menambahkan, 
sepatutnya manusia lebih mende¬ 
katkan diri kepadaNya sehingga 
pengorbanan Yesus tidak sia-sia. 

Perayaan 
Paskah ini 
dimeriahkan 
oleh paduan 
suara 
Consolatio 
dan lagu 
pujian oleh 
Panitia 
Paskah. 
Bebera pa 
alumni USU 
turut menyumbangkan lagu, 
seperti Arianto Butar-butar yang 
membawakan lagu "He" dan Chris- 
tine Lubis dengan lagu "Jesus, Joy 
Men Desiring". Keduanya juga 
membawakan "The Prayer". 

Sementara para mahasiswa 
mempertunjukan drama berjudul 
"Karena Cinta-Nya". Drama yang 
dipersiapkan dalam waktu relatif 
singkat tapi kaya makna ini 
bercerita tentang kehidupan idola 
Indonesia yang selalu dibakar oleh 
dendam pada orang yang meru¬ 
sakkan wajahnya. "Melalui drama 
ini mau ditonjolkan begitu besarnya 
kuasa pengampunan bagi kehi¬ 
dupan. Karena cinta-Nya, Yesus 
telah mengampuni para penghu¬ 
kum, meski Dia tidak bersalah. 
Semangat inilah yang mau ditular¬ 
kan," kata Sekretaris Panitia 
Sondang Pitauli, drg, PhD. 

* PM G 


Pembebasan Napi 

Syukur Karena “Ditangkap” 


P ENJARA memang tempat 
yang tak menyenangkan, tapi 
tempat itu bisa menjadi oase bagi 
jiwa yang ingin kembali dan 
berdiam 
dalam 
dekapan 
kasih-Nya. 

Begitulah 
pengalaman 
R o n i 
Sinambela, 

Firman Jaya 
Harefa dan 
Bachtiar 
Hutabarat, 

jemaat Gereja Oikumene Hidup 
Baru, Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas I Tanjung Gusta, Medan. 
Ketiga 




banyak untuk membaca dan 
merenungkan Firman Tuhan. 


"Penjara membuat saya lebih dekat 
dengan Kitab Suci," kata Roni 
Sinambela. "Saya merasa bahwa 
yang menangkap saya dulu adalah 
Tuhan. Bila 
saya tak 
ditangkap, 
barangkali 
hidup saya 
lebih hancur 
lagi," timpal 
sobatnya, 
Firman Jaya 
Harefa. 

Ucapan 
syukur yang 
diprakarsai oleh Dra. MLM. 
Marpaung ini dihadiri oleh lebih 
kurang 50-an nara pidana dan 
pendamping 
spiritual lapas 
R. Saragih, SH. 
"Supaya tidak 
kembali lagi ke 
penjara, 
cintailah 
Tuhan dan 
berikan 
hatimu untuk 
Tuhan saja," 
kata Ev. Jance 
yang 
menyampaikan renungan saat itu. 

& PMG 
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Benarkah Kita Menyembah AllahP 


Saya memohon maaf jika judul tersebut di atas 
menyinggung perasaan Anda sekalian. Tetapi 
dengan jujur saya mengaku bahwa judul di atas 
kadang-kadang muncul di dalam pikiran ketika 
sedang mengikuti acara puji-pujian di gereja atau 
persekutuan-persekutuan tertentu. 



Pdt. Mangapul Sagala 


A LKITAB memang 

mengingatkan kita agar 
selalu waspada terhadap isi 
dan cara kita menyembah Allah. 
Dalam kenyataannya, Alkitab 
menunjukkan bahwa orang-orang 
yang kelihatan beribadah, memuji 
dan menyembah Allah itu, belum 
tentu mereka menyembah Allah 
dalam arti yang sesungguhnya. Hal 
itulah yang pernah diserukan oleh 
nabi besar, Yesaya pada awal dan 
akhir kitabnya. Nabi Yesaya menye¬ 
rukan: "Untuk apa itu korbanmu 
yang banyak-banyak?" firman 
TUHAN; "Aku sudah jemu akan 
korban-korban bakaran berupa 
domba jantan dan akan lemak dari 
anak lembu gemukan; darah lembu 
jantan dan domba-domba dan 
kambing jantan tidak Ku-sukai. 
Apabila kamu datang untuk meng¬ 
hadap di hadirat-Ku, siapakah yang 
menuntut itu dari padamu, bahwa 
kamu menginjak-injak pelataran 
Bait Suci-Ku?" (Yes.l: 11-12). 

Kita tahu bahwa persembahan 
sebenarnya ditetapkan Allah 
sendiri. Namun demikian, persem¬ 
bahan yang sedemikian penting 
itu, sekarang diprotes oleh Allah. 
Allah mengatakan jemu dengan 
persembahan-persembahan yang 
dibawa oleh umat-Nya. Karena itu, 
selanjutnya Nabi Yesaya menulis: 
"Jangan lagi membawa persemba¬ 
hanmu yang tidak sungguh, sebab 
baunya adalah kejijikan bagi-Ku. 
Kalau kamu merayakan bulan baru 
dan Sabat atau mengadakan per¬ 
temuan-pertemuan, Aku tidak 
tahan melihatnya, karena peraya¬ 
anmu itu penuh kejahatan". 
(1:13). 

Bagi saya, ayat tersebut di atas 
sungguh sangat keras. Allah me¬ 
nolak dengan tegas persem-bahan 
umat-Nya. Sungguh sangat me¬ 
ngejutkan membaca pernyataan 
Nabi Yesaya tersebut. Bagaimana 


mungkin persembahan yang se¬ 
harusnya adalah korban yang 
"harum", "kudus" dan "berkenan" 
kepada-Nya sekarang berubah 
menjadi korban yang "menjijik¬ 
kan'? Namun itulah yang terjadi. 
Protes terhadap ibadah yang tidak 
benar itu diulangi lagi menjelang 
akhir kitab Yesaya (baca Yes. 58). 

Mengapa saya mempertanyakan 
soal apakah kita benar menyem¬ 
bah Allah? Ada beberapa indikasi 
yang membuat saya tergoda 
untuk bertanya demikian. Perta¬ 
ma, ketika memperhatikan secara 
seksama gerakan mereka yang 
mengaku memuji dan menyembah 
Allah. Terus terang, saya pribadi 
sering sekali tidak setuju dengan 
ekspresi atau ungkapan tubuh 
dengan gerakan yang diperagakan 
oleh beberapa singers (pemuji dan 
pemimpin pujian) di depan jemaat 
(di panggung). Gerakan melom¬ 
pat-lompat ke kiri dan ke kanan 
serta menggerak-gerakkan ta¬ 
ngannya ke berbagai arah mem¬ 
buat saya bertanya apakah me¬ 
mang orang-orang tersebut se¬ 
dang "bertemu" dengan Allah 
yang sejati? 

Jika "ya" kadang saya bertanya 
dalam hati: "Allah seperti apakah 
yang dihayati oleh mereka ini?" Ada 
yang mengatakan bahwa itu 
adalah bukti kedekatan dengan 
Allah. Namun, benarkah demikian? 
Masalahnya adalah ketika kita 
membaca umat Allah di Perjanjian 
Lama atau bahkan nabi-nabi yang 
memiliki hubungan yang sangat 
dekat dengan Allah, mereka tidak 
melakukan hal yang sama. Seba¬ 
liknya, Alkitab mencatat bahwa 
mereka bersujud, bukan melom¬ 
pat-lompat ketika sedang melihat 
Allah turun di atas awan-awan. 
Itulah sebabnya, ketika mereka 
melihat Allah dari tempat yang 
masih jauh, mereka memberi sikap 


hormat dengan bersujud. 

Dalam kitab Keluaran kita 
membaca: "Berfirmanlah Ia kepada 
Musa: "Naiklah menghadap 
TUHAN, engkau dan Harun, Nadab 
dan Abihu dan tujuh puluh orang 
dari para tua-tua Israel dan 
sujudlah kamu menyembah dari 
jauh. (Kel.24:1) Selanjutnya, 
ketika Musa, nabi yang sangat 
dekat dengan Allah itu melihat Al¬ 
lah turun dalam awan Kel.34:5), 
Alkitab mencatat sikap yang dila¬ 
kukannya: "Segeralah Musa ber¬ 
lutut ke tanah, lalu sujud menyem¬ 
bah". Sikap sujud seperti itu 
biasanya selain berlutut ke tanah 
kepala juga menunduk sampai 
menyentuh tanah. Lalu, apa yang 
terjadi dengan hal-hal yang bela¬ 
kangan ini diperagakan di berbagai 
kebaktian tertentu? Semoga tidak 
sedang terjadi penyesatan-disadari 
atau tidak-dalam mengungkapkan 
penyem-bahan kita kepada Allah 
yang sejati. 

Kedua, pertanyaan seperti di 
atas juga muncul ketika saya me¬ 
nyimak syair-syair pujian yang diku- 
mandangkan dalam nyanyian 
pujian tersebut. Ketika saya mem¬ 
perhatikan syair-syair lagu pujian 
yang dipersembahkan di beberapa 
gereja tertentu, secara jujur saya 
mengatakan ada suasana yang 
bersifat egosentris atau berpusat 
kepada diri sendiri. Padahal, jikalau 
kita sedang menyembah Allah, 
seharusnya pusatnya bukan diri 
sendiri, tetapi Allah. Itulah yang 
kita lihat di dalam doa yang sangat 
indah yang diajarkan oleh Tuhan 
Yesus: "Bapa kami... dikuduskanlah 
namaMU, datanglah kerajaanMU, 
jadilah kehendakMU..." Di pihak 
lain, syair-syair lagu yang kita 
dengar adalah sebagai berikut: 
"Aku diberkati sepanjang hari hi¬ 
dupku diberkati" Di hadirat-Mu 
AKU puas... di hadirat-Mu AKU 


bebas ... AKU... AKU..." 

Saya berharap tidak terjadi salah 
pengertian di sini. Sejujurnya, saya 
tidak sedang anti-berkat Tuhan. 
Tapi masalahnya adalah, ketika kita 
mengatakan bahwa kita sedang 
memuji dan menyembah Tuhan, 
kita perlu merenungkan dan 
menjawab dengan tegas pertanya¬ 
an yang sangat penting dan 
mendesak berikut: apakah dengan 
menyanyikan lagu-lagu dengan 
syair seperti itu kita sedang 
memuaskan hati Allah atau diri kita 
sendiri. Jangan-jangan ketika kita 
mengaku sedang menyembah Al¬ 
lah, tanpa sadar kita sedang 
menyembah diri kita sendiri; ketika 
kita "bermaksud" memuaskan hati 
Allah, kita sebenarnya sedang 
memuaskan hati sendiri yang 
memang seringkah hampa dan 
kosong ketika datang beribadah. 
Indikasi lain, untuk apa harus me¬ 
ngulang-ulang lagu yang sama 
sampai berkali-kali (kadangkala saya 
hitung pernah lebih dari 10 kali!) 
jika yang mau kita puaskan melalui 
pujian tersebut adalah Allah? 
Apakah Allah semakin merasa di¬ 
sembah (dan makin dipuaskan) se¬ 
banding dengan pengulangan lagu 
yang dilakukan? Lain halnya jika 
kita memang ingin memuaskan 
hati yang kosong tersebut. Ba¬ 
rangkali, disadari atau tidak, kita 
perlu mengulangi menyanyikan 
lagu yang sama sampai "TERASA" 
jiwa dan hati kita puas! 

Ketiga, pertanyaan seperti di 
atas juga muncul ketika adanya 
atraksi-atraksi yang diperagakan 
serta dipertontonkan di depan je¬ 
maat seiring dengan puji-pujian 
berlangsung. Atraksi yang diper¬ 
tontonkan oleh para penari 
dengan kostum/jubah seringkali 
sedemikian menonjol, akibatnya 
perhatian jemaat -disadari atau 
tidak- tertuju kepada penari dan 
atraksi-atraksi yang diperagakan¬ 
nya. Hal seperti itu SEHARUSNYA 
tidak boleh terjadi! Mengapa? 
Karena jikalau kita ingin "mencip- 
takan" suasana ibadah dan 
penyembahan yang sejati (yang 
sebenarnya mengadung misteri itu, 
di mana kehadiran Allah memang 
merupakan misteri yang tidak 


dapat dirasionalisasikan), maka 
segala tindakan, gerakan, ucapan 
yang menyerangkan pikiran serta 
perenungan jemaat kepada Allah 
harus segera disingkirkan. 
Sebaliknya, kita harus berjuang 
untuk memilih kalimat (yang 
memotivasi, seperti dengan mem¬ 
baca Mazmur pujian), lagu pujian 
serta gerakan agar jemaat semakin 
berkonsentrasi kepada Allah di da¬ 
lam proses penyembahan terse¬ 
but. 

Akhirnya, saya juga memper¬ 
tanyakan soal kesungguhan pe¬ 
nyembahan ketika saya mengamati 
apa yang terjadi setelah ibadah 
selesai. Tuhan Yesus pernah 
menegaskan satu kebenaran 
penting, yaitu: pohon dikenal dari 
buahnya. Dengan perkataan lain, 
kondisi anggota jemaat yang 
diungkapkan setelah ibadah 
merupakan buah dari kerohanian 
orang tersebut. Ini berarti jika apa 
yang diungkapkan dalam penyem¬ 
bahan selama ibadah adalah 
penyembahan yang benar kepada 
Allah, maka tentu terjadi perjum¬ 
paan rohani antara jemaat dengan 
Allah. Sebagai akibat atau buah dari 
perjumpaan tersebut, tentu kita 
mengharapkan suasana yang 
hangat dan akrab di antara sesama 
anggota jemaat, di mana sesama 
anggota jemaat akan saling 
menyapa di dalam segala ketulus¬ 
an. Hal yang sama juga akan 
tercermin setelah anggota jemaat 
kembali ke rumah masing-masing, 
di mana suasana rohani akan ter¬ 
pancar ke luar yang mengakibatkan 
kehangatan dan penuh damai 
sejahtera. Tetapi dalam kenyata¬ 
annya, benarkah demikian? Terus 
terang, saya sulit sekali menjawab 
dengan "benar", walau memang 
saya sangat berharap demikian. 

Kiranya di dalam anugerah-Nya 
yang ajaib, Allah yang adalah pusat 
dari penyembahan kita tersebut, 
terus-menerus menolong kita 
untuk meluruskan dan meningkat¬ 
kan penyembahan kita kepada- 
Nya. Dengan demikian, genaplah 
apa yang pernah ditegaskan oleh 
reformator besar, Martin Luther: 
" To know God is to worship 
God'.* 




Retreat Paskah PO. Departemen Kelautan dan Perikanan 

Bersaksi Melalui Pekerjaan 


"PASKAH adalah momen 
terpenting dalam kehidupan umat 
Kristen. Secara pribadi saya 
bersyukur kepada Tuhan Yesus 
Kristus yang sudah mati, bangkit, 
naik ke surga menyediakan hidup 
yang kekal bagi setiap orang yang 
percaya pada-Nya. Hanya darah 
Yesus yang mampu menghapus 
dan menyucikan kita dari hukuman 
maut. Perbuatan baik, amal ibadah 
tidak bisa membawa kita masuk ke 
surga. Yang bisa membawa kita 
masuk ke surga 
hanya Tuhan Yesus 
Kristus." Demikian 
ditandaskan Ny. Ani 
Numberi, istri 
Freddy Numberi, 

Menteri Kelautan 
dan Perikanan, di 
sela-sela acara ma¬ 
kan malam dalam 
retreat Paskah 
Persekutuan 
Oikumene Departemen Kelautan 
dan Perikanan (PO-DKP), di Villa 
Hosana Coolibah, Cimacan - Jawa 
Barat, (22-23 April 2005). 

Menurutnya, perayaan Paskah 


sama nilainya dengan Natal. Sebab 
tidak ada kematian tanpa kelahiran 
dan tidak ada makna kelahiran tan¬ 
pa kematian. "Kematian Kristus 
inilah yang membawa kita bisa ma¬ 
suk surga," tutur ibu dua anak 
yang tidak mendaftarkan diri se¬ 
bagai jemaat di salah satu gereja 
karena ia ingin menjadi berkat bagi 
semua gereja di Indonesia. "Se¬ 
mua pendiri agama lain, mati dan 
dikuburkan. Tetapi Yesus Kristus, 
bangkit dari kematian pada hari 


lanjutnya. 

Sebagai pembina PO-DKP, Ani 
Numberi senantiasa menyadarkan 
anggotanya supaya jangan men¬ 
jadi pekerja yang hanya ingin 
mendapatkan gaji tiap bulan, tetapi 
jadilah pekerja Kristen yang siap 


T* 




KARYAWAN 


artemen 


Brs 


230 


Pdt. Jacob Tomatala (X) dan peserta retreat itu. 


ke-3, dan tetap hidup sampai hari 
ini. Kalau Kristus tidak bangkit, maka 
sia-sialah iman dan percaya saya 
pada-Nya, karena Dia tidak beda 
dengan tokoh agama lain," 


menjadi berkat, sehingga orang 
bisa melihat dan merasakan 
faedahnya kehidupan orang 
Kristen. 

Sementara itu, Ketua Panitia 
Retreat PO-DKP Ir. Pangihutan 
Simanjutak MM yang menjabat 
sebagai Kasubdit Kelayakan Kapal 
Perikanan Direktorat Sarana 
Perikanan Tangkap, mengemu¬ 
kakan kalau persekutuan ini murni, 
tanpa paksaan. "Siapa yang ingin 
bertumbuh dalam iman dan 


pengenalan yang benar kepada 
Kristus, silakan datang. Yang tidak 
mau, kita doakan, biar Tuhan 
Yesus memberkati mereka," 
ujarnya seraya mengatakan bahwa 
Paskah adalah salah satu perayaan 
terpenting, selain Natal. Dan ini 
harus disampaikan kepada semua 


orang. "Kristus telah bangkit, dan 
kita umat kristiani adalah "surat" 
Kristus yang terbuka, yang dapat 
dibaca orang setiap saat. Karena 
itu mari kita hidup menjadi berkat 
bagi teman-teman di kantor," 
ujarnya. 

& Binsar TH Sirait 


ANDAKAH YANG KAMI BUTUHKAN? 

Jika Anda seorang yang berjiwa melayani dan 
sudah lahir baru. 

Kami Tabloid Kristen membutuhkan: 

1. 1 orang wartawan 

Syarat: 

- Pendidikan minimal SI 

- Usia maksimal 28 tahun. 

2. 1 orang Desainer Grafis 

Syarat: 

- Pendidikan minimal DI - D3 

- Usia maksimal 28 tahun 

Surat Lamaran dan Curriculum Vitae dikirimkan ke: 

Wisma Bersama 
Jl. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 
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500 Tahun Perjumpaan 
Kristen-lslam di Indonesia 


Judul Buku : Sejarah Perjumpaan Kristen-lslam di Indonesia 
Penulis : Pdt. Dr. Jan S. Aritonang 

Pengantar : Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA 

Penerbit : BPK Gunung Mulia (2004) 

Tebal Buku : xxvii + 666 halaman 

Inilah buku yang dengan cermat mencatat warna-warni 
perjumpaan umat Kristen dan Is/am di Indonesia seia m a 500 
tahun. Penting dibaca demi pemaknaan perjumpaan yang lebih 
baik ke depan. 


MEMBACA buku ini ibarat 
memutarsaksikan sebuah film kisah 
nyata berjudul "500 Tahun Perjum¬ 
paan Kristen dan Islam di Indone¬ 
sia". Penulisnya adalah seorang 
yang sudah dikenal luas di Indo¬ 
nesia sebagai ahli sejarah gereja. 
Data dan fakta di seputar perjum¬ 
paan yang terbentang antara 
tahun 1511 sampai 2003 itu nyaris 
lengkap disajikannya. Awal perjum¬ 
paan itu, tulis Aritonang, terjadi 
pada sebuah "lokasi tertentu" di 
Nusantara. Diduga, pertemuan itu 
terjadi ketika orang Kristen 
Nestorian dari Khaldea/Syria dan 
Persia mendarat di pantai barat 
Sumatera Utara sejak abad ke-7. 
Peristiwa lain yang juga diduga 
kuat merupakan awal pertemuan 
adalah kunjungan beberapa 
misionaris Katolik ke beberapa 
tempat di Nusantara abad ke-14. 

Secara umum, buku ini menga¬ 
jak umat kedua agama besar ini 
agar berani mengambil jarak 
dengan masa lalunya untuk kemu¬ 
dian berusaha terus membangun 
hubungan yang lebih baik. Kehadi¬ 
ran buku ini menjadi kian berarti, 
karena inilah buku berbahasa In¬ 
donesia pertama yang secara 
komprehensif berbicara soal 
sejarah hubungan kedua agama 
abrahamik itu. 

Aritonang membagi sejarah 
perjumpaan tersebut dalam tujuh 
bagian besar, meliputi perjumpaan 
pada masa Portugis dan VOC 
(1511-1799), perjumpaan pada 
masa Hindia Belanda (1800-1942), 
perjumpaan pada masa Jepang 
dan masa revolusi (1942-1949), 
perjumpaan pada masa Orde Lama 
(1950-1965), perjumpaan pada 
masa Orde Baru (1966-1998), 
perjumpaan pada masa reformasi 
(1998-2003), dan bagian terakhir 
yang berisi refleksi, kesaksian dan 
saran bagi umat Islam dan Kristen. 

Perjumpaan di bidang politik, 
atau urusan kehidupan berbangsa 
dan bernegara mendapat porsi 
lebih banyak dibanding perjumpa¬ 


an di bidang-bidang lain. Alasannya 
sederhana, karena dalam jagad ini 
orang bisa dengan mudah digiring 
untuk membentuk blok dan opini. 
Ambil saja Partai Demokrat (PD) 
sebagai contoh kasus. Karena di 
PD ada sejumlah orang Kristen 
yang menempati posisi strategis, 
muncul kalangan tertentu (Islam?) 
bereaksi keras sambil menyebar 
peringatan, "Hati-hati dengan 
kristenisasi lewat Partai Demokrat." 
Demikian sebaliknya, kalangan lain 
(orang Kristen?) tak kalah gesitnya 
mengembuskan isu bahwa di 
Partai Demokrat banyak kaum Is¬ 
lam garis keras sehingga mereka 
akan berjuang menegakkan Syariat 
Islam. 

Dalam pengamatan dosen 
Sekolah Tinggi Teologi (STT) 
Jakarta ini, perjumpaan Kristen-ls¬ 
lam kian mesra ketika di sana-sini 
terbangun dialog dengan aneka 
variannya. Siapa pun pasti melihat 
ini sebagai sebuah kemajuan yang 
signifikan. Seperti dicatat Ignasius 
Haryanto dan Pax Benedanto 
dalam Terbuka Terhadap Sesama 
Umat Beragama, Aktualisasi Ajaran 
Sosial Gereja tentang Agama yang 
Inklusif (Kanisius 2003), dialog telah 
berkembang sedemikian rupa. 
Haryanto dan Benedanto menye¬ 
but empat macam dialog yang saat 
ini tengah berkembang dalam 
masyarakat: Dialog Kehidupan, Dia¬ 
log Tindakan, Dialog Pengalaman 
Religius, dan Dialog dalam Pembica¬ 
raan Teologis. Dalam dialog itulah, 
terungkap hal-hal yang menjadi 
ganjalan dan lahan subur dalam 
membina hubungan persaudaraan 
yang tulus. 

Aritonang tidak menutup mata 
terhadap sejumlah fakta konflik 
yang secara tegas dan jelas telah 
terjadi di antara kedua umat agama 
ini, meski itu lebih banyak disebab¬ 
kan oleh kepentingan lain di luar 
urusan agama. Karena itu, pada 
bagian akhir, pendeta Gereja 
Kristen Protestan Indonesia 
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(GKPI) ini menawarkan 
sejumlah saran, baik 
kepada umat Kristen 
maupun umat Islarr 
Kepada umat Krister 
A r i t o n a n 
mengingatkan bahw; 
dalam interaksiny< 
dengan umat ber¬ 
agama lain, orang 
Kristen tidak perlu 
mempersoalkan atau 
menawar-nawar lagi 
bahwa Injil adalah 
berita sukacita ten¬ 
tang keselamatan 
serta hidup kekal 
dan sejati yang 
ditawarkan oleh Al¬ 
lah kepada orang 
berdosa melalui 
kehadiran dan 
penjelmaan-Nya di 
dalam diri Yesus 
Kristus. 

Namun 
demikian, ia 
mengingatkan 
bahwa keyakinan 
tersebut tak 
perlu membuat 
orang Kristen 
merasa lebih 
selamat atau 
lebih unggul 
dari umat beragama lain. Atau 

menilai bahwa agama dan untuk mendirikan sebuah 
keyakinan orang lain lebih rendah, agama, dan karena itu kita tidak 
Alasannya, Kristus datang bukan dapat dikuasai dan dipenjarakan 


oleh sebuah agama yang 
namanya Kristen. 
Umat Kristen bu¬ 
kanlah pemilik 
tunggal keselama¬ 
tan. Umat Kristen 
adalah persekutuan 
yang dipanggil un¬ 
tuk memberitaan 
keselamatan di da¬ 
lam Kristus ( hlm. 
605-613). 

Sedangkan kepada 
umat Islam, Ari¬ 
tonang antara lain 
mengingat-kan bahwa 
yang paling meng¬ 
ganggu perasaan dan 
dilihat sebagai ancam¬ 
an paling serius oleh 
umat Kristen adalah 
gagasan atau wacana 
tentang negara Islam 
atau negara berdasar¬ 
kan Islam. Karena itu, 
lanjut Aritonang, 
kalangan Islam perlu 
memikirkan kosakata atau 
wacana lain yang tidak 
menimbulkan perasaan 
terancam, melainkan 
sebaliknya menumbuhkan 
rasa tenteram (hlm. 613- 
617). 

£r Emanue/ D. Loka, 
tinggal di Jakarta. 



HARINYA 

TUHAN 

Tema Album : Harinya Tuhan 
Singers : Chicha 

Produksi : SolaGracia 


syairnya cukup 
familiar bagi anak 
seusia Chicha, 
karena selain 
seri n g 
dinyanyikan 
dalam puji-pujian 
Sekolah Minggu, 
juga sering 
dipakai dalam 
puji-pujian 
umum di gereja 
a t a u 
persekutuan 
doa. Walaupun 

Chicha hadir menambah deretan demikian, perpaduan musik dan 
album rohani anak dengan puji- aransemen yang dinamis, 
pujian girang, bermusik pop. Syair- menjadikan album ini tetap enak 
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didengar meski dinyanyikan 
kembali. 

Vokal Chicha yang khas, serak 
dan berat, menimbulkan kesan 
vokal yang lebih "dewasa" 
dibanding usia si penyanyi. Namun 
kombinasi vokal Jonathan dan syair- 
syair yang pas untuk anak, cukup 
menolong mempertahankan warna 
album rohani anak pada album 
berjudul: "Hari-Nya Tuhari'. 

Secara umum, Chicha memiliki 
potensi vokal yang baik dan cukup 
pas dalam membawakan puji- 
pujian jenis pop rock yang 
memang mendominasi dalam pada 
album ini, seperti" Hari-Nya Tuhari', 
" More-moref, "Puji nama-Nya", 
" Mari Kita Sambut Sang Rajd'. 

Meskipun banyak album yang 
terus hadir di pasaran, tapi Chicha 
melalui album "Hari-Nya Tuhari' ini 
layak untuk Anda simak dan miliki. 
Ada sejumlah nilai plus di sini, 
antara lain, selain Chicha yang 
memang berbakat, album ini 
dipersiapkan dalam waktu yang 
cukup lama, khusus bagi Anda. 
Simaklah, sambil terus puji nama- 
Nya, hari ini dan untuk selamanya! 

HARINYA TUHAN 
Hari ini hari ini, hari-Nya Tuhan 
Mari kita mari kita memuji Dia 
Hari ini hari ini, hari-Nya Tuhan 
Mari kita mari kita memuji Dia 

Pujilah nama-Nya dalam hidupmu 
Pujilah nama-Nya dalam hidupmu 
Pujilah nama-Nya dalam hidupmu 
Selalu dan selalu tak pernah henti 
Pujilah nama-Nya dalam hidupmu 
(3x) 

selamanya 
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PrakdkKorapsidiGeraja 
Berdasar Otoritas Rohani 


Judul Asli: Authorithy Abusers (Breaking Free from Spiritual Abuse) 

Judul Buku: Penyahalahgunaan Otoritas Rohani (Lepas dari Segala Macam 
Penyalahgunaan Otoritas Rohani dalam Gereja) 

Penulis: George Bloomer 
Penerjemah: Poltak Siagian 


Penerbit: Metanoia Publishing, Jakarta 
Cetakan: Pertama, Desember 2004 
Tebal Buku: 141 halaman 


A PA yang terjadi jika otoritas 
disalahgunakan? Bagaimana ja¬ 
dinya jika otoritas itu justru ada 
dalam bidang kerohanian, semisal 
di gereja atau lembaga para- 
gereja? Kehancuran, itulah jawab¬ 
annya. Tanpa otoritas (atau "we¬ 
wenang" dalam bahasa Indonesia 
yang baku), yang dipegang oleh 
satu atau beberapa orang, maka 
niscaya terjadi kekacauan. Karena, 
orang-orang yang terhimpun 
dalam suatu persekutuan biasanya 
membutuhkan pemimpin, dan ja¬ 
batan pemimpin itu sendiri tak ada 
artinya jika tak disertai dengan 
otoritas. Jadi, bagaimana bisa efek¬ 
tif memimpin jika orang-orang yang 
dipimpin tak mau tunduk atau taat 


kepada si pemimpin? Tapi, di sisi 
lain, jika otoritas itu disalahgunakan, 
mana mungkin menghasilkan hal- 
hal yang baik sebagaimana diha¬ 
rapkan oleh orang-orang yang di¬ 
pimpin? Justru sebaliknya, dampak 
kerusakannya terlalu besar, sampai- 
sampai mengakibatkan kehancuran 
pada akhirnya. 

Inilah persoalan penting yang di¬ 
bahas panjang-lebar dalam buku 
ini. Penting, karena yang dikhu¬ 
suskan di sini adalah otoritas ilahi, 
yang meniscayakan sifat-sifat 
protektif, penuh kasih, jujur, dan 
memerdekakan orang lain. Karena 
itu, alih-alih dihindari karena 
khawatir menghasilkan hal-hal yang 
buruk, ia justru harus disyukuri 


sebagai karunia ilahi dengan cara 
memelihara dan menjaganya baik- 
baik di dalam praktik kepemimpinan 
sehari-hari. Sebab, Allah membe¬ 
rikan otoritas itu kepada orang-or¬ 
ang tertentu (misalnya kepada 
pendeta atau penatua di gereja) 
justru untuk membangun atau 
menumbuhkan apa pun yang di¬ 
tempatkan di bawah tanggung 
jawab atau kepemimpinan orang- 
orang tersebut. Itulah tugas mulia 
yang menyertai 
otoritas. Maka, _ 
jika kita ■ 
memilikinya, itu P 
berarti ada tugas 1 
mulia yang harus 
diemban dan 
d i p e r t a n g - 
gungjawabkan 
kepada Sang 
Pemberi otoritas 
tersebut. 

Masalahnya 
memang, memiliki 
otoritas cenderung 
menimbulkan 
dorongan-dorongan 
untuk menyalah¬ 
gunakannya. Sebab, 
otoritas biasanyat e r k a i t 
dengan fungsi atau peran yang 
prestisius, bahkan dengan jabatan 
atau kedudukan yang tinggi. Di 
situlah rawannya; bahaya-bahaya 
siap mengintai di balik otoritas yang 
dimiliki. Apalagi, karena sifatnya 


Penyalahgunaan 
Otoritas Rohani 


yang rohani, ia bisa dengan 
mudahnya disalahgunakan dengan 
mengatasnamakan Tuhan. Mem¬ 
beri perintah, misalnya, padahal 
perintah tersebut terkait dengan 
dosa atau sesuatu yang tidak 
berkenan kepada-Nya, namun jika 
diembel-embeli dengan "atas 
nama Tuhan" atau "untuk kemu¬ 
liaan Tuhan" dan kata-kata yang 
sejenisnya, bukankah hal itu sulit 
ditolak oleh orang atau orang-or¬ 
ang yang menerima 
perintah tersebut? 

Maka, para 
| pemegang otoritas 
haruslah 
senantiasa 
menjaga diri 
untuk tidak jatuh 
dalam 
kecongkakan, 
karena hal inilah 
yang biasanya 
membawa kita 
ke dalam 
.keinginan- 
keinginan untuk 
[menyalah- 
Ig u n a k a n 
otoritas tersebut. 
Ingatlah bahwa "kecongkakan 
mendahului kehancuran, dan 
tinggi hati mendahului kejatuhan" 
(Amsal 16:18). Karena itu, ingatlah 
selalu bahwa otoritas tersebut 
semata-mata berasal dari Allah - 
bukan dari diri sendiri. Ia tak abadi; 
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sewaktu-waktu dapat ditarik 
kembali. Jika ia berada dalam 
bentuk jabatan atau kedudukan, 
ingatlah pula bahwa jabatan atau 
kedudukan itu hanya sementara. 

Buku yang terdiri atas dua 
bagian besar ini (masing-masing 
dibagi lagi menjadi beberapa bab) 
antara lain membahas tentang 
rancangan Allah yang benar atas 
otoritas, mengapa banyak orang 
menyalahgunakan kekuasaan atau 
otoritas, efek penyalahgunaan 
otoritas di dalam keluarga, bagai¬ 
mana mendeteksi seseorang yang 
suka menyalahgunakan otoritas, 
rencana Allah dalam memulihkan 
penyalahguna otoritas dan mereka 
yang dilecehkan, serta jalan keluar 
dari pengaruh penyalahgunaan 
rohani. Isinya menarik dan niscaya 
bermanfaat untuk dibaca, karena 
semuanya berkaitan dengan 
kehidupan kita sehari-hari. 
Tampilan buku ini pun enak dilihat, 
sehingga memudahkan kita dalam 
berkonsentrasi membacanya. 
Selain uraian dari penulisnya 
(seorang pendeta asal Brooklyn, 
New York, yang bergelar doktor 
dalam bidang Religious Arts dan 
Psikologi Kristen), ada pula 
panduan pelajaran untuk diskusi 
yang tersaji di bagian akhir buku 
ini. Kita bisa menggunakannya 
untuk pembelajaran bersama. 

& Victor Si/aen 


“Kasih Yesus” dengan Irama Country 


Tema Album : Kasih Yesus 

Singers : Joice H. Pupella 

Produksi : Hosana Record 

Selama ini, sebagian besar dari 
kita umat kristiani pendengar atau 
penikmat lagu-lagu pujian, 
kemungkinan besar sudah kadung 
mendengar lagu-lagu rohani yang 
berirama pop. Kini, di tengah 
maraknya jenis/warna musik, lagu- 
lagu pujian kepada Tuhan pun 
tampaknya mengalami "kemajuan", 
sesuai dengan perkembangan 
musik itu sendiri. 

Joice H. Pupella, penyanyi 


berdarah Ambon yang terkenal 
dengan lagu-lagu daerah Maluku 
berirama cha-cha rumba, 
menghadirkan album rohani 
berirama country. Album yang 
diproduksi Hosana Records itu 
berisi belasan lagu-lagu pujian yang 
tentu sudah akrab di telinga or¬ 
ang-orang kristiani. Wajar, sebab 
semua kidung pujian tersebut 
diambil dari Kidung Jemaat (KJ), 
Nyanyikanlah Kidung Baru (NKB) 


dan buku pujian yang lain. 

"Kasih Yesus" demikian judul al¬ 
bum berisi empat belas (14) lagu 
"memori" tersebut. Selengkapnya, 
judul-judul keempat belas lagu itu 
kami beberkan, siapa tahu ada 
beberapa lagu-atau bahkan 
semuanya-yang merupakan lagu 
favorit Anda: 1) Kasih Yesus 2) 
Yesus Kawan Sejati'i) Dia Gembala 
4) Namanya Yesus 5) 
Pengharapanku 6) Tiada Ku Ragu 
Lagi 7) Hari-hari Kulalui 8) Oh, 
Tuhan Pimpinlah Langkahku 9) 
Jalan Hidup Orang Benar 10) Janji 
yang Manis 11) Ikut Dikau Saja 
Tuhan 12) Hari yang Indah 13) 
Ku Bersyukur Pada-Mu, dan 14) 



Dia-lah Segalanya. 

Album yang juga tersedia dalam 
bentuk CD ini dilengkapi dengan 
video klip pendukung seluruh 
pujian, diharapkan bisa memberikan 
alternatif bagi kita dalam menikmati 
musik rohani. Akhirnya, lagu-lagu 
rohani beraliran country ini semoga 
memperkaya khazanah dunia seni 
suara gerejawi kita. Di samping itu 
semua, album ini tidak akan terasa 
"asing" bagi kebanyakan kita, 
karena vokal Joice sangat mudah 
ditebak karena khas dan juga 
dikenal oleh pencinta musik Indo¬ 
nesia. Akhirnya, mari kita nikmati 
album ini sambil memuji nama-Nya. 

es L idya 
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Konsultasi KOSOhatan Bersama dr. Irwan Silaban 


| Tahun III 


| Tahun 2005 



Saya sudah menikah kurang lebih 4 
tahun, tetapi sampai sekarang belum 
punya momongan. Dua tahun setelah 
menikah, kalau haid suka terasa sakit dan 
setelah diperiksa ternyata saya 
menderita endometriosis. Tahun 
kemarin, tepatnya bulan Maret, en¬ 
dometriosis itu dioperasi untuk 
mengangkatnya. 

Pertanyaan saya : 


1. Apakah 
dometriosis? 


faktor penyebab en- 


Charly - Ciledug, Tangerang 

Endometriosis adalah satu 
keadaan di mana jaringan en¬ 
dometrium yang masih berfungsi 
terdapat di luar kavum uteri / 
ruangan uterus/ruangan kandu¬ 
ngan. 

Sedangkan yang disebut en¬ 
dometrium adalah selaput yang 
melapisi permukaan dalam mio- 
metrium! otot dinding dari cavum 
uteri, yang mempunyai fungsi 
antara lain : 

1. Tempat /7/cte5//melekat/ 
tempat hidupnya hasil pembu¬ 
ahan/konsepsi 


Apa Penyebab Endometriosis? 


THE FEMALE GENITAL TRACT 
— Front view 


2. Apakah ada kemungkinan saya bisa terkena penyakit ini lagi, 
walaupun telah dilakukan operasi? 

3. Apakah ada pengaruhnya dengan kesuburan? 

Saya sangat mengharapkan jawaban Dokter. Sebelumnya saya ucapkan 
terima kasih untuk perhatian serta bantuannya. 


2. Tempat terjadinya proses 
haid/menstruasi 

Pada usia reproduksi dan dalam 
keadaan tidak hamil, endometrium 
mengalami berbagai perubahan 
sikiik yang berkaitan dengan 
aktivitas ovarium/sumber sel telur 

Endometrium sendiri terdiri dari 
dua lapisan: 1) lapisan basal, 2) 
lapisan fungsional. 

Di bawah pengaruh hormon es¬ 
trogen dan progesteron kedua 
lapisan ini akan mengalami peru¬ 
bahan-perubahan, yang bila terjadi 
pembuahan kemudian nidas dari 



hasil konsepsi yang berarti positif 
hamil, maka kedua lapisan ini akan 
dipertahankan sebagai tempat 
hidupnya janin sampai tiba waktu 
untuk melahirkan. Sebaliknya bila 
tidak terjadi pembuahan atau 
tidak hamil, maka lapisan itu akan 
dikeluarkan sebagai darah haid/ 
darah menstruasi yang setiap 
individu sangat berbeda ambang 
rasa sakitnya, bahkan ada yang 
sampai harus dirawat di rumah sakit 


setiap mengalami haid. 

Sampai saat ini faktor penyebab 
terjadinya endometriosis masih 
merupakan suatu dugaan saja, jadi 
belum pasti. Endometriosis diduga 
terjadi karena darah haid mengalir 
kembali/ regurgitasime\s\d\ saluran 
tuba ke dalam rongga pelvis. Dan 
bila dilakukan operasi biasanya 
sudah terjadi perlengketan-per- 
lengketan yang luas atau sudah 
ada kista endometriosis, bahkan 


endometriosis ovarium yang 
sifatnya selalu terjadi bilateral/ 
ovarium kanan dan kiri. Dan kalau 
terjadi demikian sangat mempe¬ 
ngaruhi kesuburan, karena tidak 
ada sel telur yang dikeluarkan. 

Lokasi yang paling sering ter¬ 
dapat endometriosis adalah di 
ovarium yang pada pemeriksaan 
patologi tampak kista-kista biru 
kecil sampai kista besar yang berisi 
darah tua menyerupai coklat (kista 
coklat). Darah tua ini akan keluar 
sedikit-sedikit karena luka pada 
dinding kista dan dapat menyebab¬ 
kan perlengketan antara permu¬ 
kaan ovarium dan uterus sigmoid! 
ujung dari usus besar sampai ke 
dinding pelvis. Perlengketan- 
perlengketan inilah salah satu yang 
menyebabkan nyeri setiap haid 

Demikian kiranya penjelasan 
yang singkat ini dapat memberikan 
informasi dan pengetahuan 
tambahan bagi Charly dan para 
sahabat REFORMATA yang saya 
kasihi. Tuhan memberkati. 


Pusat Pelayanan Dokter Keluarga, 
Dokter Irwan Silaban dan Rekan 
(Family Doctors Services) 

HP. 0815 964 9896 - 0818 960 286 


Konsultasi Hukum bersama Paulus Mahulette, SH. 



Pembunuh, Kok 
Dibela? 


Saya sering mendengar ungkapan bahwa 
pengacara itu bagaikan dokter. Jika dokter bekerja 
menyelamatkan nyawa pasien, maka pengacara 
berusaha mati-matian untuk membebaskan seorang terdakwa dari 
hukuman penjara atau hukuman mati. Jadi, seorang pengacara yang 
hebat dan pintar tentu bisa saja berhasil membebaskan seseorang 
tersangka pembunuh dari segala tuduhan, meskipun dia itu benar-benar 
telah membunuh orang, banyak saksi pula. Dan bukan tidak mungkin 
pula dalam hadnya, sang pengacara mengakui kalau kliennya itu memang 
nyata-nyata bersalah dan layak dihukum berat. 

Yang ingin saya tanyakan, bagaimana tanggung jawab moral pengacara 
yang mati-matian membela kliennya yang diyakininya memang bersalah 
itu? Demikian pertanyaan saya. Terimakasih atas jawaban Bapak Paulus. 

Mano SR - Toba, Sumatera Utara 


Saudara Mano... 

Profesi pengacara dan dokter 
memang sama-sama merupakan 
profesi yang memberikan layanan 
jasa, namun kedua profesi 
tersebut ini tidak bisa dianalogikan 
sama persis. Karena masing-masing 
memiliki karakter khusus. Apa yang 
Anda sampaikan dalam surat 


merupakan pandangan yang sering 
disampaikan orang awam 
mengenai profesi pengacara/ 
advokat, dan tentu saja hal itu 
tidak seluruhnya benar. 

Profesi advokat, sama dengan 
profesi hakim, jaksa, polisi yang 
adalah elemen aparat penegak 
hukum. Sebelumnya, profesi ini 


(pengacara-/?etf) dianaktirikan, 
dan dianggap sebagai elemen kelas 
dua dalam penegakan hukum. 
Namun saat ini telah ada Undang 
Undang No.18 Tahun 2003 
tentang advokat, yang mengatur 
mengenai profesi advokat/ 
pengacara tersebut, 

sehingga dalam penegakan _ 

hukum, advokat juga 
merupakan aparat hukum 
yang memiliki kedudukan 
hukum yang sama dengan 
yang lain. 

Dalam Pasal 5 Undang 
Undang No.18 Tahun 2003 
tentang advokat tersebut, 
disebutkan advokat bersta¬ 
tus sebagai penegak 
hukum, bebas dan mandiri 
yang dijamin oleh hukum 
dan peraturan perundang- 
undangan. Dalam pasal ini 
kita melihat prinsip-prinsip 
dasar seorang advokat 
dalam menjalankan pro¬ 
fesinya. Prinsip dasarnya, 
seorang advokat adalah 

penegak hukum, dalam - 

melakukan pembelaan, 
konsultasi hukum, bantuan 
hukum, menjalankan kuasa, 
mewakili, mendampingi, membela 
dan melakukan tindakan hukum 



Kebaktian 

Kenaikan Tuhan Yesus dan 
HUT GPI Jemaat Antiokhia ke-3 

Tema: 

Besar Setia-Mu 

Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 

Kamis, 5 Mei 2005 
Waktu: 17.00 WIB-selesai 
Tempat: 

Jl. Salemba Raya No. 16 
Jakarta Pusat 
(seberang RS Carolus) 


Informasi hubungi: 

Mercy / Lidya 021.392.4229 
0856.780.8400 


REFORMATA! 


lainnya untuk kepentingan hukum 
kliennya. 

Dalam pandangan awam, hal ini 
sering kali disalahtafsirkan bahwa 
jika klien mengakui atau ada indikasi 
kuat melakukan telah suatu 
tindakan pidana/kesalahan hukum, 


Advokat tidak boleh 
terkooptasi oleh 
kepentingan klien 
yang memaksakan 
kehendaknya untuk 
menang di 
pengadilan dengan 
cara apa pun 


maka harus dibela mati-matian 
supaya terbebas dari hukum an 
pidana/kesalahannya. Dalam 
menangani suatu kasus atau 
melakukan pembelaan, seorang 
advokat akan meletakkan duduk 
permasalahan hukum yang 
dihadapi sang klien secara benar, 
proporsional serta untuk menjamin 
apakah klien mendapatkan 
perlakuan hukum secara adil dalam 
seluruh proses peradilan. Advokat 
tidak boleh terkooptasi oleh 
kepentingan klien yang memak¬ 
sakan kehendaknya untuk menang 
di pengadilan dengan cara apa 
pun. Advokat diminta untuk 
bersikap tegas dan berani menolak 
segala permohonan klien yang 
betentangan dengan profesi 
hukum. Dalam menjalankan 
profesinya, advokat tidak dapat 
diidentikkan dengan kliennya dalam 
pembelaan perkara oleh pihak 
berwenang atau pun masyarakat. 
Advokat berdiri mewakili kepen¬ 
tingan klien, tetapi dia bukan 
reprentasi klien. 

Seorang advokat tidak dapat 
menolak membela suatu perkara 


atau membeda-bedakan perlakuan 
terhadap klien dalam mendampingi, 
karena alasan perbedaan jenis 
kelamin, agama, politik, keturunan, 
ras atau latar belakang sosial dan 
budaya. Jadi kalau saat ini timbul 
gambaran dalam masyarakat 
bahwa seakan-akan advokat 

_ membela seseorang yang 

telah jelas-jelas bersalah, itu 
tidak benar, semua aparat 
hukum termasuk advokat 
tetap harus menjunjung 
tinggi prinsip hukum praduga 
tidak bersalah, sampai 
dinyatakan bersalah di depan 
umum. Artinya advokat tidak 
boleh menolak klien dalam 
keadaan apa pun. Dia 
mewakili kepentingan hukum 
klien, melakukan pendam¬ 
pingan atau pembelaan, 
bukan membenarkan apa 
yang dilakukan oleh klien. 

'Dalam menjalankan 
profesi, advokat juga harus 
tunduk pada prinsip 
"kebebasan" menjalankan 
— profesi hukum independence 
of iawyers. Artinya seorang 
advokat dapat bertindak dan 
bersikap bebas (dari segala 
tekanan, ancaman, hambatan, 
rasa takut atau perlakuan yang 
merendahkan harkat martabat 
profesi) berdasarkan hukum, 
keadilan dan kebenaran, dan tidak 
dipengaruhi atau terpengaruh oleh 
kekuatan dan kekuasaan dari 
manapun datangnya. Dengan 
demikian advokat dapat menolak 
dan melawan setiap tindakan yang 
sewenang-wenang serta penya¬ 
lahgunaan kekuasaan untuk 
mempertahankan keadilan dan 
kebenaran, serta untuk melindungi 
hak asasi manusia. 

Bersamaan dengan hak 
kebebasan itu maka seorang 
advokat juga memiliki hak 
"kekebalan" dalam menjalankan 
profesinya dengan itikad baik 
untuk kepentingan pembelaan 
kliennya dalam sidang pengadilan. 
Dalam hal ini, sekalipun ada 
kekebalan, seorang advokat tidak 
dapat berlindung di balik kekebalan 
itu, karena seorang advokat tetap 
terikat pada kode etik profesinya. 
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Orang Miskin makin Banyak, di Mana Peranan Gereia? 


Bapak Pengasuh... 

Dalam Alkitab dijelaskan bahwa umat Israel bukan saja diperintahkan 
untuk mengasihi Allah dengan hidup menurut kehendak-Nya, tapi juga 
dengan mengasihi sesama, hidup tolong-menolong. Mengapa saat ini 
banyak gereja besar muncul dengan gedung-gedung yang megah, tapi 
jumlah orang miskin di Indonesia tiap tahun bertambah? Apakah gereja/ 
orang percaya saat ini hidup dalam kebenaran atau tidak? Karena, kalau 
sebenarnya gereja hadir, seharusnya orang miskin juga semakin 
berkurang. 


Frans - Cakung, Jakarta Timur 


Betul sekali pengamatan 
Saudara. Sejak di Perjanjian Lama 
(PL), sesungguhnya pola hidup 
umat Tuhan (bangsa Israel) sudah 
diatur sedemikian rupa agar 
tercipta keadilan dan pemerataan 
dalam kehidupan umat. Kitab 
Pentateukh sudah mengatur 
sedemikian rupa agar kemiskinan 
tidak menjadi penyakit umat. 
Keseimbangan diatur melalui 
berbagai ketentuan yang sangat 
rinci. Kitab Ulangan 15:7-11 
misalnya, mengatur pemberian 
pinjaman tanpa bunga kepada or¬ 
ang miskin yang membutuhkan, 


termasuk penghapusan hutang. 
Bahkan tumbuhan milik orang Is¬ 
rael yang rontok (jatuh ke tanah), 
itu menjadi hak orang miskin, 
bahkan orang asing sekalipun (Im. 
19:10, UI.24:19-21). 

Jadi, terciptanya sistem sosial 
yang sangat kondusif dan manu¬ 
siawi adalah ide awal kehidupan 
orang beriman. Alkitab menga¬ 
jarkan bagaimana seharusnya umat 
mengisi kehidupannya secara 
bersama dan saling bertang- 
gungjawab. Hal itu juga dapat kita 
lihat dalam hukum terutama yang 
merupakan kesimpulan/pusat dari 


seluruh hukum Taurat dan kitab 
para nabi, yaitu mengasihi Tuhan 
dengan segenap hati, jiwa dan akal 
budi dan mengasihi sesama seperti 
diri sendiri (Mat 22:37-40). Tetapi 
sayang, dosa merasuk hidup 
manusia dan merusak sistem 
kehidupan bersama. Manusia 
kemudian hidup hanya memen¬ 
tingkan dirinya sendiri (individu¬ 
alistis) bahkan memangsa sesama¬ 
nya atas nama ekonomi (materi¬ 
alistis). Lalu dalam Perjanjian Baru 
(PB), Rasul Paulus kembali 
mengumandangkan "lagu" yang 
sama yaitu keseimbangan dalam 
hidup kebersamaan. 

Dalam II Kor 8:13-15, Paulus 
dengan tegas mengajarkan prinsip 
hidup berbagi dalam menciptakan 
keseimbangan. Yang kaya memberi 
kepada yang miskin bukan sebagai 
pembebanan melainkan demi 
terciptanya keseimbangan. Luar 
biasa bukan? Tetapi, penyakit 
individualistis dan materialistis kini 
kambuh lebih parah lagi. Akibatnya, 
seperti yang kita saksikan, jurang 
antara kaya dan miskin semakin 


melebar. Hal seperti ini pun terjadi 
di lingkungan gereja, sehingga 
muncul gereja supermewah dan 
gereja supermiskin. Perbedaan, 
tentu saja merupakan konsekuensi 
yang tidak terhindarkan (realita, 
kota dan desa). Tetapi, jika 
perbedaan itu sangat mencolok, 
bahkan terjadi di lingkungan yang 
sama, tentu saja realita semacam 
ini sulit diterima. Mengapa? Yang 
pasti gereja kini krisis "stok" kasih. 
Sementara umat mandeg berbuah 
sebagaimana mestinya (buah Roh, 
Gal 5:21-23). 

Jadi, harus diakui dengan jujur, 
dewasa ini gereja "agak" melen¬ 
ceng dari jalan yang seharusnya. 
Coba bandingkan dengan ucapan 
Yesus dalam Mat. 25:35-40, 
sebuah kepedulian yang tinggi 
pada orang miskin. Gereja masa kini 
sangat hebat merancang dan 
melaksanakan kebaktian keba- 
ngunan rohani (KKR) berbiaya 
besar. Sayangnya, uang yang 
didistribusikan pada kaum miskin 
sangat minim dibanding biaya 
kegiatan gerejawi. Bukan berarti 



Pdt. Bigman Sirait 


salah satu tidak penting, tetapi 
seimbang. 

Akhirnya, mari kita mulai men¬ 
ciptakan keseimbangan. Inilah 
salah satu hal yang mendorong 
saya melayani dengan membangun 
sekolah unggulan di pedesaan. 
Berbagi dengan saudara-saudara 
kita di desa, bukan memanfaatkan 
mereka. Sekolah unggulan yang 
saya dirikan itu kini telah mengan¬ 
tar empat siswa lulusannya ke per¬ 
guruan tinggi, dan semoga semakin 
banyak lagi. 

Doakan, dan sekali lagi, mari kita 
lakukan!* 


Pertanyaan dapat Anda kirim ke: 


| HP: 0856.780.8400, Fax: 021.314.8543 


KONSULTASI KELUARGA 


bersama Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 



Suamiku Cuek Sekali 


Bapak pengasuh yang baik... 

Saya senang karena boleh 
berkonsultasi dengan Bapak. Saat ini pernikahan kami memasuki tahun 
ke-5. Jujur, saya bersyukur karena boleh melewati suka-duka pernikahan 
kami. Dan saya percaya, itu semua karena kasih dan pertolongan Tuhan. 

1. Suami saya adalah tipe suami yang cuek, dalam arti sulit menunjukkan 
perhatian secara langsung. Kadang hal ini menyebalkan walaupun 
sebenarnya saya sudah mengetahuinya selama pacaran. Bagaimana 
menghadapi ini, walaupun saya sering menyampaikannya secara langsung 
kepada suami. 

2. Karena ada masalah dengan kesehatan suami saya, maka sampai 
saat ini kami belum memiliki momongan. Saya mengasihi dia, dan berharap 
Tuhan menolong kami. Adakah saran Bapak kepada kami dalam melihat 
kondisi ini? 

Terimakasih atas bantuan dan perhatian Bapak. Tuhan memberkati! 

Meriam 

Tangerang, Jawa Barat 


Ibu Meriam... 

Ibu menghadapi masalah yang 
sebenarnya bukan masalah suami 
tetapi masalah Anda sendiri. Ibu 
masih mengalami kesulitan untuk 
hidup dengan prinsip kebenaran 
yang Ibu yakini, sehingga timbul- 
tenggelamnya perasaan "tidak 
puas" untuk alasan yang "tidak 
signifikan" masih terus-menerus 
mengganggu Ibu. 

Di satu pihak Ibu dapat 
bersyukur untuk kasih dan 
pertolongan Tuhan dalam 
pernikahan Ibu yang sudah 
memasuki tahun ke-5 ini. Bahkan 


Ibu mengatakan bahwa Ibu 
mengasihi suami. Tetapi di pihak 
lain, Ibu menyebut suami sebagai 
suami yang "menyebalkan' karena 
sering cuek, tidak menunjukkan 
perhatian khusus kepada Ibu. Jadi, 
rupanya kasih Ibu tidak cukup 
membekali Ibu untuk bisa 
menerima suami apa adanya. 
Apalagi suami Ibu juga mempunyai 
kelemahan lain, yaitu "ganguan 
kesehatan" yang Ibu yakini menjadi 
penyebab utama kalian belum 
memiliki momongan. Rupanya, 
diam-diam ketidakpuasan Ibu 
terhadap suami sudah bertumpuk- 


tumpuk. 

Hidup dengan berbagai 
ketidakpuasan merupakan kondisi 
hidup yang kritikal. Artinya, Ibu 
berada dalam posisi tak 
terhindarkan untuk mau tidak mau 
harus memilih sikap. Sehingga 
sebenarnya yang sekarang ini Ibu 
butuhkan adalah prinsip dalam 
"memilih sikap". Jadi, prinsip apa 
yang akan Ibu pakai dalam memilih 
sikap di tengah berbagai 
ketidakpuasan hidup ini? 

Reinhold Niebuhr pernah 
menuliskan suatu doa yang 
sebenarnya bisa menjadi prinsip dari 
setiap orang percaya di tengah 
hidup dengan berbagai 
ketidakpuasan. Ada tiga bagian 
dari doa tersebut, yaitu: 

1. Lord, grandt me the se- 
renity to accept things I can 
change (Tuhan berikan kepadaku 
kedamaian batin untuk menerima 
realita yang memang tidak dapat 
diubah). Saya tidak tahu apa 
sebenarnya "gangguan kesehatan 
suami" sehingga Ibu belum 
mempunyai momongan. Apakah 
dokter mengatakan bahwa realita 
ini tidak dapat diubah? Kalau 
memang demikian, belajarlah 
untuk menerima realita tersebut 
dengan hati yang rela dan tulus. 
Belajarlah dari Rasul Paulus untuk 
dapat mencukupkan diri ( self-con - 
tent) dalam segala sesuatu (Filipi 
4:11-12). Karena memang inti 
iman Kristen adalah realita bahwa 


kasih karunia Allah (keselamatan 
dalam Kristus) sudah lebih dari 
segala-galanya, sehingga 
kebutuhan-kebutuhan yang lain 
menjadi sekunder. Kita boleh minta 
tetapi kita tidak lagi terjebak dalam 
jerat tuntutannya, atau kita 
kehilangan inti iman tersebut 
(Matius 6:32). 

2. Give me courage to changes 
the things I can (berikan kepadaku 
keberanian untuk mengubah yang 
memang masih bisa diubah). Saya 
juga tidak tahu seberapa dalam 
keseriusan "sikap cuek" dari suami, 
dan mengapa demikian? Ibu 
mengatakan bahwa Ibu sudah 
mengenal kebiasaan seperti ini 
sejak masih pacaran. Beararti sejak 
dulu memang dia cuek. Apakah 
sikap cuek ini dia manifestasikan 
dalam hubungan dengan siapa 
saja, atau hanya dengan orang- 
orang yang dekat, termasuk Ibu? 
Nah, kalau kasus ini terjadi karena 
alasan yang pertama, memang sulit 
untuk diubah karena kemungkinan 
suami ibu berkepribadian schizoid 
yang memang tidak menyukai 
kedekatan-kedekatan pribadi 
dengan sesama manusia. Tetapi 
kalau itu yang kedua, Ibu harus 
mawas diri, jangan-jangan kalian 
sudah terjebak dalam sistem 
komunikasi yang buruk dan Ibu 
sendiri ikut andil di dalamnya. Nah, 
untuk yang kedua inilah doa 
Niebuhr betul-betul cocok untuk 
Ibu. Periksailah diri Ibu sendiri, 


mengapa Ibu menjadi pribadi yang 
tidak menyenangkan untuk diajak 
berkomunikasi sehingga suami 
memilih sikap cuek? Mintalah 
kepada Tuhan keberanian dan 
kekuatan untuk memperbaiki yang 
memang masih dapat diperbaiki. 

3. Give me wisdom to know the 
difference (berikan kepadaku hati 
yang bijaksana untuk tahu 
membedakan antara realita yang 
tidak dapat diubah dan realita yang 
masih dapat diubah). Beda antara 
keduanya memang seringkali tipis 
sekali, sehingga Ibu perlu sekali 
meminta sikap bijaksana dari Tuhan. 
Karena tanpa tahu jelas 
perbedaannya, Ibu akan terjebak 
dalam sikap, pikiran, perasaan dan 
tingkah laku yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Ibu 
akan memperjuangkan hak-hak 
Ibu saja, menuntut suami saja yang 
harus berubah, mengasihi diri 
sendiri dan menolak untuk ikut 
menjadi arsitek kehidupan 
pernikahan Ibu sendiri. Doa saya 
adalah supaya di dalam kepatuhan 
iman, Ibu lebih rasionil meresponi 
realita kehidupan pernikahan Ibu. 
Tuhan memberkati. * 


Konseling Hotline STTRII 


Telp: (021) 794.3829, Faks: 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor 
HP: 0856780.8400, Faks: 021.3148543 


UNTUK ANDA DAN KELUARGA . 

Bila Anda belum memiliki tempat beribadah yang tetap dan 
ingin bertumbuh dalam iman yang sehat, mari beribadah 
bersama kami dengan modul yang terpola dan sistematik 

Kebaktian Kaum Muda : Pkl. 08.00 

Kebaktian Minggu Umum : Pkl. 10.00 

(Minggu I - III: Khotbah Ekspositori, M-IV: Seminar, M-V: KKR) 

Kebaktian Sekolah Minggu: Pkl. 10.00 

(Kelas: Balita, Kecil, Tengah, Besar dan Tunas Remaja) 

Dilayani oleh Tim Gembala: 

Pdt. Bigman Sirait, Pdt. Gunar Sahari, 

Pdt. Binsar Hutabarat 



| Persekutuan 
j Tiap Rabu, pkf. 12. 
i Antiokhia Ladies 

Antiokhia Family 

I Antiokhia Christiai 

I 2 

I Antiokhia Youth Fellowship 

| Tiap Sabtu, pkl. 18.00- 20.00 


Antiokhia 

Ikuti juga BINA IMAN dan BINA TALENTA... 


\ ■ 

lir 

Ihildren Club 

M 14.30 


Informasi tempat: 


Tempat Ibadah 
(Kebaktian Minggu) 
Sekretariat 
(Diluar Keb.Minggu) 



: Gedung LPMI, Jl. Panataran No. 10 
Jakarta Pusat (samping Tugu Proklamasi) 
: Wisma Bersama 
Jl. Salemba Raya No. 24B 
Jakarta Pusat, Telp. 3924229 (Mercy) 


I REFORMATA 






















































"i6~] Kawula Muda 


S P nioritas di sekolah 

w PERLU atau Tindakan Semena-rm 


mena 



KATA-KATA sesenior atau yunior, 
sudah tidak asing lagi di telinga 
anak-anak sekolah SMU di Jakarta. 
Bagi teman-teman kamu yang 
duduk di kelas tiga, merasa dirinya 
sebagai seorang senior yang perlu 
dihormati oleh adik-adik kelasnya. 
Sedangkan yang masih duduk di 
kelas satu, sulit untuk bisa duduk 
gabung dengan kakaknya karena 
merasa tidak enak. 

Bahkan sifat ingin dihormati oleh 
adik kelas ini terkadang menjurus 
ke hal-hal yang negatif, seperti 
yang terjadi di SMU Negeri 1 Boedi 
Oetomo, Jakarta Pusat. Cuma 
gara-gara saling pandang, tujuh 
siswi Kelas III IPS, melakukan 
pelecehan terhadap dua adik 
kelasnya. 

Kejadian itu sendiri bermula 
ketika dua siswi bernama Dona dan 
Krita merasa risih diperhatikan 
secara sinis oleh adik kelasnya 
bernama Zakiah di pintu gerbang 
sekolah. Kebetulan, dari tujuh siswi 
yang melakukan pelecehan, enam 
di antaranya adalah anggota mod¬ 
ern dance. 

"Kami kemudian kumpul di kantin 
sekolah dan memanggil Zakiah, 
tetapi tidak bertemu. Kami ber¬ 
temu dengan Santika, Zakiah. Saat 
tiba di kantin, Santika memakai rok 
pendek. Kami sarankan supaya 
diganti. Karena dia adik kelas, kami 
lalu meminta supaya memanggil 
Zakiah," papar Nina salah seorang 
pelaku {Media Indonesia, Rabu 6 
April 2005). 

Tetapi, karena setelah ditunggu 


lama Santika tidak muncul, Nina 
dan kawan-kawannya kemudian 
mendatangi kelas Zakiah dan 
Santika. Baru sampai di pintu Kelas 
I, mereka mendengarkan suara 
teriakan dari dalam kelas supaya 
Zakiah dan Santika yang akan 
menjadi calon anggota modern 
dance, dibawa ke kamar mandi. 

Singkat cerita, di kamar mandi 
akhirnya tujuh siswi tersebut 
melakukan aksi 
dengan 
membuka 
pakaian 
seragam milik 
adik kelasnya. 

Beruntung, 
perbuatan 
mereka sempat 
diketahui oleh 
salah seorang 
guru bimbingan 
dan penyuluhan 
(BP). Kemudian 
ketujuh siswi 
tersebut 
digiring ke 
ruang BP untuk 
dimintai keterangan. 

Akibat perbuatan mereka yang 
menco-reng nama baik sekolah, 
ketujuh siswi yang bernama Dona 
Sofia dan Safitri Amalia, siswi Kelas 
III IPS 1, Nova Yanti, Rindy Ayu 
Ramadiyanti dan Fara Nandia, siswi 
Kelas III IPS 2 serta Krista 
Darmawanti dan Nina Amalia siswi 
Kelas III IPS 3, akhirnya 
dikembalikan kepada orangtua alias 
dikeluarkan dari sekolah. 


Kurang pantas 

Apakah masih perlu ada 
ungkapan senior dan yunior di 
kalangan sekolah? Menurut Nobel, 
siswa Kelas 2 IPA SMU 3 PSKD, 
rasanya kurang pantas bila dalam 
sekolah ada murid yang merasa 
dirinya senior atau yunior. Lebih 
baik adik kelas kita anggap sebagai 
seorang teman dan sahabat. 

"Kalau ada senioritas, kita bisa 
tertekan dan tidak 
bebas bergaul. 
Namun, kalau 
tanpa merasa 
dirinya senior kita 
bisa ber-gaul 
dengan siapa saja 
tanpa ada tekanan 
dari mana juga," 
jelasnya. 

Ditambahkan 
cowok bertubuh 
jangkung ini, bila 
nantinya ia naik 
kelas tiga, ia tidak 
akan melakukan 
hal-hal yang 
sifatnya minta 
dihormati. Malah, sebaliknya dia 
akan lebih dekat kepada adik-adik 
kelasnya. Yang paling penting di 
sini, adik-adik kelas bisa 
menghormati kakak kelas, 
begitupun sebaliknya. 

Lain lagi pendapat cowok coo/ 
bernama Albert. Ungkapan senior¬ 
itas masih tetap saja diperlukan di 
dalam satu sekolah. Pasalnya, ini 
dilakukan untuk menunjukkan 
wibawa sebagai kakak kelas. 


"Tapi ada saatnya, di saat santai 
begini senioritas tidak perlu ada. 
Jadi, namanya senioritas itu ada 
pada saat acara Latihan Dasar 
Kepemimpinan Siswa (LDKS). Hal 
ini bertujuan untuk melatih men¬ 
tal adik-adik kelas," kata cowok 
berkulit putih ini. 

Sudah jadi budaya 

Tidak bisa dipungkiri lagi, sifat 
senioritas dari beberapa pelajar di 
Jakarta telah menjadi budaya sejak 
lama. Seorang psikilog remaja Citra 
Maria Rentauli, S. Psi mengakui 
kondisi kakak kelas yang ingin 
dihormati sudah ada sejak lama. 

"Itu merupakan budaya turun- 
temurun. Saya dulu yunior. Setelah 
mempunyai adik kelas, perlakuan 
yang saya dapatkan dari senior dulu 
harus saya terapkan kepada adik- 
adik kelas saya. Mungkin kalau bisa 
lebih dari apa yang saya alami," 
tutur alumnus Universitas Persada 
Indonesia ini. 

Ia melanjutkan, pengalaman 
senioritas dan yunioritas, tidak 


hanya dialami oleh para pelajar, tapi 
juga menjadi budaya di perguruan 
tinggi. Hal ini dilakukan semata- 
mata untuk mencari rasa hormat. 

Lantas, wanita yang kini menjadi 
guru konseling di SMU 3 PSKD ini 
menganjurkan agar setiap sekolah 
menghilangkan budaya senioritas. 
Selama menuntut ilmu di bangku 
sekolah, mereka yang duduk baik 
di kelas tiga, kelas dua, dan kelas 
satu mempunyai hak dan 
kewajiban yang sama, yaitu belajar. 

"Kalaupun ingin mendapatkan 
penghormatan tidak perlu dengan 
mengerjai adik kelas secara 
semena-mena. Kalau kita sudah 
memiliki rasa wibawa, setidak- 
tidaknya mereka akan menaruh 
rasa hormat dengan sendirinya," 
saran Citra. 

Bagi para kawula muda, ingat, 
bila ingin dihormati, berlakulah 
yang wajar dan bijaksana. Jangan 
dengan mengerjai adik kelas, hanya 
karena ingin mendapatkan perha¬ 
tian sesaat. Oke deh. 
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Memandu di 

Hadirat Tuhan 



Record presents : 

Puji Syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas talenta yang telah diberikanNya kepada saya. 
Setelah melalui waktu yang cukup lama akhirnya, lagu - lagu pujian yang dikemas dalam 
album rohani ini dapat terlaksana dengan baik. 

Saya berharap agar lagu - lagu pujian ini dapat menjadi berkat bagi yang mendengarnya, 
dan tak lupa pula saya juga ingin mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 
yang telah mendukung dan membantu hingga selesainya proses pembuatan album 
ini khususnya kepada Mama dan Papa. 
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Special Worship Album 

Jenna SabirTa 


Tuhan Peliharaku 

Kristianus Fredy 


LU 


Kiranya Tuhan Yesus selalu memberikati kita semua. 
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Tiempe 

y band* apalagi 
teng baru. Inilah yal 
eh wanita bernarf 
B|p.,Yolanda Felecfa 
hmyboard padal 
grup band "She". 

"Memang terkadang susah 
untuk menjalin hubungan dengan 
teman yang punya latar belakang 
berbeda-beda. Sejauh ini, yang 
saya lakukan adalah sebatas 
mengasihi, bertoleransi dengan 
sesama anggota band dan mau 
menerima mereka apa adanya," 
jelas wanita yang suka bercanda 
ini. 

Walau masih terbilang baru 
dalam blantika musik Indonesia, 
grup band "She" yang semua 
personilnya kaum Hawa ini mampu 
menunjukkan performance terba¬ 
iknya dengan meluncurkan album 
pertama berjudul: "Tentang Aku, 
Kamu dan Did'. 

Kendati demikian, wanita 
kelahiran Jakarta, 25 Juli 1978, ini 
mengatakan secara khusus bahwa 
konsep yang dikembangkan oleh 
"She" lebih pada pemberdayaan, 
bahwa wanita mampu menam¬ 
pilkan karya yang indah lewat 
musik. 

Dan pernyataan tadi tampaknya 
bukan omong-kosong. Buktinya, 
dalam setiap penampilannya, 
semua personil grup band asal kota 
kembang Bandung ini menge¬ 
nakan busana feminin dan 
terkesan sopan. Mungkin inilah ciri 
khas dari grup band "She". 


Ester 

Yolanda 

Felicia 

Sitorus 

Menurut pengakuan wanita 
penyuka warna coklat ini, "She" 
yang untuk saat ini lebih condong 
ke musik pop, sedang mencari for¬ 
mat, baik dari segi warna musik 
maupun penampilan personilnya. 

"Kami mencoba menghasilkan 
karya-karya terbaik, tetapi tidak 
menutup kemungkinan bagi untuk 
orang lain memberi masukan untuk 
'She'. Terus terang kami saat ini 
sedang mencari format yang lain 
dari band-band kebanyakan," 
lanjut wanita yang doyan makan 
chinese food ini. 

Apa yang mendorong Yolanda 
untuk terjun ke dunia musik 
sekuler? Pada awalnya, putri 
pasangan Nelson Fajar Sitorus dan 
Erina ManurTobing ini hanya iseng- 
iseng mengikuti ajakan seorang 
teman untuk bergabung dengan 
grup band "She" sebagai pemain 
keyboard. 

"Saya saat itu baru lulus kuliah, 
tiba-tiba ditelepon oleh Dino, yang 
sekarang menjadi manajer saya. 
Dino tahu nama saya dari beberapa 
orang yang mengatakan kalau saya 
bisa bermain keyboard," cerita 
pengagum aktor David Foster ini. 

Awalnya, gadis yang mengido¬ 
lakan orangtuanya ini bersikap 
ogahan-ogahan menerima tawaran 
itu. Namun, lama kelamaan, dari 
sekadar iseng mencoba-coba, 
akhirnya dia tertarik juga untuk 
terus bergabung dengan grup 
band "She". 

Rupanya, di tempat inilah wanita 
yang hobi membaca ini menemu¬ 
kan jalan hidupnya dalam berkarir 
di bidang musik pop. Di sana ia 
bertemu dengan teman-teman 
yang mempunyai visi dan misi sama 
untuk memajukan musik Indone¬ 
sia. 

"Mungkin inilah jalan dari hobi 
yang saya kembangkan saat ini. Di 
sini, saya memiliki banyak teman 
dengan visi dan misi yang sama," 
tutup Yolanda dalam perbincangan 
ini. 
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seorang wanita dewasa, 
bagaimana merawat tubuh. Di 
samping itu, Nina merupakan 
teman yang baik untuk 
berdiskusi. 

Bagaimana dengan sosok 
pengganti Nina? Wanita berbibir 
mungil ini mengidamkan 
pengganti yang dapat 
bekerjasama dalam satu tim. 
Selain itu, orang tersebut harus 
mampu menyanyi dengan baik 
dan benar serta mempunyai visi 
yang sama untuk memajukan 
Warna. 

Tentang makin jarangnya 
Warna tampil di televisi, wanita 
yang sejak kecil sudah pandai 
menyanyi ini mengatakan, 
sebenarnya Wama bukan tidak 
mau tampil di depan publik. 
Mereka jarang tampil karena para 
personil grup musik yang pernah 
memenangkan lomba Third 
Philippine Writing Festival ini 
sedang sibuk dengan urusan 
masing-masing. Oh, gicu ya.. 
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Ria Warna 


Mencari 


F>ng G anti 

Nina 


didirikan Tamam Husein ini 
adalah karena fans setianya 
masih tetap mencintai Warna. 
"Puji Tuhan, sampai saat ini 
kami masih tetap dicintai oleh 
fans berat Warna. Selain itu, 
Sony Music tetap meminta 
Warna untuk membuat album," 
tandasnya. 

Sebenarnya bagaimana sosok 
Nina di mata Ria? Dengan mimik 
muka serius, wanita berambut 
pendek ini berkata bahwa Nina 
sudah dianggapnya sebagai 
seorang kakak, karena beda 
umur yang cukup jauh, hampir 
11 tahun. 

Selain itu. Ria banyak belajar 
dari mantan rekan satu grupnya 
ini, seperti bagaimana menjadi 


Hengkangnya Nina Tamam dari 
grup musik Warna baru-baru ini, 
tampaknya tidak menyurutkan 
semangat Ria. Dara yang 
bernama lengkap Victoria 
Margaretha Analeu atau akrab 
dipanggil Ria Warna ini bertekad 
untuk terus berkarya di blantika 
musik tanah air. 

Kendati demikian, wanita 
kelahiran Tangerang, Banten, 27 
tahun silam ini merasa sedih 
karena harus kehilangan 
partnernya di grup musik 
beraliran pop itu. "Tentu saja aku 
merasa sangat sedih berpisah 
dengan Nina. Tetapi yang 
namanya hidup, kita pasti akan 
menghadapi berbagai macam hal. 
Mungkin ini keadaan yang harus 
kita hadapi bersama," tuturnya. 

Meski Nina sudah tidak 
bergabung bersama mereka lagi, 
Ria tetap merasa optimis bahwa 
grup musik yang memiliki personil 
tiga orang wanita ini akan tetap 
eksis. Warna tidak akan mundur 
dari dunia rekaman. 

Untuk itu, Warna mulai 
mencari seorang penyanyi yang 
akan menggantikan posisi Nina. 
Hal ini sangat mendesak 
mengingat semakin dekatnya 
jadwal latihan dalam proses 
pembuatan album baru Warna. 

Salah satu faktor yang 
memotivasi Ria untuk terus 
menghidupkan grup band yang 
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Tamat SMU Masuk SIT, Bagaimana 
Masa Depannya? 
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T AK lama lagi, tahun ajaran 
akan berganti. Bagi siswa- 
siswi SMU (Sekolah 
Menengah Umum) - atau yang 
dulu disebut SMA (Sekolah 
Menengah Atas) - yang kini 
sedang bersiap-siap menghadapi 
ujian akhir, mungkin inilah saatnya 
berpikir terus-menerus untuk kelak 
memutuskan akan melanjutkan ke 
mana setelah lulus. Tapi, pusingnya 
memikirkan masa depan tentu 
bukan hanya persoalan mereka. 
Sebab, mau tak mau, orangtua 
mereka pun pasti terlibat di 
dalamnya. Apalagi biasanya, kan, 
para lulusan SMU belum bekerja 
alias belum punya penghasilan 
sendiri. Jadi, karena masih 
ditanggung orangtua, maka sudah 
pasti orangtua harus ikut memi¬ 
kirkan ke mana sebaiknya putera- 
puteri mereka melanjutkan studi 
setamat SMU. 

Ini jelas bukan persoalan 
gampang. Sebab, banyak hal harus 
dipertimbangkan. Soal kesiapan 
dana, misalnya. Mana ada sih per¬ 
guruan tinggi yang biayanya 
murah, haree gin/h? Jadi, sejak 
awal, masalah biaya jelas sangat 
penting dipikirkan. Jangan sampai 
masuknya gampang, lalu gampang 
pula keluarnya - gara-gara di-DO 
(drop-out) lantaran tak sanggup 
membayar biaya-biaya yang 
diwajibkan. 

Nah, lalu soal minat. Soal ini, bagi 
sebagian orang, mungkin tak 
mudah ditentukan. Apalagi di usia 


muda, biasanya para lulusan SMU 
belum mantap tentang minatnya. 
Artinya, kadang berpikir mau jadi 
insinyur, kadang mau jadi dokter, 
kadang lagi mau jadi pengacara, 
dan lain sebagainya. Kalau sudah 
begini, tak ada jalan lain, orang 
yang bersangkutan harus berkon¬ 
sultasi kepada ahlinya. Atau, kalau 
tidak dengan ahli, minimal dengan 
orang-orang lain yang sudah 
kenyang makan asam dan garam 
di bidang pendidikan tinggi. Supaya 
ada bahan-bahan acuan untuk 
pertimbangan gitu /oh... Sebab, 
bukan apa-apa, jangan sampai 
nanti menyesal karena sudah 
telanjur mengambil bidang studi ini 
atau itu, padahal minatnya 
ternyata lain. 

STT sebagai Alternatif 

Nah, sementara berpikir-pikir, 
boleh jadi ada baiknya masuk STT 
(Sekolah Tinggi Teologi) sebagai 
alternatif. "Tapi, saya nggak 
kebayang deh mau jadi pendeta," 
mungkin begitu tanggapan yang 
segera muncul dari sejumlah orang. 
Atau begini: "Saya sama sekali 
nggak minat tuh jadi evangelis." 

Menjadi pendeta, evangelis, pe¬ 
nginjil, atau profesi-profesi lainnya 
di bidang kerohanian, apakah 
hanya itu sasaran akhir seseorang 
masuk ke STT? Dengan kata lain, 
apakah lulusan STT dengan sen¬ 
dirinya harus bekerja di bidang- 
bidang kerohanian? 

Boleh jadi banyak orang akan 


menjawabnya "ya". Tamat SMU 
lalu masuk STT, untuk apa lagi kalau 
bukannya mau jadi rohaniwan - 
entah pendeta, evangelis, dan 
yang sejenisnya? Tapi, di Indone¬ 
sia khususnya, situasi dan kondisi 
yang terus berubah, padahal lapa¬ 
ngan kerja tetap saja terbatas, 
membuat tak sedikit lulusan STT 
yang harus bersiap-siap banting 
setir kalau tak mau frustrasi. 
Sebab, bukan apa-apa, sedikitnya 
lowongan pekerjaan yang 
dimaksud itu termasuk juga di 
gereja-gereja dan lembaga- 
lembaga paragereja. Soalnya, 
pertama, pertumbuhan gereja- 
gereja dan lembaga-lembaga 
paragereja jelas tak sepesat 
pertambahan alumni STT-STT 
yang tersebar begitu banyaknya di 
Indonesia. Alhasil, tak semua 
lulusan sekolah tinggi yang 
bergelar S.Th (Satjana Theologia) 
itu bisa ditampung bekerja di 
bidang yang relevan. 

Tapi, masih ada penyebab yang 
kedua. Yakni, tersainginya para sar¬ 
jana teologi itu oleh sarjana-sarjana 
non-teologi dalam rangka berebut 
tiket untuk menjadi pendeta atau 
rohaniwan. Jujur saja, bukankah 
kian lama kian banyak saja orang 
yang menjadi pendeta atau roha¬ 
niwan padahal latar belakang 
pendidikannya bukan teologi? Pa¬ 
tut disayangkan, sebenarnya, 
mengapa gereja-gereja tertentu 
(termasuk lembaga-lembaga 
paragereja tertentu pula) terlalu 
mudah menerima sarjana-sarjana 
non-teologi untuk menjadi 
pekerjanya. Gara-gara mereka lebih 


jago dalam berkhotbah? Lantaran 
mereka lebih menunjukkan pang¬ 
gilan ilahinya yang jelas, terbukti 
dengan mereka banting setir ke 
bidang rohani dan bukan ke bidang 
lainnya? 

Jika kondisi-kondisi tersebut 
mungkin menjadi penghalang bagi 
para lulusan STT untuk berkiprah 
di gereja atau lembaga paragereja, 
maka mungkin inilah saatnya ber¬ 
pikir lebih realistis dan pragmatis. 
Artinya, jadikanlah STT "hanya" 
sebagai alternatif. Dalam arti, masa 
depan lulusan STT tak hanya ter¬ 
buka luas di gereja atau lembaga 
paragereja. Justru, kalau di kedua 
institusi itu jalannya sudah terlalu 
sempit, mengapa tidak mencoba 
ke bidang lain? Eh, ada juga /o lu¬ 
lusan STT yang bekerja sebagai 
wartawan di media cetak, presen¬ 
ter di media elektronik, atau men¬ 
jadi guru agama, dan... banyak 
lagilah profesi lainnya, yang pen¬ 
deknya bukan rohaniwan. Tak bo¬ 
lehkah sarjana teologi bekerja di 
bidang-bidang seperti itu? Siapa 
bilang? 

Sarjana Teologi, Apa 
Bedanya? 

Gelar S.Th jelas beda dengan 
gelar Ir., Drs., dr., SE, dan lain-lain. 
Bidang studinya saja lain, masak sih 
sarjana teologi dan sarjana non- 
teologi bisa dianggap sama? Jelas 
tidak. Tapi, sebenarnya ada juga 
yang sama di antara sarjana-sarjana 
di atas strata 1 itu. Yakni bahwa, 
sebenarnya menjadi sarjana, ha¬ 
kikatnya adalah menjadi orang yang 
telah mampu berpikir logis, kritis, 
analitis, dan sistematis. Itu saja. 
Jadi, mereka belumlah dapat dika¬ 
tegorikan sebagai ahli, kecuali me¬ 
lanjutkan lagi ke strata 2 atau 3. 

Dengan dasar pemikiran itu, 


maka lulus dari STT sebenarnya tak 
bisa dianggap "menyimpang" jika 
kemudian malah bekerja di tempat- 
tempat yang bidangnya bukan ro¬ 
haniah atau spiritual. Apalagi, se¬ 
perti disebutkan di atas, zaman se¬ 
karang ini, di Indonesia, sangat sulit 
mencari pekerjaan. Maka, jangan¬ 
lah terlalu kaku berprinsip, bahwa 
jika Anda masuk STT, keluarnya 
nanti harus ke gereja, lembaga 
paragereja, atau pendeknya 
bekerja di bidang-bidang rohaniah 
atau spiritual. Bisa frustrasi nanti. 

Lagi pula, apa bedanya sih 
dengan lulusan perguruan tinggi 
lainnya yang ternyata juga bekerja 
di bidang yang lain dengan bidang 
studi yang sebelumnya mereka 
tekuni? Insinyur menjadi wartawan 
atau dokter gigi masuk bank, 
misalnya, apa sih relevansinya? Oh, 
ada kok — ya, memang ada, kalau 
mau diada-adakan. Ya, itunya tadi, 
pola berpikirnya yang sudah 
terasah dalam menghadapi 
pelbagai masalah, sehingga bisa 
menganalisanya secara logis, kritis, 
dan sistematis. 

Memang, sarjana teologi punya 
kekhususan dalam hal bahasa 
Yunani dan Ibrani. Betul, tapi sekali 
lagi, mereka belumlah tergolong 
ahli. Jadi, kekhususan-kekhususan 
itu sebenarnya baru sedikit dan 
belum mendalam. Kalau mau 
dibilang beda dengan sarjana lain, 
tentu beda, sebagaimana sarjana- 
sarjana lain juga punya 
kekhususan-kekhususannya 
masing-masing. Tapi, sekali lagi, 
perbedaan-perbedaan itu minimal 
saja bobotnya. Jadi, mengapa tidak 
berprinsip lebih fleksibel, bahwa 
masa depan STT terbuka di mana- 
mana, dan bukan hanya di gereja 
atau di lembaga paragereja. 
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(Sciudy menjadi penyiar radio lokal. 



:• Seterangt^^behar^beoar me¬ 
rasa kaiau ilmu yang dia dapat di 
sekolah teologi sangat berman¬ 
faat. Ilmu-ilmu seperti metode pe- 
nafsiran atau ilmu telaah, sosiologi, 
antropologi, perjumpaan Islam- 
Kristen, ternyata nyambung de¬ 
ngan pekerjaannya sebagai jurnalis 
Radio Elshinta. Seorang jurnalis 
harus kritis, dan itu juga dia 
dapatkan waktu belajar di sekolah 
teologi. "Ada banyak pelajaran dan 
pengetahuan dari STT yang ber¬ 
manfaat bagi pekerjaan saya," ujar 
putra ^^rig^n LeonarcEc&h TUty 


Sulawesi Utara, tahun 1978 iqi me¬ 
ngaku tertarik kuliah di STT setelah 
mdliha't' sO^pk ■^dria'h|.|^pd.e^' > . 
yang kemudian menjadi idolanya. 

Pendeta yang menjadi idola anak 
bungsu dari tiga bersaudara ini 
tampak punya banyak pengalam- 

lidah, khotbahnya menarik simpati. 

Sosok semacam ini, menurut 
Doudy, tidak dia temukan di 
gereja-gereja mainstream (seperti 
HKBP, GPIB, GKI, Katolik, dan lain- 
la^jk 

Sejak kuliah di STT Apostolos* 

Jakarta Barat, dia memang sudah 
berkomitmen untuk melayani 
Yesus Kristus dengan sungguh- 
sungguh. Meski demikian,-dia tidak 
pernah berpikiran untuk "meme¬ 
gang" gereja, tapi melayani Tuhan 
secara lebih luas tidak terpaku dar\ 
lam gereja. Baginya, yang nama¬ 
nya melayani tuhan bisa di maha ^ 

mimbar gereja atau menjadi pen- J<>onetre Tatipaog, penyiar 

deta. Jika kini dia melayani melalui Keputusan Doudy untuk menjadi 
Radio Elshinta, Jakarta, bukan bef| penyiar sempat dipertanyakan ke- 
atb dia tidak diterima .nrie%^? di luarga. Mereka meng^ginkan 
bidang kerohanian. "Saya pernah Doudy pulang kampung melayani 
melayani di h^bempa ^9^ja* Doudy.pun menjefcskan 

Kristen, dan memang menarik," ce- bahwa pelayanan tidak harus me- 

dio menjadi piiihan : 

pelayanan melalui media elek- ;dan s^ia^^afunya^^alafiTadia 
tronik ini penuh tantangan dan pu- Doudy akan terus berkarya di mana 



Ingin Belajar tentang T» 

: v 'Say.a ; ku&^^ 

Institut Kesepian Takari^ll 

pemahaman bahwa Tuhan itu 
tidak ada. Hal inilah yang melatar¬ 
belakangi saya masuk sekolah 
teologi, ^tm^n'^hbuktlkan 
bahwa kata Ricardo 

"Selama di sekolah teologi; saya 
b^rp^hk dengan kehtarnhhah 
pengetahuan saya yang lain, yaitu 

nangkan jiwa bagi Kristus. Itulah 

lanjut pria kelahiran Palembang 
(Sumatera Selatan) tahun 1966 


pemikirannya tentang 

iya, bagaimana penonton 
lapat berkat, atau 

ib^dari sisi sekuler" ujar 

:an dari sisi rohani, dia 



merasakan bahwa Tuhan Yesus 
tidak terbatas. Ricardo yakin, 
TUhap m^befikan kemampuan 


pun Tuhan menempatkannya. 


REFORMATA I 


^ iu«iou meniuciiivau i'.cmamiJuaii 

gelar yang biasa nempei d\ bela- kepadanya untuk berkarya, 
kang name pendeta, sampai hari Contoh, hanya berbekal pengeta- 
ini tidak ada keinginan ayah satu huan perfilman setara SI dari IKJ, 
anak pendeta, dan menimba ilmu selama enam 

workshop, di Amerika dan 
dapat di sekolah perfilman berguna beberapa bulan di Eropa, dia bisa 
bagi pelayanan. Jadi, mimbar saya menghasilkan karya yang bisa 
adalah media tabung atau layar diterima khalayak pemirsa, 
kaca (televisi) atau layar perak," Sementara, tidak sedikit anak-anak 
tandasnya. Baginya, melayani orang kaya belajar ilmu perfilman 
melalui layar kaca, sangat memuas- di Amerika, dan lulus dengan gelar 
kan, karena ' S&-|S3 ; kndwiedge 

Nkem^mpdah^^Ehak sekbli,. ' (pepgetehiian) mereka tentang 
hampir setiap mWggu : ad^on^^^^yttu sdhd^t rhemadal. tapi, 
rensi pers. Saya tidak menggarap berdasarkan pengamatan, karya 
sinetron yang biasa-biasa, tapi yang sebagian dari mereka, yang berupa 
serius," katanya. Ada beberapa film standar sekalipun, tidak layak 
kenikmatan lairmiiiaiy^d^e^em^^ ^^pg^Eir|*hiiah Ricardo merasa 
dengan profesinya saat ini. Selain betapa besar kasih Yesus padanya, 
uang, juga popularitas, meski dengan memberi kesempatan 

film, diperkaya 

lainnya adalah bisa berkenalan dengan berbagai disiplin ilmu, mulai 
dengan berbagai lapisi m^®^ari teologi, psikologi, manajemen 
rakat. Dan yang cukup penting, dan lain-lain. 


artinya di s< 
intangan. Namun itu tidak mem¬ 
buatnya surut untuk berkarya. 
Justru tantangan dijadikan pemicu 
untuk karya-karya yang lebih 
mempunyai nilai-nilai kemanusiaan 
yang hakiki. Dari hasil karyanya itu 
orang bisa melihat. Tuhan Yesus 

eksekutif produser penyandang 
dana yang tidak menghendaki nilai- 

adegan pernikahan di gereja, 
pemakaman secara kristiani, atau 

dinding. Hal itu kemudian menjadi 
bahan sorotan teman-teman di 
media dan terjadi pro-kontra. 'Ini 
garapan bukan bernafaskan 
kristen, tapi ada unsur Kristen," ujar 

' Keife 

garapan sinetron dengan pola layar 
lebar menjadi kekuatan sendiri. 
Ricardo lebih berani lagi dengan 
mengambil kutipan-kutipan dari 
kitab suci, seperti Mazmur. Kalau 
skenario bukan dari dia, dia minta 
ijin deadclok untuk kalimat itu. 
Ketika wartawan salah satu televisi 
menanyakan tentang siapa yang 
paling berpengaruh dalam hidup¬ 
nya, dengan tegas dia menjawab: 
Yang pertama, Tuhan Yesus 
Kristus, yang kedua, bapak-ibu. 
Menariknya, pernyataan tersebut 
tidak boleh diedit. 

Popularitas, materi, baginya 
nomor sekian-sekian, tapi yang 
terutama, ialah Tuhan Yesus 
Kristus. "Inilah suara kenabian yang 
ingin saya suarakan melalui media 
film. Karena itu saya berharap dan 
berdoa, melalui mimbar layar kaca, 
Tuhan Yesus Kristus dipermu- 
iiakah," tututtjy!*. . N> - 

^ Binsar TH Sira/t 


ampang, 
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Sailana Teologi ddak 
Harus Jadi Pendeta 


BAGI kebanyakan orang, sekolah tinggi 
teologi (STT) identik dengan pendeta. 
Dalam anggapan mereka, orang yang 
belajar teologi, jika lulus, pasti bekerja 
di "wilayah" rohani. Perkiraan semacam 
ini jelas keliru. Sebab pada 
kenyataannya, saat ini tidak sedikit 
alumni STT yang berkarir "jauh" dari 
ranah religi. Fenomena ini membuat or¬ 
ang "merivisi" pandangannya, bahwa 
STT tidak hanya sekadar mencetak 
pendeta an sich. STT juga adalah 
"bengkel" atau tempat memper¬ 
lengkapi diri sebelum terjun ke 



Pdt. Jaliaman Sinaga, Ketua STT 


masyarakat. 

"Pergeseran" ini juga menimbulkan 
sikap pro-kontra. Yang tidak setuju 
mengatakan, lulusan STT yang bekerja 
di bidang sekuler (duniawi) telah lari dari 
panggilan. "Kalau mau menjadi penyiar 
radio atau televisi, atau menjadi pekerja 
sosial, kenapa membuang-buang 
waktu dan uang kuliah di STT? Kan, lebih 
baik langsung ke sekolah yang sesuai 
dengan tujuan," demikian komentar 
pihak yang kontra. Alasannya, di 
sekolah itu mereka bisa lebih menguasai 
ilmunya. 

Sementara pihak yang tidak 
keberatan mengatakan, tamatan STT 
tidak mesti mengurusi jemaat. Bahkan, 
seorang alumni STT yang memiliki 
berbagai disiplin ilmu, bisa bekerja dan 
melayani secara maksimal, asalkan itu 
jelas panggilan dari Tuhan, bukan 
karena tidak diterima oleh jemaat 
gereja atau melarikan diri dari 
panggilan. "Tamatan STT bisa saja 
menjadi wartawan, penyiar televisi, 
atau profesi apa pun, asalkan itu bisa 
menjadi berkat, disertai kesadaran 
penuh bahwa Tuhan Yesus me¬ 
manggilnya untuk pekerjaan itu," ujar 
Jaliaman Sinaga, ketua pelaksana 
harian STT Bethel, Jakarta. 

Apalagi, lanjut Sinaga, untuk 
menghadapi era globalisasi dan pasar 
bebas dunia, Indonesia harus 
mempersiapkan diri. Di sinilah peran 
gereja diuji. Apakah alumni STT mampu 
menjawab tantangan ter-sebut? 
Gereja tidak boleh terpaku pada 
pelayanan mimbar saja, tapi harus 
mampu menembus pelayanan lintas 
batas, dari marketp/ace ke workplace 
yang menjadi kepanjangan tangan 
gereja. "Untuk apa menjadi pendeta 
kalau hati dan jiwanya tidak di sana? 
Seorang lulusan STT jauh lebih baik 
bekerja di suatu lembaga yang jelas 
karena pimpinan Tuhan. Seorang warta¬ 
wan, misalnya, harus yakin bahwa 
Tuhan menempatkannya di posisi itu. 
Jadi, tulisan-tulisannya harus menjadi 
berkat, mengubah pikiran orang 
sehingga tercerahkan," tambahnya. 

Sadar dengan tantangan itulah, STT 
Bethel tidak ingin hanya mencetak 
pendeta saja, tapi juga alumni teologi 
yang mampu menjawab tantangan di 
zamannya. Sarjana teologi yang kristis, 
mampu membawa suara kenabian, 
peduli terhadap pergumulan bangsa 
dan negara, mempunyai karateristik 
sebagai hamba Tuhan, dipenuhi Roh 
Kudus dan hidup dalam garis kehendak 
Tuhan Yesus Kristus 

Pendapat senada dikemukakan Ben 
Sitompul, alumnus salah satu STT di 
Jakarta yang kini menjadi anggota 
DPRD DKI Jakarta dari Partai Damai 
Sejahtera (PDS). Menurutnya, teologi 
adalah dasar dari segala ilmu dan 
pernah menjadi ratu ilmu pengetahuan 


selama 300 tahun lebih. "Tamatan 
sekolah teologi bisa melayani di mana 
saja," ujarnya di sela-sela perayaan 
Paskah Nasional di Lapangan Monas, 
Jakarta, Sabtu (16/4) lalu. 

Alkitab Penuh Pelayanan 
Sosial 

Melayani siapa saja tanpa pamrih, 
tampaknya menjadi panggilan hidup Tri 
Budiardjo. Bersama suatu lembaga 
pelayanan sosial misalnya, selama 
bertahun-tahun pria yang lahir tahun 
1952 ini terjun menjadi pekerja sosial 
di Kamboja, negara yang selama 
bertahun-tahun dilanda perang 
saudara. Kemudian bersama Christian 
Children Fund (CCF), Tri juga pernah 
berkarya selama lima tahun di Jakarta, 
dua tahun di Malang. Dia juga pernah 
malayani untuk Papua selama lima 
tahun. Sebagai pekerja sosial, dia akan 
teijun ke tempat-tempat yang memang 
sangat membutuhkan uluran 
tangannya, meski tidak diminta 
sekalipun. Pelayanan sosial tanpa 
pamrih itu rupanya menda-pat 
perhatian luas. Buktinya, dalam rangka 
HUT RI 1998, Tri dianugerahi 
penghargaan oleh Presiden BJ Habibie. 
Sebelum itu, dia juga pernah mendapat 
medali penghargaan dari Perdana 
Menteri Kamboja Hun Sen atas 
kiprahnya yang dinilai luar biasa dalam 
melayani rakyat Kamboja. 

Apa yang menggerakkan Tri 
menekuni pekerjaan yang bagi banyak 
orang "kurang" bergengsi itu? Untuk 


r) 


Tri Budiardjo, Direktur Nasional CCF 
membuktikan kalau Alkitab penuh 
dengan pelayanan sosial. Setelah 
menggumuli ajaran Kristen di Institut 
Injil Indonesia (1-3) Batu, Malang, Jawa 
Timur, Direktur Nasional CCF ini 
menemu-kan jawaban bahwa ajaran 
Kristen sangat peduli dengan 
kepedulian sosial. Allah tidak hanya 
member-kati individu-individu, tapi juga 
orang lain untuk menjadi saluran berkat. 
Sistem yang diatur oleh Alkitab 
merupakan sistem yang sangat sarat 
dengan kepedulian sosial. Setiap orang 
jangan memikirkan diri sendiri, tapi 
semua turun ke bawah. 

"Selama di 1-3, saya mendapat iman 
yang injili, iman yang ber-dimensi sosial, 
dan itu mendorong saya untuk terus 
menggalinya," katanya. Sebagai orang 
yang di-bentuk menjadi hamba Tuhan, 
dia berkeyakinan bahwa memuliakan 
Tuhan bisa melalui berbagai macam 
cara. Di Kamboja misalnya, dia bekerja 
profesional sesuai program. Dia dan 
rekan-rekannya tidak pernah sekalipun 
mengabarkan Injil, membagi-bagi 
Alkitab, menyelenggarakan kebaktian 
kebangki-tan rohani (KKR) atau berdoa 
untuk orang yang dilayani secara sosial 
itu. "Yang kami lakukan adalah menolong 
orang sakit, memberdayakan orang 
miskin supaya memiliki usaha," katanya. 

Kuliah di 1-3, bukan karena dia 
bercita-cita menjadi pendeta atau 
mengurusi jemaat, melainkan sekadar 
ingin mendalami nilai-nilai kekristenan 
dan iman yang benar pada Tuhan Yesus 
Kristus. Has-ratnya untuk tidak menjadi 
pen-deta semakin mengkristal dan 
menguat saat praktek lapangan di 
Pontianak, Kalimantan Barat. "Di sana, 
saya melihat pelayanan rohani bagus- 


bagus, tapi pelayanan sosial diabaikan," 
cetusnya. 

Selama praktek lapangan itu dia 
menyaksikan banyak anak usia sekolah 
bekerja keras menderes getah karet 
untuk dijual. Dari situlah mereka 
menutupi kebutuhan sehari-hari dan 
membayar uang sekolah. Alhasil, anak- 
anak itu tidak teratur masuk sekolah: 
seminggu sekolah, seminggu bolos. 
"Saya melihat gereja tidak punya kepe¬ 
dulian sosial, tidak punya pelayanan 
yang menyentuh seluruh kehidupan 
jemaat. Gereja di sana terkesan hanya 
memperhatikan bidang kerohanian 
seperti penelaahan Alkitab (PA), 
persekutuan pemuda (PP). Teologinya, 
yang penting masuk surga, dan dunia 
hanya bersifat sementara. 

Meski lulusan International Bible In- 
stitute, Perth, Australia ini sejak awal 
menyadari bahwa panggilan-nya 
bukan menjadi pendeta jemaat, dia 
masih aktif melayani di gereja, sampai 
sekarang. Selain itu dia juga mengajar 
di beberapa sekolah teologi. "Saya 
rindu melihat gereja-gereja tertantang 
untuk tanggung jawab sosialnya, sebab 
Alkitab mengajarkan tang-gung jawab 
sosial," ulangnya lagi. Tawaran untuk 
ditahbiskan menjadi pendeta, 
ditolaknya. Bukan karena dia tak mau 
melayani di atas mimbar. Menurutnya, 
untuk apa ditahbiskan menjadi 
pendeta, tapi tak bisa melayani secara 
maksimal, dan lebih banyak pelayanan 
di luar gereja? "Dengan tidak 
ditahbiskan menjadi pendeta, saya bisa 
mela-yani lebih luas dan lebih diterima 
banyak orang, tidak terkotak-kotak. 
Sedangkan kalau jadi pendeta, 
biasanya aset ke masyarakat jadi 
terbatas," jelasnya. Baginya, justru 
lebih enak tidak ditahbiskan menjadi 
pendeta. Dia lebih senang terjun ke 
kehidupan yang sebe-namya, bergaul 
dengan rakyat jelata, kaum papa yang 
menderita dan kurang mendapat 
perhatian di pedesaan. Bekerja di 
antara anak-anak kumuh, telantar di 
daerah kumuh di mana saja. 
Aktivitasnya ini didukung keluarga. 

Pendeta bagi Anak-anak 

Oktofina Riani Wambrauw, guru 
taman kanak-kanak di Sekolah Dian 
Harapan (SDH), Lippo Karawaci, 
Tangerang, Banten, sejak SMP sudah 
aktif membimbing Perseku-tuan Anak 
Teruna Gereja Protestan di Indonesia 
bagian Barat (GPIB) Pniel, Balikpapan. 
Ibu tiga anak ini termotivasi masuk STT 
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1-3 Malang, setelah mengalami pem¬ 
baharuan konsep iman Kristen saat re- 
treat pemuda se Balikpapan, 
Kalimantan Timur, 1986. "Sebagai 
manusia berdosa, saya tidak mungkin 
mencari Tuhan. Tetapi saya mengerti. 
Tuhan memilih saya untuk diselamatkan- 
Nya. Dengan pemilihan-Nya itu, saya 
mau dipakai Tuhan untuk menyatakan 
kebe-naran tersebut," demikian Okto¬ 
fina. 

Di samping itu, sebagai orang yang 
telah melayani Tuhan sejak SMP, wanita 
yang lahir di Malang, Jawa Timur, ini 
akan merasa diri sebagai orang paling 
"malang" jika tidak memahami secara 
benar apa yang dia percayai/imani itu. 
Dengan memahami yang dipercayainya 
secara benar, dia pun dapat 
memberitakannya kepada sesama 


pendidik di Yayasan Pendidikan Pelita 
Harapan (YPPH), sebagai pengajar 
agama dan character building untuk 
murid TK-Sekolah Dian Harapan, Lippo 
Karawaci, Tangerang. Profesi itu 
digelutinya hingga kini. Melalui dunia 
pendi-dikan, Oktafina ingin membawa 
anak didiknya kembali kepada konsep 
awal bahwa mereka adalah gambar dan 
rupa Tuhan, yang karena keberdo- 
saannya, manusia tidak dapat 
menghadirkan Kerajaan Allah di bumi 
ciptaan-Nya itu. Itu sebabnya mereka 
(anak-anak IK-Red) harus mengalami 
penciptaan ulang ( recreation ) di dalam 
Tuhan Yesus Kristus. Setelah itu mereka 
diajar untuk menghadirkan Tuhan dalam 
seluruh kehidupan mereka sehingga 
tujuan mereka diciptakan oleh Tuhan 
dapat tercapai, yaitu memuliakan Tuhan 
dan menikmati kehadiran-Nya. 

Bagi wanita yang lahir tahun 1967 
ini, mengajar anak-anak TK sama 
pentingnya dengan seorang pendeta 
yang berdiri di mimbar untuk 
menyatakan kebenaran Tuhan. 
"Karena saat saya berdiri di hadapan 
mereka, saya juga berdiri sebagai 
seorang hamba Tuhan yang 
menyatakan kebenaran-Nya," tandas 
Oktofina. Menurutnya, pendeta atau 
rohaniwan adalah jabatan yang 
diberikan oleh gereja sebagai 
organisasi. Sedangkan firman Tuhan 
mengatakan bahwa Tuhan memanggil 
orang-orang tertentu yang telah 
ditebus-Nya untuk menjadi pemberita 
Injil maupun gembala-gembala dan 
pengajar-pengajar untuk memper¬ 
lengkapi orang-orang kudus (Ef. 4:11). 
Bagi ketua guru sekolah minggu Gereja 
Reformed Injili Indonesia (GRII) Lippo 
Karawaci, Tangerang ini, panggilan ini 
tidak hanya terbatas pada pendeta 
atau rohaniwan, tapi bagi seluruh umat 
tebusan-Nya untuk menghadirkan 
Kerajaan Allah di muka bumi. 

Melayani Tuhan sebagai guru taman 
kanak-kanak, tampaknya sudah terpatri 
kuat di sanubari ibu setengah baya 
yang bertitel sarjana teologi ini. Bahkan 
seandainya ada yang bertanya, 
apakah dia punya keinginan untuk 
menjadi pendeta/rohaniwan, dengan 
tegas dia akan menjawab, "Saat ini saya 
telah menjadi pendeta/rohaniwan di 
tempat mana Tuhan telah menem¬ 
patkan saya, yaitu di dunia pendidikan. 
Saat ini saya telah menjadi pendeta/ 
rohaniwan bagi anak-anak di TK SDH 
Karawaci." 

^ Binsar TH Sirait 



Oktofina Riani Wambrauw. guru TK 


manusia secara benar. 

Setelah menyelesaikan studi 
teologinya tahun 1993, bersama 
suaminya yang juga lulusan 1-3, dia 
melayani di Yayasan Persekutuan 
Pekabaran Injil Indonesia, Majelis 
Perwakilan Balikpapan. Pada akhir 
1995, mereka melayani di Gereja Kristen 
Muria Indonesia (GKMI) Filadelfia, 
Sunter, Jakarta Utara. Sesuai dengan 
aturan sinode gereja tersebut, hanya 
sang suami yang diberi jabatan, 
sedangkan dia sebagai istri yang 
membantu pelayanan suami, tidak 
diberi jabatan khusus. Setelah suami 
ditempatkan di Pos Pekabaran Injil (PI) 
Bekasi, Jawa Barat, Oktafina 
membantu pelayanan di bagian sekolah 
Minggu. Di situ mereka hanya melayani 
selama dua tahun. 

Tahun 1997 dia diterima menjadi 


STT Amanat Agung hanya 
untuk Calon Hamba Tuhan 


STT Amanat Agung (AA), Jakarta 
menekankan, mahasiswa yang kuliah 
di lembaga itu adalah yang terpanggil 
untuk menjadi hamba Tuhan. Hal itu 
ditegaskan Andreas Himawan M.Th, 
Pembantu Rektor STT yang berlokasi 
di Tanjungduren, Jakarta Barat, 
tersebut. Dengan demikian, STT AA 
berbeda dengan kebanyakan STT yang 
ada di Indonesia atau luar negeri. 

Di luar negeri, STT bisa menjadi salah 
satu pilihan untuk meniti karier, sebab 
lulusannya tidak harus menjadi pendeta 
atau penginjil. Jadi, bisa saja maha¬ 
siswanya jemaat biasa yang menekuni 
teologi, yang setelah lulus bisa menjadi 
peneliti di bidang teologi, dosen atau 
hal-hal yang berkaitan dengan teologi. 
Dan itu menjadi pilihan karier. 

STT AA sejak awal fokus mendidik 
mahasiswanya melayani di gereja. "Jadi 
program dan kurikulum kami lebih 
mengarahkan, membentuk dan 
memperlengkapi mereka kepada 
pelayanan gereja, sebagai pendeta, 
penginjil, guru di gereja," tandas alum¬ 
nus Trinity Theological College, 
Singapura, ini. 

STT AA juga menekankan karakter 
pelayanan diri, yang jujur, rendah hati, 
mampu beradaptasi, berkomunikasi dan 
ketrampilan berkhotbah, baca-gali 
Alkitab dan menafsirkan. Jadi, 
mahasiswa dibekali ilmu teologi cukup 
kuat, dalam arti mereka diperlengkapi 
dengan pemahaman yang kontekstual 
dengan Indonesia. STT AA tidak 
mengajarkan politik praktis, tapi 



bagaimana berteologi 
secara konteks-tual, 
bagaimana memahami 
pertemuan agama yang 
sedang marak, ilmu 
perbandingan agama, 
islamologi dan lain-lain. 

Andreas mengakui, 
memang suatu realita, ada 
saja alumni STT AA yang 
tidak menjadi pendeta. Ada Andreas Himawan 
banyak faktor penyebabnya, dan 
biasanya itu masalah pribadi. Walaupun 
pihak STT AA membantu sedapat 
mungkin supaya alumninya terjun ke 
dalam pelayanan jemaat, yaitu 
mempertemukan gereja dengan yang 
bersangkutan. "Dan peran STT AA 
hanya sampai di situ, selanjutnya 
urusan mereka sendiri," tambah pria 
kelahiran Sambas, Kalimantan Barat, 
ini. 

Jadi, STT AA tidak mendidik 
mahasiswa untuk menjadi reporter, 
pekerja sosial atau guru agama. Tapi 
ada orang yang bercita-cita menjadi 
reporter, namun ia membekali diri dulu 
dengan ilmu teologi. Contoh, seorang 
pemuda yang sudah menyelesaikan 
studi S-l di bidang jurnalistik, kemudian 
ingin mengintegrasikan jurnalistik 
dengan teologi dan masuk ke STT, itu 
sesuatu yang sangat positif. Sehingga 
pada waktu ia terjun ke dalam dunia 
kewartawanan, ia mempunyai pema¬ 
haman yang benar. Ia bisa mengubah 
pikiran pembacanya dan membangun 
opini publik yang sangat positif. Tapi 


kalau orang masuk ke STT untuk mau 
jadi reporter, itu salah tempat. Karena 
STT, tidak mendidik orang menjadi re¬ 
porter. Namun fakta di lapangan ada 
saja alumnus STT yang menjadi re¬ 
porter, penjual produk polis asuransi, 
dan lain-lain. Sebenarnya 
disiplin ilmu yang 
dipelajarinya selama ini 
menjadi tidak berguna 
atau mubazir. 

Sekaitan itu, Andreas 
mengharapkan supaya re¬ 
porter Kristen bisa 
dibedakan dengan re¬ 
porter yang beragama 
lain. Artinya, reporter 
Kristen harus mempunyai nilai-nilai 
kekristenan, harus bisa dilihat bedanya 
waktu ia mewa-wancarai narasumber, 
tulisannya, dan lain-lain. 

Di sisi lain ada juga yang merasa 
salah jurusan. Misalnya dulu dia 
beranggapan merasa terpanggil untuk 
menjadi pendeta atau penginjil, tapi 
kemudian dia sadar, bahwa panggi¬ 
lannya bukan di sana. Dan itu sah-sah 
saja. "Karena itu kita tidak boleh 
memberikan stigma (cap) jelek kepada 
pendeta. Siapa tahu kesaksiannya jauh 
lebih efektif pada waktu ia menjadi 
penyiar radio, teve, pekerja sosial 
maupun guru," kata bapak dua anak 
ini. Memang ada kenyataan di lapangan, 
alumnus STT, karena alasan tertentu 
menanggalkan semua atribut kekris¬ 
tenan, meskipun ia tidak disebut sebagai 
pendeta atau penginjil. Tapi semua 
yang dulu dipelajarinya tidak terpakai 
lagi, karena kerjanya memang 
pragmatis, seperti menjual asuransi, 
jual-beli motor, mutti level marketingdan 
lain-lain. 

*< Binsar TH Sirait 
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2o~| Peristiwa 

Dari Yohanes Paulus II ke Benediktus XVI 



S ETELAH menjalani masa 
konklaf selama dua hari, para 
Kardinal yang memiliki hak 
memilih dan dipilih, akhirnya 
berhasil memilih Paus yang baru. 
Paus baru itu adalah kardinal se¬ 
nior dari Jerman, Joseph Ratzinger, 
Ratzinger menjadi Puas yang ke- 
265. Dia memilih nama Paus 
Benediktus XVI. 

Kardinal Ratzinger lahir di daerah 
pertanian Marktl am Inn pada 
tanggal 16 April 1927, dari 
keluarga seorang polisi. Pada usia 
16 tahun, ia mengikuti wajib militer 
pada korps antipesawat. Tahun 
1945 ia ditangkap dan dimasukkan 
ke interniran. Setelah bebas pada 
Juni 1945, Kardinal yang dijuluki 
sebagai Panzerkardinat ini masuk 
seminari. 

Pada 29 Juni 1951, Ratzinger 
ditahbiskan sebagai imam. Tahun 
1977, ia diangkat menjadi Kardinal. 
Tidak lama setelah Yohannes 
Paulus II diangkat jadi Paus (1978), 
Ratzinger ditarik ke Vatikan. Dia 
memimpin Konggregasi Doktrin 
Iman. 

Dalam pidato pertamanya seba¬ 
gai Paus, Benediktus XVI berjanji 
untuk meneruskan apa yang sudah 
dilakukan oleh Paus Yohannes 
Paulus II. Yaitu, mengupayakan 
perdamaian dunia, persatuan umat 
Kristen, dan mengembangkan dia¬ 
log yang tulus dengan penganut 
agama lain. Dia juga akan tetap 
mempertahankan prinsip gereja 
Katolik yang menolak aborsi, 
penggunaan alat kontrasepsi, dan 
perkawinan sejenis. 

"Saya akan bekerja tanpa henti 


demi rekonstruksi kesatuan visi dan 
kesatuan erat semua Kristen. Saya 
juga tidak akan menyia-nyiakan 
kesempatan untuk mendedikasi¬ 
kan diri demi kesinambungan dia¬ 
log di antara warga yang memiliki 
aturan berbeda. Sebab, itu adalah 
juga hal yang sudah digariskan 
pendahulu saya yang tercinta, 
sehingga sebuah masa depan yang 
baik bagi setiap orang muncul dan 
datang sebagai hasil dari rasa saling 
pengertian dan saling menerima," 
katanya seperti dikutip Kompas 
(21/4). 


Sementara itu, dalam konferensi 
pers mengenang kepergian abadi 
Sri Paus Yohannes Paulus II, Ketua 
Partai Katolik Demokrasi Indonesia 
(PKDI) Stefanus Roy Rening 
mengatakan dunia saat ini 
menghadapi tantangan yang kian 
berat karena meningkatnya 
terorisme, keterasingan antar¬ 
manusia, semakin lebarnya kesen¬ 
jangan antara negara kaya dan 
miskin, serta kerusakan lingkungan 
global yang kian menguatirkan. 

Paus Yohannes Paulus II adalah 
seorang tokoh moral yang sangat 


memperhatikan masalah tersebut. 
Menurut Roy, semasa hidupnya, Sri 
Paus telah menunjukkan keberpi¬ 
hakannya yang besar pada perda¬ 
maian, persaudaraan sejati antar- 
umat, menghargai pluralitas, 
maupun usaha-usaha penyela¬ 
matan kehidupan termasuk 
masalah lingkungan. 

Semua ini dilakukan Sri Paus, 
tiada lain, supaya bumi yang sama- 
sama kita cintai ini menjadi bumi 
yang layak dan damai untuk dihuni. 
Sebagai wakil Tuhan di bumi, Paus 
merasa mempunyai tanggung- 


jawab moral untuk merawat bumi 
yang indah ini. 

Untuk kasus Indonesia, mene¬ 
ladani sikap hidup Sri Paus tentu 
mempunyai arti yang dalam. 
Menurut Roy, bangsa Indonesia 
harus mulai belajar mencintai 
kehidupan. Setiap nyawa yang 
melayang sia-sia bukanlah perkara 
sepele, tapi harus dicari sebabnya 
dan diselesaikan dengan sebaik- 
baiknya. 

Solidaritas antar-anak negeri 
perlu juga ditumbuhkan lebih baik 
lagi. Menerima keberagaman 
adalah hal yang sangat penting 
bagi bangsa ini. Perbedaan latar 
belakang tidak menyebabkan kita 
harus saling menghancurkan, 
tetapi justru menjadi kekayaan 
yang konstruktif. 

Kepada Paus yang baru itu, 
alumnus Universitas Katolik 
Atmajaya Makassar ini berharap 
agar bisa melanjutkan dan 
mengembangkan apa yang sudah 
dikerjakan oleh Paus sebelumnya. 
"Sebagai sahabat dekat Paus 
Yohannes Paulus II, saya percaya 
Paus Benediktus XVI tahu betul 
apa yang harus dia lakukan untuk 
menggembalakan umat Katolik ke 
depan. Kami berharap Puas 
Benediktus XVI tidak hanya 
mengurusi urusan gereja semata, 
tetapi juga mau terlibat aktif dalam 
upaya-upaya membuat dunia ini 
lebih beradab, berkeadilan, dan 
damai sejahtera," harapnya. 

* CR 
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Tata Gereja HKBP 
Perlu Disempurnakan 

Tata gereja adalah sebuah kumpulan peraturan tertulis yang 
ditetapkan secara resmi oleh gereja dan bersifat mengikat Salah 
satu fungsinya ada ia h menata diri gereja itu sehingga dapat 
menampakkan kehidupan yang utuh dan dinamis serta 
melaksanakan tugas-tugas panggilannya di dunia secara efisien 
dan efektif Demikian dikemukakan Lazarus Purwanto, Th.D, 
pendeta Gereja Kristen Indonesia (GKI), dalam acara diskusi 
terbatas bertajuk "Aturan dan Peraturan HKBP2002"yang 
berlangsung di Gedung Sekolah Tinggi Teologi (STT) Jaian 
Proklamasi, Jakarta Pusat, belum ia m a ini. 


Serba-Serbi [ 2 1 


seperti 
pimpinan, 
dewan, kepala 
biro, praeses, 
majelis pekerja 
sinode distrik, 
pendeta re- 
sort, dan lain- 
lain. Dia juga 
mempertanyakan 
tentang 
kesempatan 
perempuan 
dalam berbagai 
pendidikan 
teologi. Di sam¬ 
ping itu, dia juga 
mempertanyakan 
partisipasi kaum 
wanita sebagai 
wakil/utusan/delegasi ke sidang- 
sidang, konferensi, sidang raya, 
dan lain-lain. 

Terbatasnya ruang gerak kaum 
perem-puan ini, jelas disesalkan, 
padahal dalam kehidupan 
bergereja, peran kaum Hawa ini 
secara umum lebih besar jika 
dibandingkan kaum pria. Kaum 
wanita sangat aktif di diakonia 
sosial, penggalangan dana, 
pengajaran, kunjungan ke penjara, 
konseling, dan sebagainya. Dan, 
menurutnya, kaum perempuan 
memperoleh kekuatan dan kepu¬ 
asan dari semua keterlibatannya di 
gereja walaupun kontribusinya itu 
tidak selalu diakui, bahkan mereka 
tidak dapat mencapai tingkat 
kepemimpinan di area yang 
digelutinya. Sebagai contoh, bisa 
saja ketua seksi semuanya perem¬ 
puan, tetapi yang menjadi ketua 
dewan tetap laki-laki. 

Untuk itulah, Frieda memandang 
perlu dilakukan pengkajian kembali 
riwayat penyusunan AP-HKBP 
2002 dengan meminta masukan 
dari distrik dan jemaat, terutama 
supaya perempuan HKBP menjadi 
mitra sejajar laki-laki dalam 
pengembangan pelayanan di 
lingkungan gereja dan masyarakat. 

Lima Dewa 

TP Jose Silitonga SH, salah 
seorang peserta, mengatakan 
bahwa forum diskusi ini perlu 
diperluas, pesertanya jangan 
dibatasi. Jika HKBP mau maju, tata 
gereja harus disosialisasikan, 
diperbanyak dan dibagikan kepada 
jemaat. Ini penting, sehingga 
jemaat tahu dan mengerti di mana 
posisinya. Sebab selama ini, buku 



TP Jose Silitonga SH. Tak bisa disentuh. 


tata gereja, termasuk AP-HKBP 
2002 hanya dimilik oleh pendeta, 
sementara ruas hanya dijadikan 
"objek". Pada waktu terjadi 
sengketa atau permasalahan dalam 
gereja, ruas tidak punya kekuatan 
apa-apa. 

Menurut jemaat HKBP Kelapa- 
gading, Jakarta Utara ini, kekis¬ 
ruhan yang terjadi di tubuh HKBP 
akhir-akhir ini, antara lain disebabkan 
ketidaksiapan parhaiado pusat 
dalam menangani setiap masalah. 
Masalah itu antara lain pemutasian 
pendeta yang kurang memperhi¬ 
tungkan masa pendidikan anak- 
anak pendeta, pembuatan surat 
keputusan (SK) mutasi ganda 
seperti terjadi di HKBP Jatiwaringin, 
Jakarta Timur, HKBP Pekanbaru, 
Riau, dan lain-lain. 

Selanjutnya, pengacara ini 
menilai, AP-HKBP 200/dibuat 
seakan untuk melindungi para 
pimpinan HKBP yang terdiri dari 
ephorus, sekretaris jenderal, ketua 
dewan diakonia, marturia, dan 
koinonia. "Mereka bagaikan 'lima 
dewa' yang tidak bisa disentuh," 
tandas Silitonga. Di samping itu, 
bagi Silitonga, tata gereja HKBP 
sudah menjadi "kitab suci" kedua 
bagi umat, padahal sebuah tata 
gereja harus terbuka dan dialogis, 
bukan serba rahasia. Tata gereja 
pada umumnya dievaluasi dan 
direvisi 4-5 tahun sekali, namun AP- 
HKBP direvisi sekali dalam 10 tahun. 
"Kejanggalan seperti ini harus 
diluruskan," ujar Silitonga. 

.e' Binsar TH Sirait/Hans P. 
Tan 


S ELANJUTNYA, dosen di STT 
Jakarta itu menegaskan, 
meski kedudukan tata gereja 
ini sangat penting, ia tidak boleh 
dipandang sebagai sesuatu yang 
bisa melakukan segala-galanya bagi 
gereja. Tata gereja hanyalah sa¬ 
rana atau alat bagi gereja, yang 
tidak boleh didewakan. Sebagai sa¬ 
rana, tata gereja harus melayani 
gereja. Oleh karena itu, tata gere¬ 
ja harus ditempatkan dan difungsi¬ 
kan secara proporsional. 

Menurut dia, tidak ada satu pun 
tata gereja di dunia ini yang bersifat 
kekal dan universal, yang dapat 
berlaku di segala tempat dan 
waktu. "Dengan demikian, setiap 
tata gereja pada dasarnya terikat 
pada ruang dan waktu, yang selalu 
tidak sempurna, sehingga dapat 
diubah sesuai dinamika yang ada," 
katanya seraya menjelaskan 
bahwa GKI di mana ia melayani, 
mengubah tata gerejanya lima 
tahun sekali. "Tata gereja yang baik 
mestinya memiliki sejumlah kriteria, 
antara lain: jelas, lengkap, 
konsisten, tidak saling berten¬ 
tangan," urainya. 

Penyusunan tata gereja harus 
dimulai dengan perumusan berda¬ 
sarkan eklesiologi, artinya rumusan 
teologis-sistematis mengenai pe¬ 
mahaman gereja tentang dirinya. 
Ada beberapa komponen pokok 
yang harus dirumuskan dalam tata 
gereja, yakni hakikat dan wujud, 
pengakuan iman, misi, pemba¬ 
ngunan gereja/jemaat, keang¬ 
gotaan, jabatan gerejawi, lembaga 
organisasi dan harta milik. 

Serba Kabur 

Sekaitan itu, Purwanto memper¬ 
tanyakan tata gereja Huria Kristen 
Batak Protestan (HKBP) yang 

Paskah Nasional 2005 


P ERAYAAN Paskah Nasional, 
Sabtu (16/4) lalu di Lapangan 
Monas, Jakarta, berlangsung 
sangat meriah. Puluhan ribu umat 
kristiani dari Jakarta dan sekitarnya 
tump/ek-b/ek di lokasi yang 
menjadi trade mark ibukota itu. 
Acara religi ini diawali pawai budaya 
yang start dari Bundaran Hotel In¬ 
donesia (HI). Tarian khas Betawi 
seperti ondel-ondel dan tanjidor 
turut memeriahkan acara. Sedang¬ 
kan umat Buddha menyuguhkan 
tarian khas Tionghoa, barongsai. 
Sejumlah peserta pawai tampil 
mengenakan pakaian khas daerah 
yang ada di Indonesia. 

Rombongan pawai menuju 
Lapangan Monas ini dilepas oleh 
Fauzi Bowo, Wakil Gubernur DKI 
Jakarta. Orang kedua di ibukota 
yang naik delman ke lokasi puncak 
acara itu mengaku terkesan 
dengan salah satu spanduk gereja 
bertuliskan: "Apa pun Masalahnya, 
Kerukunan Solusinya". Kerukunan 
memang terasa benar ketika itu. 


memiliki sejumlah "kelemahan". 
Salah satu di antaranya adalah 
"masa berlaku" tata gereja yang 
dinamakan Aturan dan Peraturan 
HKBP 2002 (AP-HKBP 2002) itu 
dinilainya terlalu lama, yakni sepuluh 
tahun. Di samping itu, ada bebe¬ 
rapa rumusan yang kurang jelas 
dalam tata gereja HKBP seperti hu¬ 
bungan jemaat dengan resort, 
resort dengan distrik, distrik 
dengan pusat, dan seterusnya. 

Sedangkan Barita Simanjuntak, 
SH, MH yang menyoroti AP-HKBP 
2002 dari aspek hukum menge¬ 
mukakan, tata gereja HKBP yang 
diberlakukan secara resmi sejak 1 
Januari 2004, secara yuridis formal 
sah, karena ditetapkan oleh badan 
yang memiliki otoritas tertinggi di 
HKBP, yakni sinode goda n g 
(musyawarah besar). Persoalan¬ 
nya, setelah berjalan selama satu 
tahun, AP-HKBP 2002 tersebut 
tampaknya tidak berjalan efektif, 
malah menimbulkan berbagai per¬ 
masalahan mulai dari yang sifatnya 
fundamental, teologis, organisato¬ 
ris, manajerial, tugas, wewenang, 
dan lain-lain. 

Permasalahan ini melanda 
tingkat pusat, distrik, resort sampai 
jemaat. "Semua serba kabur, visi 
dan misi HKBP tidak tertuang secara 
cerdas dalam AP-HKBP 2002 
tersebut," tandas lajang yang 
berprofesi sebagai dosen ilmu 
hukum di Fakultas Hukum Univer¬ 
sitas Kristen Indonesia (FH-UKI) 
Jakarta, dan Universitas Pelita 
Harapan (UPH), Jakarta. 

Barita juga mempertanyakan 
posisi kepemimpinan HKBP yang 
terdiri dari ephorus, sekretaris 
jenderal (sekjen), dan tiga ketua 
dengan wewenang yang seolah 
tanpa batas. Dengan tidak adanya 


Sebab, tidak sedikit tokoh yang 
bukan Kristen hadir dengan penuh 
sukacita. Sebutlah, misalnya, 
Walikota Jakarta Pusat Haji 
Muhayat, dan lain-lain. Para tamu 
itu didampingi oleh Theo Sambu- 
aga, Ketua Komisi I DPR RI, dan 
Ruyandi Hutasoit, Ketua Umum 
Partai Damai Sejahtera (PDS). 

Ketua Panitia Paskah Nasional 
Shepard Supit mengungkapkan, 
awalnya, pihaknya pesimis acara 
paskah berskala nasional dan baru 
pertama kali dilaksanakan ini bisa 
terlaksana dengan baik. Pasalnya, 
beberapa waktu sebelumnya, 
pihaknya menerima banyak 
ancaman seperti ledakan bom, 
penyusupan, dan lain-lain. Pasukan 
Gegana Polri pun diturunkan guna 
mengantisipasi ancaman itu. 

Meriahnya suasana sudah mulai 
tampak sejak pukul 15.00 sore di 
Bundaran HI, saat pawai kebuda¬ 
yaan dilepas Wakil Gubernur Fauzi 
Bowo. Aparat kepolisian pun 
cukup repot mengatur arus lalu- 


lembaga pengontrol, kepemim¬ 
pinan ini berpeluang melahirkan 
oligarki dan praktik yang berten¬ 
tangan dengan semangat demo¬ 
krasi. Misalnya dalam hal mutasi 
pendeta, bukan tidak mungkin 
ephorus menempatkan loyalisnya 
pada posisi-posisi yang mengun¬ 
tungkan. "Kendati AP-HKBP telah 
ditetapkan dan sah, namun pera¬ 
turan itu harus terbuka untuk 
dikritisi, bahkan diubah sesuai 
dengan keyakinan bahwa HKBP 
adalah gereja milik Tuhan. Oleh 
sebab itu jemaat berkepentingan 
untuk menjaga dan memelihara 
milik Tuhan tersebut agar benar- 
benar dapat menjalankan tugas 
panggilannya di dunia ini," tandas 
Barita. 

Perubahan secara formal tidak 
mungkin dapat dilakukan tanpa 
melalui saluran mekanisme yang 
ada dalam AP-HKBP. Untuk ini 
mutlak diperlukan kesadaran dan 
kebutuhan yang sama antara 
jemaat maupun majelis HKBP. 
Perubahan AP-HKBP mungkin 
dilakukan dengan menggalang 
dukungan arus bawah ( grass 
roots ). 

Memang, upaya ini sering 
terbentur, karena adanya perla¬ 
wanan dari kelompok yang justru 
ingin mempertahankannya, teruta¬ 
ma pihak yang merasa diuntungkan 
dengan AP-HKBP 2002. Oleh 
sebab itu, sudah saatnya jemaat 
dan majelis HKBP bersatu, 
bekerjasama mendiskusikan, 
menginventarisir masalah yang 
timbul sebagai ekses dari AP-HKBP 
2002. "Dengan upaya yang 
sungguh-sungguh, kita yakin 
bahwa kita dapat melakukan peru¬ 
bahan tanpa harus terjadi konflik 
atau perpecahan," tandas Barita. 

Peran Perempuan 

Pada sesi ketiga, Dr. Frieda 
Simangunsong-Siahaan, M.Ed, 
dosen Fakultas Psikologi Universi¬ 
tas Indonesia (UI), Depok, Jawa 
Barat, menyimpulkan bahwa 
peranan perempuan dalam AP- 
HKBP 2002 sangat kurang. 
Padahal, berdasarkan ketentuan 
nasional/intemasional yang sudah 
disepakati, kaum perempuan 
punya "jatah" sebesar 40% dalam 
berbagai aktivitas. 

Dalam lingkup HKBP, misalnya, 
Frieda memperta-nyakan minimnya 
jumlah kaumnya yang duduk di 
posisi pengambil ke-putusan 

lintas. Di Monas, selain festival 
budaya dan iman, tampil sejumlah 
artis Kristen membawakan puji- 
pujian seperti Vocal Group "Na 
Birong", Reinhard Nainggolan, Lidia 
Nur Said, duet Diana Nasution- 
Minggus Tahitu, kemudian disusul 



Paduan Suara Jakarta Oratorio 
Society dengan konduktor Pdt. 
Stephen Tong. 


Cambukan Tuhan 

Firman Tuhan disampaikan oleh 
Pdt. Dr. Jacob Nahuway dan Pdt. 
Dr. Stephen Tong. Jacob Nahuway 
yang juga Ketua Umum Sinode 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
antara lain mengatakan, "Hanya 
Allah yang mampu membuat karya 


terbesar, yaitu memberikan putra 
tunggal-Nya, Yesus Kristus, mati di 
kayu salib untuk menebus dosa 
manusia. Menurut pendeta senior 
ini, kasih tidak hanya cium pipi kiri, 
pipi kanan, tapi juga hajaran 
dengan cemeti dan rotan. Indo¬ 
nesia makin dikenal dunia sejak tsu¬ 
nami di Aceh akhir 2004 lalu, serta 
bencana alam lain yang kerap 
melanda negeri ini. "Semua 
bencana itu adalah cambuk dari 
Tuhan supaya kita bertobat dan 
kembali ke jalan-Nya," ujarnya. 

Sedangkan Stephen Tong 
mengatakan, bertitik tolak dari I 
Korintus 15, kematian itu meru¬ 
pakan ancaman bagi setiap orang, 
apakah dia presiden atau penjual 
kacang goreng di pinggir jalan. 
Tetapi, manusia yang tidak 
berpengharapan menjadi punya 
pengharapan oleh karena Yesus 
Kristus yang mati di atas kayu salib. 
Yesus disalibkan oleh karena kasih- 
Nya kepada manusia dan hidup itu 
dikaruniakan kepada kita. 

Tong membeberkan keprihati¬ 
nannya atas kondisi yang terjadi di 
Indonesa akhir-akhir ini, terutama 
dalam kaitannya dengan kebeba¬ 
san beribadah. "Di negara komunis 
saja, saya tidak pernah melihat 
gereja dirusak atau dibakar. Tetapi, 
di negeri kita yang dikenal taat 


beragama ini, -sampai 900 lebih 
gereja dirusak atau dibakar?" 
tandasnya. Dan yang lebih menge¬ 
naskan pendiri Sekolah Tinggi 
Teologi (STT) Reformed Injili In¬ 
donesia (RII) ini, sampai hari ini 
belum pernah dia mendengar ada 
pelaku yang ditangkap dan dipen¬ 
jarakan. 

Yesus disalibkan militer, hukum, 
agama, politik, masyarakat. Satu- 
satunya yang mengerti hukum 
adalah manusia. Tapi, justru di 
pengadilan hukum dijual. Yesus 
dibunuh oleh masyarakat yang 
tidak takut kepada Allah. Allah yang 
adil, yang tidak bisa disuap. 

"Saya berseru agar Presiden, 
Wakil Presiden, anggota Kabinet 
Indonesia Bersatu, anggota DPR 
RI, dan seluruh rakyat Indonesia 
untuk takut kepada Allah dan 
bertobat. Jangan sampai Tuhan 
Allah murka. Kalau Dia murka, siapa 
yang sanggup menanggungnya? 
Maka, bertobatlah," seru pendeta 
yang piawai bernyanyi dan juga 
pendiri Jakarta Oratorio Society 
(JOS) ini. 

Harapkan saja, nanti ada Paskah 
Nasional ke-2, ke-3, dan sete¬ 
rusnya, dan antarumat di Indone¬ 
sia pun makin rukun. 

& Binsar TH Sirait 


Apa pun Masalahnya 
Kerukunan Solusinya 
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Varia Gereja 


Berharap Lahirkan Album 
Lewat Kontes Lagu Rohani 


MS Production gelar Swara Muda Bermazmur, 
Getsemani Record dan Radio Heartline lanjutkan 
HGSC jilid III. 


N AMANYA sebut saja Diana. 

Gadis manis yang masih 
menempuh studi di salah satu SMU 
di Jakarta ini terlihat sedikit gelisah 
menunggu proses seleksi yang tak 
kunjung dimulai. Untuk 
membunuh rasa gelisahnya, Diana 
meraih alat rias dari tasnya. Tak 
lama kemudian dia sudah asyik 
mengoleskan bedak pada 
wajahnya, juga menggoreskan 
gincu yang mulai memudar pada 
bibirnya. 

Diana adalah salah satu dari 
sekitar 200 peserta yang pagi itu 
mengikuti seleksi Vocal Contest 
Swara Muda Bermazmur. Kontes ini 
diselenggarakan oleh MS Produc¬ 
tion. Diana mengaku, sudah 
beberapa kali mengikuti kontes 
sejenis, namun kontes kali ini 
menurutnya berbeda, karena 
menjanjikan pembuatan album 
bagi 10 orang yang berhasil 
menembus final. 

Mimpi memiliki album rohani inilah 
yang mendorong gadis manis 
penyuka Josh Groban ini mengikuti 
Vocal Contest Swara Muda 
Bermazmur tersebut. Dari segi 
teknik bernyanyi, Diana memiliki 
kemampuan yang cukup. Buktinya 
sejumlah perlombaan pernah 
dijuarainya. Namun, karena ketia¬ 


daan biaya, cita-citanya memiliki 
album sendiri tak kunjung terwu¬ 
jud. 

Kini, meski panitia Vocal Contest 
Swara Muda Bermazmur hanya 
menjanjikan album kompilasi 
bersama 9 finalis lainnya, Diana 
menganggapnya bukan masalah. 
"Anggap saja ini sebagai batu 
loncatan bagi saya untuk kelak 
membuat album rohani sendiri/' 
tuturnya penuh semangat. 

Mimpi memiliki album rohani kini 
bukan masalah yang terlalu pelik 
bagi mereka yang memiliki 
kemampuan lebih dalam hal 
bernyanyi. Dalam tahun ini saja, 
ada dua kontes yang akan 
berlangsung. Pertama, Vocal Con¬ 
test Swara Muda Bermazmur yang 
disebutkan tadi. Kedua, Melodia 
Heartline Gospel Song Contest 
(Melodia HGSC) yang diseleng¬ 
garakan oleh Radio Heartline dan 
Getsemani Record. Bagi Radio 
Heartline dan Getsemani Record, 
kontes yang mereka selengga¬ 
rakan kali ini bahkan sudah 
merupakan yang ketiga kalinya. 
Pada kontes pertama dan kedua, 
sudah dihasilkan album, masing- 
masing Surga Lebih Indah dan Ya 
Tuhan Tiap Jam. 

Dalam konferensi pers yang 


Sekolah Doa Indonesia 

Moris Cerullo dan Agen Transformasi 


U NTUK memberikan gairah 
sekaligus pemahaman yang 
lebih mendalam tentang makna 
dan kekuatan doa, panitia Sekolah 
Doa Indonesia (SDI) menda¬ 
tangkan guru dan pendoa asal 
Amerika Serikat, Moris Cerullo. 

Dalam acara Sekolah Doa yang 
berlangsung di Hall B Kompleks 
Pekan Raya Jakarta (PRJ), Jakarta 
Pusat, belum lama ini, hadir sekitar 
5.500 pendoa. Umumnya mereka 
berasal dari Jabodetabek, namun 
beberapa di antaranya berasal dari 
33 provinsi di Indonesia. 

Peserta yang hadir terlihat 
sangat antusias mendengar 
khotbah Moris Cerullo, yang 
terdengar biasa-biasa saja namun 
seolah berisi "roh" yang luar biasa. 
Tak heran bila banyak peserta yang 
terharu, menangis, dan bahkan 
terguncang-guncang ketika menyi¬ 
mak kata demi kata yang diucap¬ 
kannya. 

Dalam khotbahnya, Moris antara 
lain mengatakan bahwa sebelum 
menjadi agen transformasi, setiap 
pribadi yang merasa terpanggil 
harus terlebih dahulu meminta 
rahmat pertolongan dari Tuhan. 
Tanpa rahmat pertolongan dari 
Tuhan, maka segala agenda 
transformasi yang kita susun tak 


akan ada gunannya. 

Dalam meminta rahmat perto¬ 
longan dari Tuhan itulah, doa 
menjadi sesuatu yang sangat 
penting. Lewat doa, kita memper¬ 
siapkan diri, merendahkan diri di 
hadapan Tuhan, dan hanya 
semata-mata bergantung kepada 
Dia. "Kalau Anda sungguh- 
sungguh dalam berdoa, maka 
Tuhan akan memberikan kekuatan 
kepada Anda untuk menjadi agen 
transformasi di Indonesia. Dia akan 
mengutus Roh Kudus untuk 
menjadi penolong Anda di dalam 
berjuang," seru Moris yang 
disambut tepukan riuh dan pekik 
"haleluya". 

Selanjutnya Moris mengatakan 
bahwa Tuhan punya rencana 
besar bagi bangsa Indonesia di 
balik musibah-musibah besar yang 
kini dihadapi bangsa Indonesia. 
Musibah besar tersebut, kata Moris, 
janganlah dilihat sebagai kutuk Al¬ 
lah. Karena, di balik itu akan ada 
pula mukjizat besar yang akan 
diberikan Allah. 

Moris Cerullo adalah seorang 
pemimpin sekolah doa yang 
berpusat di Amerika Serikat. 
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berlangsung di Viky Sianipar Cen- 
ter belum lama ini, panitia Vocal 
Contest Swara Muda Bermazmur 
membenarkan bahwa untuk para 
finalis, panitia akan membuatkan 
sebuah album. Album ini bahkan 
akan menawarkan sesuatu yang 
lain dari biasanya, karena Viky 
Sianipar - salah satu musisi papan 
atas Indonesia saat ini - akan 
terlibat aktif dalam pembuatannya, 
mulai dari mencipta lagu sampai 
dengan mengaransemen sendiri 
semua lagu yang bakal dialbumkan. 
Viky terkenal karena mampu 
menyatukan antara musik etnis 
dan modern menjadi musik yang 
enak didengar dan berkarakter. 

Dalam kesempatan tersebut, 
panitia Vocal Contest Swara Muda 
Bermazmur menjelaskan bahwa 
kriteria peserta yang ikut dalam 
kontes ini adalah pria dan wanita 
berusia 15-30 tahun, belum 
pernah mengeluarkan album 
rekaman secara profesional, 
anggota jemaat salah satu gereja 
di wilayah Jabodetabek. Penjurian 
akan dilaksanakan dalam empat 
tahap, masing-masing: (1) tahap 
seleksi yang berlangsung dari 
tanggal 16-17 April 2005, melibat¬ 
kan 420 peserta; (2) tahap audisi 
(23 April), melibatkan 100 peserta 
yang telah tersaring dalam tahap 
seleksi sebelumnya; (3) tahap 
semifinal (24 Mei), melibatkan 20 
peserta lolos audsi; dan (4) final 
(25 Juni), melibatkan 10 finalis. 
Tahap semifinal akan dilaksanakan 
di gedung Parfi, sementara finalnya 
akan dilaksanakan di auditorium 
BPPT Jakarta Pusat. 

Tentang persyaratan "rekomen¬ 
dasi dari gereja asal" yang dinilai 


wartawan bisa melahirkan sikap iike 
anddisiike, Monang Sianipar selaku 
executive producer kontes menje¬ 
laskan bahwa rekomendasi yang 
dimaksud hanyalah untuk memas¬ 
tikan bahwa peserta benar-benar 
beragama Kristen dan berasal dari 
gereja yang jelas. "Kita tidak mau 
penganut agama lain ikut, malah 
kita kemudian dituduh melakukan 
kristenisasi. Ini yang ingin kami 
hindari," jelasnya. 

Sementara panitia Melodia HGSC 
III, kali ini tidak hanya membuka 
kesempatan kepada peserta 
dewasa, tetapi juga kepada anak- 
anak berusia 6-11 tahun. Dengan 
dilibatkannya anak-anak, Jimmy 
Widiarta, Ketua I kontes, berharap 
semakin banyak perserta yang mau 
terlibat. Panitia berharap sedikitnya 
ada 700 peserta yang ikut. 

Tahap-tahap pelaksanaan kontes 
ini adalah (1) pendaftaran mulai 25 
April-31 Mei 2005; (2) audisi 
(6,9,10 Juni untuk anak-anak) dan 
(18,20, 23 Juni 2005 untuk 
dewasa); (3) semifinal (25 Juni 
untuk anak-anak) dan 27 Juni 
(untuk dewasa); (4) grand final 
(Sabtu, 30 Juli 2005). 

Bagi para pemenang akan 
diberikan hadiah uang tunai mulai 
dari Rp 1.000.000 hingga Rp 
3.500.000. Panitia juga akan 
membuatkan album kompilasi bagi 
para finalis. 

Proyek rugi 

Tentang apakah kegiatan sema¬ 
cam ini menguntungkan atau 
sebaliknya, Jimmy Widiarta dari 
Getsemani Record menjelaskan 
bahwa selama ini mereka selalu rugi 


jika mengadakan acara seperti itu. 
Tetapi meski rugi, pihaknya 
bertekad untuk terus melaksana¬ 
kan kontes semacam ini, karena 
percaya, kontes semacam ini suatu 
saat kelak akan menarik perhatian 
anak-anak dan anak muda untuk 
terlibat. "Semakin banyak yang 
ikut, lama-kelamaan kontes 
semacam ini akan menjadi agenda 
gereja nasional yang melibatkan 
seluruh anak muda di Indonesia. 
Bisa Anda bayangkan betapa 
meriah dan menguntungkannya 
acara ini," jelas Jimmy. 

Hal yang sama juga diutarakan 
Monang Sianipar. Motivasi dasar dari 
penyelenggaraan kontes semacam 
ini tentu saja pelayanan, yaitu 
mewartakan kabar sukacita Allah 
melalui musik dan lagu. Hanya, 
dalam pelaksanaannya, sentuhan 
profesional tidak bisa ditinggalkan. 
Itu berarti panitia harus berusaha 
sedapat mungkin untuk mendapat 
keuntungan dari kontes tersebut 
agar bisa melangsungkan kontes- 
kontes selanjutnya. "Gereja sendiri 
kan harus punya tabungan. Jika 
tidak ada, bagaimana gereja bisa 
menjamin terselenggaranya kegia¬ 
tannya hari demi hari," jelas 
Monang yang juga pengusaha 
cargo ini. 

Dia juga menyadari, kontes kali 
ini belum akan mendatangkan 
keuntungan. Namun, dia akan 
berjuang terus agar kontes ini tidak 
hanya berhenti di sini. "Dengan 
dukungan dari semua pihak, kami 
berharap bisa melaksanakan kontes 
ini secara berkala," tandasnya. 
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PD Narwastu Adakan Jamuan Kasih 


D ALAM mewujudkan kasih 
terhadap sesama umat dan 
terbeban memberitakan kabar 
baik, ibu-ibu yang tergabung dalam 
Persekutuan Doa (PD) Narwastu 
menyelenggarakan ibadah Paskah 
bersama dengan kaum tunawisma, 


di sekitar daerah bantaran rel 
kereta api stasiun Tanjungpriok, 
Jakarta Utara, 29 Maret lalu. 

Yang membawakan firman 
Tuhan dalam ibadah itu adalah Pdt 
Daud Rajawali. Setelah ibadah 
selesai mereka mengadakan 


jamuan kasih bagi sekitara50 warga 
masyarakat di sekitar lokasi. 

Melalui kegiatan jamuan kasih 
ini, PD Narwastu berharap mereka 
akan bertumbuh di dalam iman dan 
menjadi saluran kasih serta berkat. 

mt Dani e! Siahaan 


PSAI akan Konser di Amerika Serikat 



B ERTEMPAT di Gedung Pusat 
Kebudayaan Belanda, Erasmus 
Huis, Jakarta, Indonesia Children 
Youth Choir (PSAI), mengadakan 
konser perdananya, pada hari 
Jumat (15/4) lalu. 

Dalam penampilannya yang 
terbagi dua sesion itu, beberapa 
buah lagu turut disajikan di depan 
ratusan orang yang memadati 
gedung yang berada di bilangan 
Kuningan, Jakarta Selatan itu 
seperti, O Music, One Sma/i Voice, 
The Big Band Sound, Hujan Rintik- 
Rintik , Aku Anak Gembala, Sing AH 
YeJoyfu/dan lain-lain. 

Dalam kata sambutan tertulisnya 
Dr Alfred Simandjuntak, penasihat 
PSAI mengatakan dalam kurun 
waktu 13 tahun sejak berdirinya, 
paduan suara yang diasuh oleh 
Aida Swenson itu, telah 
menampakkan prestasi yang 
mengagumkan. 


"Tiga belas tahun lalu, cukup 
banyak di antara mereka yang 
berusia 10-12 tahun. Pengalaman 
yang mereka dapatkan selama tiga 
belas tahun itu membuat mereka 
lebih percaya diri sambil mengenal 
berbagai bangsa dan negara," 
jelasnya. 


PSAI sendiri berencana bulan 
Juni 2005 akan mengadakan 
rangkaian konser tour dengan judul 
"We Care Aceh-Sumut", di tiga 
kota besar di Amerika Serikat 
seperti Bridgeport, Michigan dan 
Washington DC. 

ms- Daniei Siahaan 
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Purwokerto 0281.797101 
Semarang 0852.2807.2493 
Solo 0271.637638 
Yogyakarta 0815.797.6383 
Surabaya 031.5458708 

Alor 0386.21358 
Mataram 0370.632853 


Batam 0811.703.284 
Medan 061.457.0811 

Pontianak 0815.882.7741 
Palangkaraya 0536.26856.25601 

Palu 0451.426745 
Makassar 0414.830132 
Sorong 0951.327421 


LUAR NEGERI: 

Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 


Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Alpha Omega, Bejana Tiberias, Berea, Betlehem, BPK Gunung 
Mulia, Bukit Zion, Bursa Media, Chandra, Cinta Kasih, Citra 
Kemuliaan, Elkana, Galilea, Genesareth, Gracia Collection, Gunung 
Agung, Gandum Mas, Gramedia, Gloria, H Spirit, Haleluya, Horas, 
Imannuel, Intermedia, Harvest, JC Modernland, Kalam Hidup, 
Kanisius, Katedral, Kerubim, Kharisma, LAI, Lirik, Logos, LM 
Baptis, Manna, Maranatha, Mawar Sharon, Metanoia, Notre Dame, 
Paga, Patmos, Pondok Daun, Pemoi, Sion, Syalom, Taman 
Getsemani, Simpony, Talenta, Vine, Visi, Wasiat, Yaski 


REFORMATA I 










EDISI 26 


Tahun 2005 


I ISiflLffl __ 

Easter Dinner 2005 
FGBMFI se-Jabodetabek 


Varia Gereja l~23 


D ALAM rangka memperingati 
Paskah tahun ini, Full Gospel 
Business Men's Fellowship Interna¬ 
tional (FGBMFI) se-Jabodetabek 
menga-dakan acara makan malam 
bersama antar-anggotanya. Dalam 
pengan-tarnya, Ketua Panitia Surya 
Winata, mengatakan acara makan 
malam bersama ini adalah sarana 
bagi para anggota FGBMFI untuk 
berkumpul bersama-sama memuji 
dan mendengarkan firman Tuhan. 

Secara berkelakar Surya 
mengatakan, "Jika acaranya bukan 
makan malam bersama, rasanya 
sulit mengumpulkan para bisnismen 
yang tergolong sibuk ini." Sejumlah 
hadirin yang hadir pun tersenyum. 

Acara yang dihadiri sekitar 1.000 
anggota FGBMFI ini dimeriahkan 
antara lain oleh grup drama dari P- 
SRAN Entertainment Abbalove, 
sejumlah lagu, dan dipuncaki 
dengan khotbah dari Ketua Umum 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) Pdt. 
Jacob Nahuway. Di akhir acara 
diadakan doorprize. 

P-SRAN Entertainment Abbalove 
yang malam itu membawa lakon 
berjudul "BOSS", bercerita tentang 
bagaimana seorang pengusaha 
muda bernama Hengky terjebak 
dalam cara berbisnis duniawi yang 


mengkhianati hukum-hukum moral 
maupun hukum Tuhan. Hengky 
adalah anggota dari salah satu 
persekutuan doa bisnismen. Meski 
begitu, dalam menjalankan 
bisnisnya, tak jarang dia melakukan 
KKN (korupsi, kolusi, dan nepo¬ 
tisme). Bagi Hengky, menjadi 
anggota persekutuan doa bisnis¬ 
men tidak lain hanyalah untuk 
menambah relasi bisnisnya. 
"Memuliakan nama Tuhan? Ah, itu 
bukan urusan saya," sergah 
Hengky dalam salah satu adegan 
drama tersebut. 

Dalam drama itu dikisahkan pula 
kalau Hengky adalah "setan" di 
dalam persekutuan doa, karena dia 
juga mempengaruhi pengusaha 
lainnya, untuk berpikir dan ber¬ 
tindak seperti dirinya. Beberapa 
pengusaha akhirnya terpengaruh 
dan mengikuti pola pikir dan 
tindakan Hengky. 

Suatu kali, Hengky berkenalan 
dengan seorang pengusaha sukses 
yang takut Tuhan. Hengky heran 
mengapa pengusaha tersebut bisa 
sukses tanpa melakukan hal-hal 
yang melawan kehendak Tuhan. 
Dari sharing mereka, akhirnya 
Hengky mendapat kesimpulan, 
sukses yang dia peroleh sesung- 


Stephen Tong dalam SPIK ke-2: 

Gereja Punya Musuh dari 
Luar dan dari Dalam 


G EREJA hanya satu, meskipun 
banyak sistem, banyak 
gedung, dan banyak aliran 
teologinya. Untuk gereja inilah 
Kristus mau menderita, bahkan 
mati di kayu salib. Gereja "yang 
satu" itu, anggotanya banyak: 
Katolik, Protestan, Reformed, 
Anglikan, Pantekosta, dan lain-lain. 
Gereja adalah kumpulan kaum 
pilihan, tubuh Kristus, mempelai 
perempuan. 

Gereja ada di dunia, tetapi bukan 
dari dunia. Gereja bukan 
milik pribadi. Banyak 
gereja didirikan tanpa 
tujuan yang jelas, gereja 
diselewengkan untuk 
kepentingan pribadi, 
menjadi milik 
keluarga. Gereja 
[ didirikan tetapi 
i tidak tahu 
Itujuannya, 
-artinya, serta 
panggi¬ 
lannya. 



Padahal, gereja harus meng¬ 
arahkan dunia ini. 

Demikian dikatakan Pdt. Dr. 
Stephen Tong, pendiri Gereja Re¬ 
formed Injili Indonesia (GRII) dalam 
Seminar Pembinaan Iman Kristen 
(SPIK) yang ke-2 di Gedung 
Manggala Wanabakti, Jakarta, 13- 
15 April lalu. 

Pak Tong, begitu ia biasa 
dipanggil, ingin gereja mempunyai 
pemahaman yang benar dan tahu 
ke mana arah perjalanan yang 
sebenarnya. "Hanya dengan 
kembali ke Alkitab, gereja bisa 
mengerti isi hati Tuhan," urainya. 
Gereja yang sejati adalah gereja 
yang memberitakan Kristus dan 
melakukan pekabaran Injil, bukan 
filsafat manusia. Gereja mempunyai 
musuh dari luar yaitu rencana 
setan, penganiayaan politik, 
pengaruh dari arus filsafat dan 
kebudayaan. Sedangkan musuh 
dari dalam ialah penyelewengan 
doktrin, ajaran, kebencian yang 
dalam, bidat-bidat (ajaran sesat) 


Salurkan sebagian 
persembahan anda kepada Panti 
Sosial Kristen di Indonesia 


Temukan di: 

www. persembahan, org 

Pusat Informasi Panti Sosial Kristen di Indonesia 

Vntu £ informasi Hu6ungi: 

Telp. (021) 8898.5912 - 799.2649, Fax. 8898.5912 
HP. 0852.610.28.541, 0812.130.7681 
E-mail: persembahan_org@yahoo.com, 
hamba@persembahan.org 


guhnya semu, karena semuanya 
mengandalkan kekuatan manusia. 
Maka tak heran jika bisnisnya 
semakin hari semakin menurun. 
Sebaliknya, kenalannya hanya 
mengandalkan Tuhan dalam 
berusaha. Sukses yang dia peroleh 
sesungguhnya hasil kerja Tuhan 
yang termanifestasi dalam 
usahanya. 

Sementara, dalam khotbahnya, 
Pdt. Jacob Nahuway mengatakan, 
setiap kesuksesan yang kita 
peroleh janganlah membuat kita 
lupa diri. Sebab kesuksesan itu 
hanya mungkin jika Allah meng¬ 
izinkannya terjadi. "Saya adalah 
gembala jemaat dari sekitar 
10.000 umat, penulis buku-buku 
best seiler. Ada alasan untuk 
menyombongkan diri. Tapi aku 
berdoa kepada Tuhan, berilah 
rahmat-Mu agar aku tetap 
bertekuk lutut di hadapan-Mu, biar 
aku tetap menyadiri semua ini 
hanya karena Engkau," demikian 
Jacob. 

Pada bagian lain Jacob 
mengatakan bahwa Paskah adalah 
tanda bahwa manusia selalu punya 
pengharapan di dalam hidupnya. 
"Selalu akan ada kesusahan. 
Namun, kematian dan kebangkitan 
Kristus telah membuktikan kepada 
kita bahwa di balik kesusahan, 
senantiasa ada harapan untuk 
menerbitkan kebahagiaan," 
tandasnya. 
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yang membawa orang percaya 
tidak tahu hal-hal yang prinsip, 
kompromi terhadap dosa dan 
kehilangan kesaksian. Pengajaran 
yang menyeleweng sejak abad 
pertama adalah tentang tritung¬ 
gal, keilahian, dan kemanusian 
Kristus. 

Anugerah Kristus cukup untuk 
menyelamatkan manusia secara 
sempurna, tidak perlu ditambah 
apa pun. Iman adalah penerimaan 
dari segala sesuatu yang diajarkan 
sesuai dengan Firman Tuhan apa 
adanya. Roh Kudus adalah roh 
kebenaran. Roh kebenaranlah 
yang menuliskan/mewahyukan 
Alkitab. "Jadi, tidak mungkin Roh 
Kudus bekerja di luar Alkitab," 
tegasnya. 

Budaya dan agama adalah reaksi 
manusia terhadap anugerah umum 
dan yang membedakan manusia 
dengan ciptaan Tuhan lainnya. 
Budaya membuat manusia mencari 
hal-hal yang bernilai saat ini. Agama 
membuat manusia mengerjakan 
yang bernilai untuk masa yang akan 
datang. Mandat budaya adalah 
menyinari budaya dengan Firman 
Tuhan. Sebab dalam budaya ada 
unsur-unsur setan atau budaya 
ada yang ditunggangi iblis. 
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Hotasi Nababan 


Bandar Udara Perlu 
Didukung Pariwisata 


K EHADIRAN sebuah bandar udara 
(bandara) memiliki kaitan yang 
sangat erat dengan pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah di mana 
bandara itu berada. Jika kehadiran 
bandara tidak mampu mengangkat 
pertumbuhan ekonomi wilayah 
tersebut, maka, pemerintah akan 
menutup bandara tersebut. Hal ini 
dikatakan oleh Direktur PT. Merpati 
Nusantara Hotasi Nababan ketika 
memberikan ceramah dalam seminar 
"Peranan Masyarakat Bersama Gereja 
dalam Peningkatan Mutu SDM Menuju 
Pembangunan Ekonomi Pertanian dan 
Pariwisata" yang berlangsung di gereja 
HKBP Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, 
belum lama ini. 

Untuk itu, kata Hotasi,. dunia 
pariwisata maupun pertanian harus 
dikembangkan secara optimal. Di 
bidang pariwisata misalnya, pemerintah 
daerah perlu menyediakan sarana- 
sarana umum seperti hotel dan 
restoran yang bersih, serta servis yang 
baik dan memuaskan dari sumber daya 
manusia (SDM) yang mengurus sarana 


umum tersebut. "Kalau kita ke 
Tarutung (Tapanuli, Sumatera Utara- 
Red), agak sulit mendapat toilet yang 
nyaman. Hal semacam ini sulit 
mendukung pariwisata," jelas Hotasi 
memberi contoh. 

Direktur PT. Merpati Nusantara ini 
mengatakan bahwa penerbangan 
adalah sarana transportasi eksklusif dan 
mahal. Karena itu, pengguna pesawat 
terbang umumnya orang-orang 
berkantong tebal. Jika pertanian dan 
pariwisata bisa dikelola dengan baik di 
daerah Tapanuli Utara, maka bukan 
tidak mungkin akan makin banyak or¬ 
ang kaya yang mau menginvestasikan 
uangnya di daerah ini. Hotasi juga 
mengajak pengusaha sukses asal 
Sumatera Utara supaya tertarik 
menginvestasikan dananya ke 
Sumatera Utara. "Kalau selama ini kita 
sudah membangun daerah orang lain, 
kini saatnya kita membangun daerah 
kita sendiri. Kalau bukan kita yang 
melakukan, masak kita berharap 
kepada orang lain," jelasnya. 
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Pil Banten Lantik Pengurus Baru 


P ADA tahun 1976, sejumlah 
hamba Tuhan berkumpul dan 
membentuk Persekutuan Injili Indo¬ 
nesia (PII). Mereka melihat bahwa 
pemberitaan Injil menghadapi 
tantangan. Tapi Injil harus tetap 
diberitakan, baik melalui pekabaran 
Injil secara pribadi maupun dengan 
kebaktian kebangunan rohani (KKR). 
Karena itu gereja harus menjadi 
terang dan menjadi besar oleh karena 
terang yang dibawa jemaat keluar 
dan menarik orang datang kepada- 
Nya. Demikian dikatakan Sekretaris 
Umum PII Pdt Nus Reimas dalam 
ibadah pelantikan pengurus PII 


Wilayah Banten (31/3) di Gedung 
Suzuki, Serpong, Tangerang. 

Reimas mengingatkan, pengurus 
tidak hanya sekadar jadi pengurus, 
tapi harus bekerja untuk menga¬ 
barkan Injil. Apalagi, menurutnya, PII 
pada periode lalu "tidur". Mereka lupa 
akan mandat ilahi yang harus 
diberitakan. Padahal, tambahnya, PII 
harus menjadi berkat 
Usai ibadah, dilaksanakanlah 
pelantikan pengurus baru. Basirun 
Sirait sebagai Ketua Umum PII 
Wilayah Banten, Sekretaris Umum, 
Teddy, dan Bendahara, Benny. 

* BTHS 


PDS Rayakan Paskah 


P ERAYAAN Paskah Partai Damai 
Sejahtera (PDS) di Plaza Menteng 
Prada, Jakarta, Sabtu (26/3) cukup 
meriah. Di tengah ratusan peserta, 
tampak sejumlah anggota DPR RI dan 
DPRD DKI Jakarta. Ketua Umum PDS Pdt 
Ruyandi Hutasoit membawakan Firman 
Tuhan. 

Sahrianta Tarigan, anggota DPRD DKI 
mengaku bangga, karena satu-satunya 
partai yang merayakan perayaan Paskah 
cuma PDS. Menurutnya, perayaan 
Paskah tahun ini sangat berbeda dengan 
tahun yang lalu. Tahun ini kita harus 
koreksi diri, baik secara pribadi maupun 
sebagai bangsa. Usai Natal tahun lalu, 
tsunami melanda Aceh dan Nias, banjir 
dan longsor di beberapa tempat. "Kita 


perlu bertobat," ujarnya. 

Sementara pada saat yang berbeda, 
Wilson Sirait, kader PDS di DPRD DKI 
Jakarta merasa prihatin dengan proses 
pemilihan kepala daerah (pilkada) yang 
sedang berlangsung. "Sebaiknya setiap 
calon peserta pilkada dari PDS tidak 
dikenakan biaya sama sekali. Harus 
mengandalkan Tuhan, bukan uang," kata 
jebolan Universitas Sumatera Utara (USU) 
ini. Mengandalkan uang, katanya, sudah 
menyimpang dari visi dan misi PDS. "Kita 
harus malu dengan partai-partai lain yang 
non-Kristen dan partai sekuler, yang 
biaya sosialisasi dan pendaftarannya 
lebih kecil dan lebih murah dari PDS, 
bahkan ada yang tidak dikenakan biaya 
sama sekali," lanjutnya. 

* BTHS 


Catatan: Panti Asuhan Kristen yang belum terdaftar dan ingin dimasukkan 
dalam situs tersebut, silakan hubungi kami (Gratis) 


MAE 


L 

ftous sweettfre sodfld 



92.5 

‘Menabur %asih Memberi ‘Kesejukan 


Kami juga menyediakan: 


VibCa Serenity Lem6ang 

Berlokasi di daerah sejuk, dekat dengan alam. 
Suasana yang nyaman, asn, dan tenang. 

Cocok untuk retreat, seminar, refreshing, atau rekreasi. 


PT. Madah Ekaristi Swaratronika 

Jl. Kacapiring 12 Bdg 40271 

Tel. 022-7207090, 7106191, fax. 7106190 

maestro@bdg.centrin.net.id 


REFORMATA 
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RATUSAN penonton yang 
memadati Gedung Pusat Kebu¬ 
dayaan Belanda Erasmus Huis, 
Jakarta, begitu terpakau atas 
penampilan Paduan Suara Anak In¬ 


donesia (PSAI), yang ketika itu 
membawakan lagu Big Band 
Sound. 

Namun siapa sangka, sang 
konduktor bernama lengkap Dwi 


Kartika Sari ini, masih kuliah di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UI, 
Depok. Ketika di temui 
REFORMATA di kawasan 
Rawamangun, Jakarta Timur, 


wanita kelahiran Jakarta 9 Novem¬ 
ber 1979 ini mengaku, begitu 
bangga saat melihat anak-anak 
asuhnya menunujukan kebolehan 
dalam bertarik suara. 

"Saya sangat bangga ketika 
anak-anak PSAI bisa tampil bagus 
di panggung. Mereka kelihatannya 
sangat antusias sekali bernyayi di 
depan para penonton," 
singkatnya. 

Lulusan diploma tiga Jurusan 
komunikasi FISIP UI ini menga¬ 
takan punya tantangan tersendiri, 
ketika berhadapan langsung 
dengan anak-anak saat melatih 
paduan suara. 

Biasanya, mereka yang terdiri dari 
umur sepuluh hingga lima belas ta¬ 
hun itu, sifatnya sangat aktif dan 
susah sekali untuk dimengerti. 

Di sisi lain, anak-anak itu mem¬ 
punyai sifat yang lebih ekspresif, 
bila dibandingkan dengan anak 
lainnya pada masa lalu. "Mereka 
lebih aktif, bahkan cenderung 
hiperaktif. Jadi dibawa fun saja. 
Nantinya akan menjadi kepuasan 
tersendiri," jelas Dwi. 

Lantas apa yang diharapkan Dwi 
ke depan? Wanita yang kini 
menjadi pelatih vokal di SDK 
Penabur, Pluit itu, mempunyai cita- 
cita untuk mengembangkan 
paduan suara anak, khususnya di 
sekolah-sekolah dasar negeri. 

Dani e! Siahaan 


i,M : \ SEKOLAH TINGGI THEOLOGIA BETHEL 

auHMiKRitaKim 


Visi & Misi: 

FULF1FJ.ING THE NEF.D OF CHRISTIAN LEADER FOR FUTURE LEADERSH1P BY : 
WORD, SPIRIT, CHARACTER, LOVE AND HOUNESS. 


Tujuan 

Bertujuan untuk memperlengkapi para hamba Tuhan dengan dasar teologis Alkirabiah yang kokoh, 
baik bagi yang telah melayani di ladangNv a maup un-bamba Tuhan muda yang memulai komitmen 
menyerahkan hidupnya untuk melayani Tuban. Para hamba Tuhan memiliki keseimbangan hati, 
bersemangat melayani Tuhan, berjalan dalam kebenaran Firman Tuhan dan memiliki doktrin yang sehat. 


Program : 

1. Program SI Reguler Pagi 

Kuliah diadakan Senin - |umat. Pk. 07.45 - 12.00 
Pendaftaran / Penerimaan Mahasiswa Baru mulai bulan April 

2. Program S1 Reguler Malam —•— ' ' '** 

Kuliah diadakan setiap Selasa & Kamis. Pk. 18.00 - 21.30 

Program ini khusus didesain bagi kaum profesi yang rindu untuk’meningkatkan 
pengetahuan Alkitab tanpa harus meninggalkan kegiatannya di siang hari. 
Pendaftaran / Penerimaan Mahasiswa Baru mulai April & November 
Pr ogram Korespondensi ( Hom^-Studr-Tl ieOlnr'TT 

- Sistim ini sangat menolong bagi mereka yang rindu belajar, tetapi tidak dapat 
meninggalkan pekerjaan. 

a pribadi 




liajya 

Peneri 


Ketua STTB: Pdt. D 

KAMPUSSTTBfj 
Gedung wWL*P4ritnfet? 

|l. Pecenongan N o. 8-CE 
Telp : 231 484.3-^5, jMk 


Dwi Kartika Sari 

Ingin Anak di Sekolah Negeri Punya Paduan Suara 




Pengagungan bagi Tuhan lewat seni musik, tari & drama 

terbang 


sa 




Jum’at, 20 Mei 2005 
Pk 18.30 
Tennis indoor 
Senayan - Jakarta 


( 1) didukung oleh 

PS. Gabungan Gereja-Gereja di Jakarta 
# ? dan hamba-hamba Tuhan 

Pdt. Erastus Sabdono 
Pdt. Em.RAS Pandiangan 
ibu Hilda Pelawi, S.Th 


undangan dapat diperoleh D.: • Yerikho Ministry Tlp.(021) 5310 269 n^ontac^efsorn!il^0815n808979HSn^(081^44355 

* » e «L U ^ uh ^ Metano1 ^ V ^ 0n< * 0 ^ Daun Atrium Senen • Pondok Mazmur Mal Taman Angarek • Immanue 

• BPK. Gununa Mulia • RPK(Radio Pelita Kasih) • Reformata Tip.(021)392 4229 dan Toko-Toko Buku Rohan 




































EDISI 26 


rTahun III 


Tahun 2005 


Ny. Manuliang boru Sihombing 


Kekuatan Doa Menyembuhkannya 


Ungkapan Hati 


25 


ketidaksadarannya itu ia mencoba 
mencari tahu apa yang terjadi pada 
dirinya dan di mana ia berada. "Aku 
tidak tahu berada di mana selama 
tidak sadarkan diri selama 14 hari 


Janganlah hendaknya kamu khawatir tentang apa pun 
juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal 
keinginanmu kepada Allah dalam doa dan 
permohonan dengan ucapan syukur. Damai sejahtera 
Allah yang melampaui segala akal, akan memelihara 
hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus. 

(Filippi 4: 6-7) 


terus terngiang-ngiang di telinga 
saya, yaitu Filipi 4: 6-7," tandas 
Wesly yang berprofesi sebagai ahli 
hukum. Firman Tuhan itu 
menguatkan mereka, dan yakin 
Mami pasti sembuh meskipun ada 
anggota keluarga yang pesimis, 
bahkan ada yang meminta supaya 



Idul Fitri yang merupakan hari 
raya bagi umat Islam ternyata 
dijadikan sebagai hari "reuni" oleh 
keluarga Ny. Manuliang yang 
berdomisili di Pondokjagung, 
Kelurahan Pondokjagung Timur, 
Kabupaten Tangerang, Banten. 
Meski keluarga kristiani ini tidak 
merayakannya, namun mereka 
selalu menyambut tibanya hari 
istimewa tersebut dengan suka¬ 
cita, karena - seperti disebut tadi 
- setiap hari libur keagamaan itu, 
keluarga besar mereka yang ada 
di Jakarta dan sekitarnya menga¬ 
dakan "reuni". 

Namun, acara reuni pada tahun 
2004 terpaksa ditiadakan karena 
Mami - demikian dia dipanggil anak- 
anaknya - sakit parah. Anak-anak 
menduga, penyakit diabetes yang 
sudah lama diidapnya memicu 
penyakit jantungnya. Satu hari 
menjelang Idul Fitri yang jatuh 
pada tanggal 14 November itu, 
tubuh perempuan Batak bermarga 
Sihombing ini mulai meriang, dan 
itu membuatnya tidak bisa leluasa 
bercengkerama dengan anak- 
cucunya. 

Kondisi fisik wanita usia 60-an ini 
terus melorot, apalagi suhu 
badannya terus meninggi. Tegur- 
sapa anak-cucu hanya mampu dia 
respon seadanya. Melihat kondisi 
sang mama yang terus menurun, 
hati anak-anaknya semakin 
gundah. Ida, putri pertama, dan 
Christian, putra kedua, menya¬ 
rankan untuk dibawa ke Rumah 
Sakit Siloam Gleneagles (RSSG), 
Lippo Karawaci, Tangerang, 
Banten. Namun, permintaan itu 
ditolak oleh Mami. Keheningan dan 
keprihatinan pun melanda peng¬ 
huni rumah yang mestinya 
bergembira karena besok akan ada 
reuni keluarga. 

Wesly, anak keempat yang tidak 
mau kompromi, segera mengambil 
inisiatif, apalagi setelah melihat 
kondisi ibunda tercinta yang sudah 
tidak bisa lagi diajak berkomunikasi. 
"Mari kita bawa Mami ke rumah 
sakit, sekarang," ujar Wesly. Dia 
mengemudikan mobil, sedangkan 
abang dan kakaknya memangku 
sang mama di jok. "Pada waktu 
kami mem-bawa Mami ke rumah 
sakit, sebenarnya dia sudah tidak 
sadarkan diri. Meski anggota 
tubuhnya bisa bergerak, tapi 
nalarnya sudah tidak berfungsi," 
kenang Wesly. 

Begitu tiba di RSSG, ibu dari 
tujuh anak itu langsung masuk Unit 
Gawat Darurat (UGD). Hati mereka 
begitu pilu, sebab tubuh wanita 
yang sangat mereka kasihi itu tidak 
bereaksi saat diguncang-guncang 
oleh dokter jaga. Wesly lalu 
menghubungi dokter keluarga. Di 
sini mereka merasakan pula 
keajaiban Tuhan. Biasanya dokter 
itu sulit dihubungi pada hari libur 
karena handphone-nya dimatikan. 
Tapi, hari itu, sang dokter bisa 
dikontak. Bahkan dokter internis 
(penyakit dalam) tersebut ber¬ 
komunikasi dengan dokter jaga 
RSSG. Dari pembicaraan via 
telepon itu, Wesly menangkap 
bahwa dokter keluarga mereka itu 
akan datang pukul 06.00 pagi esok 


harinya. Tetapi, kenyataannya, 
dokter tersebut sudah tiba pukul 
03.30. "Sungguh ini suatu campur 
tangan Tuhan yang membuat 
semua perawat dan dokter jaga 
merasa heran," cetus Wesly 
menaharr haru mengingat keja¬ 
dian itu. 

Selama di UGD, tiga bersaudara 
itu terus berdoa, minta kekuatan 
dari Tuhan Yesus agar menjamah 
dan menyembuhkan sang ibunda. 
Sambil berdoa bergandengan 
tangan, mereka bertiga mele¬ 
takkan tangan di kening wanita 
yang melahirkan dan merawat 
mereka hingga dewasa itu. Mereka 
menyerahkannya ke dalam tangan 
Tuhan Yesus Kristus, dan yakin Dia 
akan menjamah serta menyem- 
buhkan-Nya. "Keyakinan ini timbul 
berdasarkan Firman Tuhan yang 


keper-giannya direlakan saja. 

Dari UGD, janda yang ditinggal 
mati oleh suami beberapa tahun 
silam itu dibawa ke bagian MRI, 
yaitu bagian pemeriksaan saraf- 
saraf pada bagian kepala, dan 
hasilnya baik. Pada pukul 22.00 
WIB, dia dipindahkan ke ruang 
rawat inap yang lokasinya di depan 
ruang jaga dokter. Penentuan 
lokasi itu membuat mereka 
bertanya-tanya, sebab mereka 
menginginkan agar Mami dirawat 
di ruang kelas. "Apa sebenarnya 
yang terjadi dengan Mami, tidak 
seorang pun yang mau membe- 
ritahu, baik dokter maupun 
perawat," cetus Wesly. 

Dia sendiri ketika itu menduga, 
penyakit ibunya sudah berat dan 
tidak bisa segera ditangani. 




Doa dari Bukit Zaitun 

Terhitung sejak malam takbiran 
itu, Ny. Manuliang tidak sadarkan 
diri selama hampir dua minggu. 
Menyadari kondisi yang sangat 
serius itu, mereka menelepon ke 
Gereja Methodist Jakarta, di mana 
mereka tercatat sebagai anggota 
jemaat. Informasi ini sampai pula 
ke majelis dan pendeta yang 
sedang berada di Bukit Zaitun, Is¬ 
rael, dalam rangka tour. Di Bukit 
Zaitun, di mana Tuhan Yesus 
diangkat ke surga, pendeta dan 
majelis berdoa untuk kesembuhan 
Ny. Manuliang. "Bahkan semua or¬ 
ang yang kenal Mami berdoa, baik 
secara kelompok maupun pribadi," 
cetus Wesley yang percaya kalau 
Tuhan menjawab doa mereka, 
dan mencukupi seluruh biaya 
pengobatan ibunya. 

Meskipun sudah dipin¬ 
dahkan ke ruang rawat inap 
biasa - karena menurut 
dokter, kondisinya sudah 
membaik - tetapi Ny. 
Manuliang belum sadar. Suatu 
hari, ketika seluruh anak dan 
cucunya datang menje¬ 
nguk, butir-butir bening 
tampak mengalir di 
pipinya, dan itu 
membuat hati anak- 
anaknya bergem¬ 
bira. 

Kegembiraan itu 
semakin sempurna 
pada minggu 
kedua, ketika sang 
ibu mulai sadar. 

"Mami mulai sadar 
setelah melihat 
wajah saya," kata 
Wesly. Padahal, sehari 
sebelumnya, dokter 
akan mencabut pipa ven¬ 
tilator yang dimasukkan 
dari mulut ke 
tenggorokan lalu ke 
paru-paru. 

Meski sudah sadar, 

Ny. Manuliang belum 
menunjukkan reaksi 
apa-apa dan tidak 
ingat apa-apa. 

Namun, dalam 


itu. Yang tahu ceritanya secara 
pasti adalah anak-anakku," ujar Ny. 
Manuliang kepada REFORMATA 
yang berkunjung ke kediamannya 
beberapa waktu lalu. 

Berkat doa dan pengharapan 
semua orang yang mengasihinya, 
lambat-laun kondisi kesehatan Ny. 
Manuliang berangsur pulih. Yang 
juga mengesankan adalah selama 
menjalani perawatan, ia tidak 
membuat repot anak-anaknya 
yang rata-rata memiliki aktivitas itu. 
Patut pula disyukuri, bahwa biaya 
perawatan, sebesar 90%, bisa 
dipenuhi oleh anak-anaknya. 

jzBinsar TH Sirait 



Dengarkan acara kami: 

Cristy Ceria 

Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
pk. 05.00 - 09.00 wita 

Biro Cristy 

Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 

Simponi Malam 

Merenungkan Firman Tuhan dan 

Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 


setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


/ "Pusat Infoi 


Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 


Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 


... tv&'cLi'i' us^tuA, 
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Pro dan Kontra 


Bila “Pelawak” BeiMiotbah 

"Saudara-saudara, berkhotbah di hadapan banyak jemaat itu tidak gampang. Setiap calon pendeta, daiam latihan berkhotbah, memakai caranya masing-masing. Ada 
yang latihan di hadapan dua-tiga orang, lalu meningkat menjadi 5-10 orang, dan seterusnya. Ada juga yang latihan di depan cermin, atau di depan pohon-pohon. Saya 
sendiri, dulu, latihan di depan puluhan ekor kambing. Setelah saya selesai berkhotbah, kambing-kambingnya bertobat..." 

Itu adalah cuplikan humor dari seorang pendeta yang sedang berkhotbah di hadapan ratusan jemaat suatu denominasi gereja, belum lama ini. Dalam khotbah yang 
berdurasi hampir satu jam itu, sang pendeta berkali-kali bikin jemaat" geram 1 ' dengan lelucon-lelucon yang memang enak di kuping. Tidak usah munafik, banyak orang 
ke gereja karena faktor pendeta yang "lucu" tadi. Dan memang dewasa ini cukup banyak pendeta yang pandai menyelipkan unsur lelucon dalam khotbahnya. Hanya, jika 
itu masih proporsional, mungkin masih bisa diterima. Namun bagaimana jadinya firman Tuhan itu sampai ke sanubari jemaat jika unsur lelucon mendominasi khotbah, 
bahkan sampai kebablasan? Dengan kata lain, apakah jemaat akan cukup bijak membedakan bahwa dia memang mendengar firman, bukan lawakan? 


Parlindungan Hutabarat, STh. 

Dosen Homiletik STT Gratia Jakarta 

Sekarang ini memang cukup banyak pengkhotbah yang lebih mengutamakan 
lawakannya daripada menggali isi Alkitab. Dan menariknya, banyak juga jemaat yang 
senang mendengarkan pengkhotbah semacam ini. Bagi mereka, daripada mendengar 
khotbah yang "nje/imef dan kaku, lebih baik mendengarkan khotbah semacam ini. 

Sebenarnya memasukkan unsur humor dalam khotbah, bukan sesuatu yang salah, 
dan bahkan sangat dianjurkan, kalau itu bisa. Namun prinsip umum yang harus dipegang: 
khotbah yang baik adalah khotbah yang ekspositori. Artinya, khotbah tersebut harus 
berusaha menggali sedalam mungkin arti dan makna dari ayat-ayat Alkitab yang 
disampaikan. Untuk ini, pertama-tama sang pengkhotbah harus menerangkan arti dari 
ayat tersebut, menjelaskan latar belakang munculnya ayat tersebut, dan pada bagian 
akhir baru mengaitkan khotbahnya dengan kehidupan kita saat ini. Pada kondisi tertentu, 
seorang pengkhotbah bahkan perlu menjelaskan kata per kata ayat yang dibacanya, 
sesuai dengan teks asli kitab suci. 

Misalnya dalam Alkitab, Rasul Paulus mengatakan: "Kamu harus menanggalkan manusia 
lamamu." Padahal dalam bahasa aslinya kamu telah (bukan harus) menanggalkan manusia 
lamamu. Antara kata "harus" dan "telah" terbentang dua hal yang sangat berbeda. 

Contoh lain. Dalam salah satu suratnya, Paulus pernah berkata: "Hai perempuan- 
perempuan, tinggallah di rumah, urus anak-anakmu, dan kalau ada yang kamu tidak 
mengerti tanyakan kepada suamimu." Dia melarang perempuan untuk berkhotbah. 

Jika ayat ini kita "lemparkan" mentah-mentah ke umat, jelas saja akan menimbulkan 
pro dan kon tra- Namun jika kita jelaskan latar belakang perkataan Paulus tersebut, 
^maka semua bisa mengerti. Paulus mengungkapkan pernyataan 
tersebut karena pada masa itu banyak sekali perempuan yang 
berbicara menyesatkan. Karena itu Paulus meminta mereka untuk 
berdiam dalam rumah. 

Untuk membedakan apakah sebuah khotbah adalah 
penyampaian firman Tuhan atau sekadar lawakan, 
sesungguhnya mudah saja. Jika sang pengkotbah 
fokusnya pada lawakan, maka khotbah tersebut adalah 
lawakan. Sebaliknya, jika fokusnya adalah menggali 
| firman Tuhan dan sesekali diselingi humor, inilah 
khotbah yang benar. 



Peluang 


Pdt. Abram Suala 

Gembala Sidang GBI Jemaat Serafin 

Sejak menjadi mahasiswa di Fakultas Teologi, saya memang dikenal sebagai 
pengkhotbah yang bisa melawak. Soalnya, dalam khotbah, saya menyelipkan cukup 
banyak unsur lawakan. Pernah di tahun 1983, teman-teman memarahi saya. Kata 
mereka, "Firman Tuhan yang sedemikian agung, /rakamu jadi lawakan, kamu remehkan 
dan rendahkan?" Pokoknya daiem, deh. 

Bagi saya, khotbah adalah seni menyampaikan firman Tuhan. Ada berbagai metode 
yang bisa dilakukan. Bisa dengan cara pengajaran yang menguras konsentrasi, bisa 
dengan cara narator yang membangkitkan semangat, tapi bisa juga dengan cara melawak 
yang membuat pendengar senantiasa gembira dan rileks. 

Masing-masing pengkhotbah tentu memiliki gaya dan prinsip sendiri. Bagi saya, umat 
yang datang untuk mendengarkan firman Tuhan itu, wajahnya jangan lagi dibuat 
mengkerut karena mendengar firman yang penuh dengan definisi, istilah, dan sebagainya, 
yang menguras energi,'atau sebaliknya membuat mereka tertidur. 

Ibadah berarti bergembira bersama Tuhan. Dalam ibadah, kita melepaskan seluruh 
urusan duniawi kita, dan kita mengambil posisi bergembira bersama Tuhan. Karena itu, 
saya berprinsip: khotbah yang baik adalah khotbah yang bisa membuat umat bergembira 
dan kalau perlu tertawa. 

Memang betul ada kecenderungan seorang pengkhotbah "pelawak" terjebak, karena 
lawakannya lebih banyak dibanding mendalami isi Alkitab. Para pengkhotbah yang jam 
terbangnya masih rendah, memang bisa terjebak dalam situasi semacam itu. Tapi kalau 
bagi yang sudah tinggi jam terbangnya, porsi lawakannya bisa terukur. Pengkhotbah 
harus tahu kapan saatnya melawak dan kapan fokus ke firman 

Tuhan. Prinsipnya, lawakan hanya sebagai bumbu untuk 
membuat orang lebih bisa memahami isi Alkitab. 

Sekarang ini banyak juga umat yang tidak terlalu suka 
dengan khotbah yang disampaikan dengan terlalu serius. 

Karena itu tidak heran kalau ada pendeta yang sampai 
mencatat lawakannya agar tidak lupa. Apalagi 
penelitian menunjukkan bahwa orang yang 
bergembira dan suka tertawa, lebih sehat. 

Setiap kali tertawa terjadi pelemasan otot. 

Kalori yang dibakar pun lebih besar. 

ms Ce/est/no Reda 



Hendrik Pattinama 


Meraih Sukses dengan Makanan Khas Daerah 


S UDAH bukan rahasia lagi bila 
makanan khas daerah memiliki 
pasar tersendiri. Peminatnya tidak 
hanya datang dari masyarakat 
daerah tersebut, tetapi juga dari 
masyarakat daerah lainnya. Bukti 
paling nyata adalah masakan khas 
Padang. Boleh dibilang masakan 
Padang adalah masakan yang pa¬ 
ling digemari oleh hampir seluruh 
masyarakat Indonesia. Hampir di 
setiap daerah di Indonesia, warung 
atau restoran yang menyajikan 
masakan khas Padang begitu 
mudah ditemukan. 

Jenis masakan daerah lain yang 
juga tidak sedikit peminatnya 
adalah masakan Manado. Orang 
yang berasal dari Indonesia bagian 
timur umumnya menyukai masakan 
Manado. Umumnya, masakan 
Manado yang ditawarkan terdiri 
dari beberapa jenis. Ada yang 
disebut "RW" (masakan pedas 
dengan bahan utama daging 
anjing). Ada pula tinoransak dan 
B-2 rica-rica (masakan dengan 
bahan utama daging babi). 
Masakan lainnya adalah kue 
padana, baiapis, bubur manado, es 
kacang, dan sebagainya. 

Hendrik Pattinama, seorang 
pengusaha asal Maluku, 
tampaknya membaca dengan 
cermat peluang bisnis tersebut. 
Tanggal 15 Juli 2004, Hendrik 
membuka restoran dengan nama 
"Sempe Gata-gata". Restoran yang 
berlokasi di Jalan Suryopranoto, 
HarrhoniBjakarta Pusat IBH 
REFORM ATA ■■■■■■ 



menawarkan 
sejumlah makanan 
khas dari daerah 
Maluku dan 
Manado. Karena 
Hendrik berasal 
dari Maluku, maka 
yang menjadi 
menu andalan di 
restoran ini adalah 
makanan khas 
Maluku yang 
dinamakan 
papeda. 

Papeda adalah 
bubur sagu yang 
pembuatannya 
cukup sederhana. 
Pertama-tama 
ambillah batangan 
atau tepung sagu 
secukupnya, kemudian masukkan 
ke dalam wadah, lalu siram dengan 
air mendidih. Sesudah itu, aduk 
sampai sagu tersebut menjadi 
bubur yang kemudian disebut 
papeda. 

Untuk menghidangkannya, 
dibutuhkan bahan lain yaitu kuah 
kuning. Kuah ini berasal dari 
rebusan ikan tongkol, kakap, atau 
cakalang.Cara menghidangkannya, 
pertama-tama masukkan kuah 
kuning ke dalam wadah, sesudah 
itu makanan masukkan bubur 
papeda- nya. Jika ditambah dengan 
daging ikan tongkol, kakap, atau 
cakalang, hidangan ini sangat 
nikmat disantap. 


„Jktcswi 
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Masih Terbuka 

Nikmatnya hidangan papeda ini 
diakui oleh satu keluarga yang 
kebetulan sedang bersantap di 
restoran tersebut. Kepada 
REFORMATA, dengan senyumnya 
yang khas, para tamu ini berkata, 
"Wah, papeda memang enak. 
Kalau Anda mau coba, mari 
bergabung ke sini." Tawa renyah 
pun membahana. Selain 
menawarkan papeda, Restoran 
Sempe Gata-gata juga 
menawarkan makanan lain berupa 
woku ayam, woku ikan, ikan bakar, 
kue-kue khas Manado, dan 
sebagainya. 

Menurut Hendrik, ada tiga alasan 
yang menjadi latar belakang 


sehingga dia 
membuka 
usaha restoran 
masakan khas 
tersebut. 
Pertama, 
peluang bisnis 
di bidang 
makanan khas 
daerah masih 
terbuka luas. 
Kedua, dia 
ingin memper- 
kenalkan 
makanan khas 
daerah ke 
sebanyak, 
mungkin 
daerah lain. 
Ketiga, 
potensi 
masakan Maluku dan Manado 
sangat baik sehingga layak untuk 
menjadi menu konsumsi 
masyarakat umum. 

Berapa besar modal yang 
dibutuhkan untuk membuka usaha 
seperti itu, Hendrik tidak 
menyebutkan secara persis. 
Namun dia mengatakan, siapa saja 
yang sudah memiliki rumah atau 
restoran serta perabot masaknya, 
maka modal yang dibutuhkan tidak 
terlalu besar yaitu Rp 5 juta. 

Hendrik menjamin, dalam satu 
setengah tahun, modal usaha 
sudah kembali. Namun, untuk itu 
ada sejumlah syarat yang harus 
dipenuhi. Pertama, makanan yang 
kita sajikan harus bermutu bagus, 


baik dari segi bahan, maupun rasa 
makanannya. "Jangan kurangi 
bumbu hanya supaya lebih untung. 
Pakai juga bahan-bahan yang 
segar agar terasa enaknya," kata 
Hendrik. 

Kedua, penyajiannya harus 
cepat. Jika tamu menunggu terlalu 
lama, itu akan membuat mereka 
bosan. Karena itu, gunakan alat 
masak yang memungkinkan 
masakan matang lebih cepat. 
Ketiga, pelayannya harus ramah 
dan menguasai setiap masakan 
dengan baik. Ini penting karena 
biasanya ada tamu yang suka 
bertanya soal satu jenis makanan. 
Jangan sampai pelayannya tidak 
bisa menjelaskan. Keempat, 
buatlah harga yang rasional dan 
bisa dijangkau oleh lebih banyak 
orang. 

Setelah sukses dengan 
restorannya yang pertama itu, 
Hendrik berencana membuka 
restoran sejenis di empat wilayah 
di Jakarta: Jakarta Barat, Selatan, 
Timur, dan Utara. Hal ini dia lakukan 
dalam rangka mendekatkan 
restorannya kepada para peminat 
yang tersebar di seantero Jakarta. 
"Jarak yang jauh kadang-kadang 
membuat orang sulit ke sini, apalagi 
lalu-lintas di Jakarta sering macet. 
Untuk itu, kita yang harus 
berinisiatif mendekatkan restoran 
kepada mereka," jelasnya. 

Ce/estino Reda 
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imtoar, PKL, dan Kita 


Oleh Hans P.Tan 


Y ANG namanya trotoar, sudah 
tidak jelas lagi statusnya. Di 
Daerah Khusus Ibukota 
(DKI) Jakarta misalnya, hampir 
semua trotoar di jalan-jalan 
protokol telah dikuasai pedagang 
kaki lima (PKL). Ini jelas merugikan 
pejalan kaki, pihak yang sebenar¬ 
nya paling berhak atas trotoar. 
Bayangkan betapa /relnya pera¬ 
saan sepasang remaja, atau suami- 
istri yang sedang jalan-jalan sore 
(JJS) menyusuri trotoar. Mereka 
yang mestinya bisa melangkah 
santai sembari bergandengan ta¬ 
ngan, terpaksa berjalan beriringan 
karena warung-warung tenda 
telah membuat sempit jalan, atau 
bahkan menutup seluruh trotoar. 
Jika akses sudah tertutup, mau tak 
mau mereka harus turun ke jalan 
raya yang ramai kendaraan. Salah- 
salah mereka bisa kena senggol 
atau terserempet bus kota yang 
sedang balapan mengejar setoran. 
Ngeri! 

Sejak dulu, banyak pihak yang 
menginginkan agar trotoar dikem¬ 
balikan pada fungsinya. Salah se¬ 
orang di antaranya - mungkin - 
adalah Muhayat, yang baru be¬ 
berapa bulan menjadi wali kota 
Jakarta Pusat, menggantikan 
Hosea Petra Lumbun. Begitu 
menjabat, Muhayat langsung 


melakukan gebrakan: berusaha 
mengembalikan trotoar di wilayah 
kekuasaannya pada fungsi dan 
peruntukannya. Dengan kebijakan 
ini, korban utama tentulah para 
PKL tadi, yang sejak lama telah 
memanfaatkan "lahan" para pe¬ 
jalan kaki itu sebagai "ladang" 
mencari nafkah. Trotoar di Jalan 
Salemba, persisnya di depan 
Kantor Pusat Departemen Sosial 
dan Gedung Perpustakaan 
Nasional yang tidak jauh dari 
kantor kami (REFORMATA) 
menjadi salah satu contoh. 
Sejumlah PKL yang sudah ber¬ 
tahun-tahun mangkat di sepan¬ 
jang trotoar itu diberangus per¬ 
sonil dinas ketente-raman dan 
ketertiban (tamtrib) tanpa ampun. 
Sebagian dari mereka "raib", dalam 
arti pindah ke lokasi lain atau pulang 
kampung, sedangkan yang lain me¬ 
mindahkan kiosnya ke anak jalan, 
semakin merapat ke kantor kami. 

Seperti lagu Benci tapi Rindu 
yang pernah dipopulerkan Diana 
Nasution di tahun 80-an, demi¬ 
kianlah kira-kira gambaran PKL 
dewasa ini. Dalam hati, kita pasti 
mengumpat-umpat para PKL yang 
menggelar dagangannya di trotoar 
jika merasa langkah kita tersendat- 
sendat atau terhalang. Jika pejalan 
kaki yang sedang kesal itu 


kebetulan memiliki "nyali", dia tidak 
hanya memaki-maki dalam hati, 
tetapi langsung menuding-nuding, 
bahkan mengajak berantam se¬ 
gala. Kejadian semacam ini pernah 
terjadi beberapa tahun lalu di 
daerah Bungur, Jakarta Pusat, di 
mana seorang pejalan kaki yang 
terpeleset saat turun dari trotoar, 
menghardik-hardik dan menan¬ 
tang duel pedagang nasi udukyang 
menutup habis trotoar. Tentu saja 


si pedagang yang punya kumis 
lebat itu tidak "bernafsu" meladeni 
tantangan orang yang sedang se¬ 
wot itu, maklum nenek-nenek. Si 
Nenek pantas merasa sebal karena 
beberapa kali dia harus turun-naik 
trotoar setiap ada warung tenda, 
dan itu tidak nyaman buat kon¬ 
disinya yang sudah tidak seperti 
dulu lagi. Tidak puas dengan cuma 
"menyemprot" si Kumis, si Nenek 
membawa-bawa pula nama 
gubernur beserta jajarannya yang 



dinilainya tidak becus mengurus 
kota. "Di jaman Gubernur Anu, Ja¬ 
karta tidak seperti ini!" teriaknya. 

Namun ada kalanya "jasa" PKL ini 
dibutuhkan. Misalnya, menjelang 
hari raya Lebaran atau beberapa 
hari sesudahnya, tidak sedikit 
warga yang tadinya sering kesal 
dengan keberadaan mereka, 
justru mencari-cari dan meng¬ 
harapkan mereka segera kembali 
untuk berjualan. Kenapa? Warga 
tadi rupanya sedang kepengen 
makan malam dengan nasi uduk, 
ikan pecel lele, sea food, dan se- 
bangsanya. Serba repot, memang. 

Bukan hanya si Nenek tadi. 
Pengelola kota metropolitan pun 
puyeng memikirkan keberadaan 
PKL yang dari hari ke hari 
tampaknya tumbuh subur bak ja¬ 
mur di musim hujan. Krisis ekonomi 
yang belum bisa diatasi - meski 
beberapa kali terjadi pergantian 
presiden - sering dituding sebagai 
penyebab semakin banyaknya 
warga yang terjun ke sektor bisnis 
kecil ini. Karyawan yang d\-pehaka 
karena perusahaannya bangkrut 
atau mengurangi jumlah pekerja, 
tidak sedikit yang menggunakan 
uang pesangonnya sebagai modal 
dagang. Berhubung dia tidak 
sanggup membuka toko atau 
menyewa kios, berjualan di kaki 
lima pun menjadi pilihan utama. Di 
samping itu, warga pendatang 
yang kebanyakan bermodal 
"nekat" pada umumnya juga 
mencari peruntungan di kaki lima, 
menjadi pengasong, dan seje¬ 
nisnya. Gampangnya menjadi PKL, 


Hikayat 
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konon menjadi salah satu daya tarik 
sehingga warga dari udik berduyun- 
duyun ke Jakarta. 

Semua orang tahu, menjadi PKL 
di trotoar itu sebenarnya ilegal, 
melanggar hukum. Itulah sebabnya 
pihak yang berwenang secara 
berkala merazia mereka. Tetapi 
setelah itu, PKL kembali lagi 
mendirikan kiosnya. Tampaknya 
mereka sudah hafal kebiasaan pihak 
penertib yang tidak konsisten alias 
p/intat-p/intut. Lucunya, sudah 
tahu ilegal, ada saja oknum yang 
memungut "retribusi" dari mereka. 
Bahkan yang lebih parah, konon, 
lahan yang di"haram"kan untuk 
tempat berdagang itu ada yang 
diperjualbelikan oleh oknum 
bekerjasama dengan preman. 
Itulah yang membuat para PKL 
merasa "aman", dan sebaliknya 
merasa punya hak bertahan bila 
digusur saat razia. 

Mencari nafkah memang meru¬ 
pakan hak setiap orang. Tetapi jika 
itu dilakukan di tempat yang "salah" 
siap-siaplah menerima risiko, seperti 
kena penertiban atau digusur 
petugas tramtib. Prihatin dan sedih 
memang, jika menyaksikan wong 
cilik itu dihalau, diuber; bahkan 
"aset" berharga seperti gerobak 
pun disita. Namun, peraturan mesti 
dipatuhi oleh semua pihak supaya 
ketertiban dan kenyamanan tercip- 
ta. Kita juga mengharapkan semoga 
pihak yang berwenang konsisten 
dengan peraturan sehingga tidak 
perlu terjadi aksi pengusiran 
terhadap warga yang sedang 
mencari nafkah itu.* 


Baca Gali Alkitab Bersama PPA 


. Baca Gali Alkitab adalah sebuah metode untuk 
Q merenungkan firman Tuhan setiap hari dalam waktu teduh 
secara berurut per kitab dan kontekstual. Langkah-langkah 
Baca Gali Alkitab adalah: 1) Berdoa, 2) Baca, 3) 
Renungkan: apa yang kubaca; apa yang kupelajari; dan apa yang 
kulakukan. 4) Bandingkan, 5) Berdoa, 6) Bagikan. 


Kisah Para Rasul 13:1-12 

Gereja yang Dipimpin 
Roh Kudus 


Apa saja yang 
kubaca 

Gereja di Antiokhia terdiri dari 
beberapa pengajar dan nabi, 
seperti Barnabas, Simeon, Lukius, 
Menahem, dan Paulus. 

Saat para pemimpin gereja di 
Antiokhia itu sedang berdoa dan 


berpuasa, Roh Kudus berbicara 
kepada mereka agar 
mengkhususkan Barnabas dan 
Paulus untuk tugas khusus. 

Dengan doa dan penumpangan 
tangan, mereka mengutus Paulus 
dan Barnabas ke Salamis lewat 
Seleukia. Mereka dengan ditemani 
Yohanes Markus mengabarkan Injil 
di rumah-rumah ibadat orang 
Yahudi. 


Mereka sampai di Pulau Pafos. 
Gubernur pulau itu, Sergius Paulus 
tertarik oleh ajaran mereka, 
sehingga mengundang mereka 
berbicara. Elimas, seorang tukang 
sihir berupaya menghalang-halangi 
gubernur itu dari percaya. Paulus 
kemudian menegur keras Elimas 
dengan kuasa Roh Kudus sehingga 
Elimas menjadi buta. Sergius Paulus 
bertobat 


Pada masa kini ada banyak gerakan misi baik yang dilakukan oleh gereja 
maupun badan misi yang bersifat interdenominasi. Gerakan misi mod¬ 
em menggunakan berbagai sarana dan cara-cara modem dan canggih 
untuk menjangkau dunia ini. Pertanyaan yang harus selalu direnungkan 
dan dijawab adalah, apakah Roh Kudus tetap menjadi daya pendorong 
yang berkuasa dan dinamis dalam gerakan misi modern. 

Gereja abad pertama dicirikan dengan kepekaan dan ketaatan mereka 
akan Roh Kudus. Mereka tidak banyak bergantung kepada sarana maupun 
teknik-teknik penginjilan yang bervariasi, walaupun tentunya kita bisa 
belajar banyak dari Rasul Paulus mengenai strategi misinya. Simaklah 
bagaimana gereja abad pertama memberi diri dipimpin dan diarahkan 
Roh Kudus dalam bermisi. 


Pesan yang 
kudapat 

Teladan: 

Para pemimpin gereja yang 
bersehati berdoa-puasa, peka dan 
taat kepada pimpinan Roh Kudus. 

Hamba-hamba Tuhan yang taat 
diutus Roh Kudus melalui gereja. 



Memahami Injil-Injil 
Kisah PaSi Rasul 


Berbagai jawaban serta wawasan mengenai 
pemahaman lima kitab pertama dari 
Perjanjian Baru dapat Anda temukan dalam 
buku ini. 

Uraiannya mudah dimengerti, 
v namun didasari oleh wawasan 

penulis sebagai seorang pakar 
penafsir Perjanjian Baru 
terkemuka. 


Buku ini dapat Anda beli di: 

Persekutuan Pembaca Alkitab (PPA): Jakarta (021) 3442462, 3519742-43; Surabaya (031) 8417254,7314224: 
Semarang (024) 3543764; Vledan (061 >8218812 atau di toko-toko buku Kristen terdekat di kota Anda. 


Pelajaran: 

Roh Kudus memimpin anak-anak- 
Nya sekehendak-hati-Nya dan tidak 
pernah salah memimpin. 

Ketika menaati pimpinan Roh 
Kudus, jalan tidak selalu mulus. Bisa 
saja terjadi gangguan dari kuasa 
gelap yang mencoba menghalang- 
halangi. Namun: 


Perintah: 

Manfaatkan tantangan dan 
rintangan justru untuk meluaskan 
Injil Tuhan. Tuhan akan 
menyatakan kuasa-Nya saat kita 
taat dan setia pada pimpinan-Nya. 


Apa responsku 

Bersyukur: 

Penyertaan Roh Kudus kepada 
hamba-hamba Tuhan yang setia 
mengabarkan Injil. 

Berdoa: 

Agar setiap badan misi 
senantiasa mengandalkan Roh Ku¬ 
dus dan taat kepada pimpinan-Nya 
dalam perencanaan program misi 
dan pelaksanaannya. 

Agar dalam setiap tantangan 
yang datang ketika sedang 
melaksanakan misi, para hamba 
Tuhan tidak undur, justru semakin 
giat dan penuh hikmat melayani. 


Melakukan sesuatu: 

Terlibat dalam pelayanan misi 
sesuai dengan panggilan Tuhan 
(taat pimpinan Roh Kudus) 

Mendorong gereja untuk 
melaksanakan/mendukung misi. 

Mendoakan gereja dan badan 
misi dalam kegiatan misi mereka 

Mendukung dana bagi 
pelaksanaan misi di daerah/lokai 
tertentu 

Bandingkan dengan Santapan 
Harian edisi 14 Mei 2005 

Ditulis oleh: 

Hans Wuysang 
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28 [ Khotbah Populer Bersama Pdt. Bigman Sirait 

Bahagia Dekat dengan Tuhan 


f B e r a g a m 
definisi tentang 
"kebahagiaan". 
Stoa yang hidup 
di Yunani ratusan 
tahun silam, 
misalnya, 
berpendapat 
bahwa kebahagiaan diperoleh 
melalui penderitaan secara terus- 
menerus. Kebahagiaan kita peroleh 
jika kita kuat menderita. Dengan 
kata lain, bagi Stoa, kebahagiaan 
itu ada pada penderitaan. Artinya, 
orang harus berani menderita 
tetapi dalam konteks askese 
(menyiksa diri). Penyiksaan diri 
pada tingkat tertentu akan 
membawa orang menemukan 
kebahagiaan, demikian pendapat 
Stoa. 

Sementara, pemikir lain, Epicuros 
mengatakan hal yang sebaliknya, 
bahwa kebahagiaan itu adalah 
kenikmatan inderawi. Artinya, 
semua hal yang bisa menye¬ 
nangkan tubuh, boleh saja 
dinikmati, sebab itulah yang disebut 
dengan kebahagiaan. Selanjutnya 
pemikiran Epicuros ini berkembang 
hingga melahirkan istilah hedo¬ 
nisme. Dewasa ini, hedonisme 
identik dengan gaya hidup penuh 
hura-hura, pesta pora, drugs 
(narkoba), dan segala hal yang 
dapat menyenangkan tubuh. 
"Dengan menikmati ini semua, kita 
menemukan kebahagiaan," kata 
Epicuros. 

Belakangan, pemikiran Stoa 
{stoaisme), tidak terlalu mendapat 
tempat di tengah-tengah kehidu¬ 
pan karena hanya "menjual" 
penderitaan. Semakin modern 
kehidupan, semakin tersingkir pula 
pemikiran Stoa, karena banyak 
yang berpendapat, stoaisme lebih 


cocok bagi manusia-manusia jaman 
dulu, atau orang yang sedang 
bertapa. Sebaliknya pemikiran 
Epicuros lebih laku, karena produk 
di jaman yang semakin maju ini 
adalah produk hura-hura dan pesta 
pora. Maka hedonisme di era mod¬ 
ern ini adalah konsep pikir yang 
sangat populer, khususnya di 
kalangan anak-anak muda. 
Belakangan, kaum tua pun 
ternyata banyak yang bersikap sami 
mawon (sama saja) dengan kaum 
muda dalam hal menyikapi gaya 
hidup serba enak seperti yang 
digagas oleh Epicuros ini. 

Kebahagiaan Berdasarkan 
Alkitab 

Lalu, bagaimana kebahagiaan itu 
menurut pemahaman Kristen? 
Kebahagiaan atau kesenangan 
menurut Alkitab, sebetulnya 
adalah menyangkut posisi, yaitu di 
mana kita di hadapan Tuhan. 
Sebuah ilustrasi: jika disuruh 
memilih, semua orang tentu ingin 
sehat dibanding sakit. Sebab or¬ 
ang pada umumnya beranggapan 
bahwa kebahagiaan ada pada saat 
kita sehat. Dengan kata lain, or¬ 
ang yang sedang sakit tidak 
mungkin merasakan kebahagiaan. 
Tetapi jangan lupa, ada orang yang 
saking sehatnya jadi gemar 
berbuat dosa. Sementara orang 
yang sakit-sakitan, karena 
kondisinya yang sakit-sakitan itu, 
dia selalu berdoa kepada Tuhan. 
Dalam ketidakberdayaannya, dia 
semakin dekat, semakin akrab 
dengan Tuhan di dalam doa dan 
perenungannya. Jadi, masalah 
kebahagiaan itu bukan pada kondisi 
sehat atau sakit, tetapi seperti apa 
posisi kita di hadapan Tuhan: 
bersama dengan Tuhan atau 


beroposisi dengan Tuhan? 

Tetapi banyak orang Kristen 
sering memperlihatkan mental 
payah, murahan, sangat jauh dari 
ajaran Alkitab. Orang-orang 
bermental seperti ini yang juga 
selalu sibuk dalam mencari 
kebahagiaan, mengartikan keba¬ 
hagiaan itu hanya sebatas sehat. 
Bagi mereka, sakit itu adalah 
sesuatu yang terkutuk, dosa. 
Sedangkan kemiskinan merupakan 
aib, dan seterusnya. Terhormatlah 
mereka yang miskin di dalam 
kejujuran daripada kaya dengan 
cara yang tidak benar. 

Memang adalah hal yang sangat 
membahagiakan kalau kita sehat 
dan ikut Tuhan. Hidup dalam 
kondisi ekonomi yang berke- 
limpahan (kaya), dan memuliakan 
Tuhan, adalah sikap yang sangat 
tepat. Tuhan tidak anti terhadap 
kekayaan atau kemiskinan, tetapi 
jangan mendiskreditkan orang 
miskin dan orang sakit sebagai or¬ 
ang yang tidak beriman dan 
berdosa. Ingat, posisi di hadapan 
Tuhan, itu yang paling penting 
dalam menilai seseorang itu 
berbahagia atau tidak. 

Rasa bahagia juga adalah 
aktualisasi daripada iman itu sendiri. 
Kalau kita memang seorang yang 
beriman, hal itu harus ter¬ 
aktualisasi. Wujudnya bagaimana? 
Kita berjalan dalam pengharapan 
menuju kepada kenyataan sampai 
akhirnya meraih kemenangan. 
Kebahagiaan bukan terletak pada 
saat kita menerima, tetapi pada 
waktu kita memberi. Itulah 
sebabnya orang yang miskin itu 
belum tentu kurang merasa 
berbahagia dibandingkan dengan 
orang yang kaya. 

Banyak orang kaya tidak mampu 


memberi dalam jumlah yang 
cukup, sebab dia cuma bisa 
"berhitung" saja. Sebab dalam 
memberikan sesuatu, dia juga 
menuntut penghormatan. Rasa¬ 
nya tidak salah untuk mengatakan 
orang semacam ini sebagai gila 
hormat. Dia tidak merasa puas jika 
tidak dihormati orang lain. Dalam 
rangka ingin dihormati, orang 
seperti ini tidak merasa rugi 
menghambur-hamburkan duit ke 
segala penjuru, membagi-bagi 
uang ke sana ke mari. Jika uangnya 
habis, sirna pula rasa kehorma¬ 
tannya. Sungguh suatu kebodo¬ 
han memang. Sebaliknya, tidak 
sedikit orang miskin, namun 
berusaha memberikan apa yang 
bisa diberikannya. Mungkin bukan 
uang atau hal-hal berupa materi 
yang bisa dia berikan, tetapi 
waktu, kesetiaan, kualitas diri, 
sikap bisa dipercaya, dan 
sebagainya. 

Di dalam kekristenan, bahagia 
dan menderita adalah paradoks 
yang absolut dan ada dalam 
kehidupan. Kebahagiaan ini kita 
dapatkan justru karena kita berani 
menyangkal diri. Tetapi menurut 


teori orang-orang umum, 
penyangkalan diri adalah sebuah 
penderitaan dan kehilangan. 
Tetapi bagi kita, menyangkal diri 
justru suatu kehormatan, sebab di 
sanalah letak kebahagiaan itu. 
Suatu paradoks, memang. Jadi 
keberhasilan memikul salib di dalam 
kehidupan kita oleh karena 
anugerah dan pertolongan Tuhan, 
itulah kebahagiaan kita. 

Kebahagiaanlah yang membuat 
kita tersenyum sekali pun kita 
berada di dalam kesulitan yang luar 
biasa. Realita semacam ini yang 
memang banyak ditemui. Tetapi ini 
merupakan kemenangan iman 
Kristen yang paling solid dan pal¬ 
ing kuat. Karena itu, di tengah- 
tengah perjalanan hidup, sebagai 
seorang pekerja misalnya, 
janganlah kita terlalu terikat 
kepada fenomena-fenomena 
kesulitan hidup. Teroboslah segala 
kesulitan itu, dan bertarunglah 
secara elegan. Jangan cengeng. 
Jangan melarikan diri dari 
pertarungan yang sedang kita 
alami.* 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P. Tan) 
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PETINGGI-PETINGGI YANG 
MISKIN NURANI 


Bagi mereka, cocok apa yang 
dikatakan peribahasa yang benar ini: 
"Anjing kembali lagi ke muntahnya, 
dan babi yang mandi kembali lagi 
ke kubangannya"(2 Petrus 2: 22). 

Ungkapan yang digunakan oleh 
Rasul Petrus ini merupakan lukisan 
para guru palsu yang sangat doyan 
berbuat dosa. Mereka mengumbar 
kata-kata hampa dan nafsu 
kecemaran. "Bagaikan anjing yang 
menjilat muntahnya, atau babi yang 
kembali ke kubangannya (tempat¬ 
nya membuang kotoran)" Begi¬ 
tulah perilaku mereka, yang 
dilakukan terus-menerus tanpa rasa 
malu apalagi jera. Mereka sangat 
menikmati kebobrokan moralnya, 
bahkan bangga dengan reputasi 
buruknya itu. 

Kini, di sini, di negeri ini, risih 
rasanya karena kepada kita, rakyat 
negeri, dipertontonkan perilaku tak 
terpuji oleh para petinggi negeri. 
Di tengah maraknya gugatan dan 
tuntutan supaya supremasi hukum 
ditegakkan, yang hadir justru 
pelecehan. Di tengah kisruhnya isu 
pertambahan rakyat miskin, 
anggota dewan justru meminta 
kenaikan gaji. Bahkan dalam 
kedukaan mendalam karena tsu¬ 
nami di Aceh dan gempa di Nias, 
masih saja hadir berbagai tindak 
korupsi dan koruptor-koruptor 
baru. 

Dan, ah... yang ini terasa sangat 
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mengejutkan karena tokoh 
lembaga swadaya masyarakat 
(LSM) yang terkenal cukup lantang 
dan sudah lama malang-melintang 
di "dunia bersih" mendadak tampil 
jorok dengan kalung korupsi. 
Mulyana W. Kusumah, salah 
seorang anggota Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) yang juga mantan 
pendekar hak asasi manusia, kini 
menjadi'terdakwa. Memang belum 
jelas hasil akhirnya, tapi yang pasti, 
bahwa dia ketangkap basah 
hendak menyogok anggota tim 
audit Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK), sungguh tak terbantah. 

Siapa petinggi negeri atau 
lembaga yang bersih dan tidak 
korupsi di negeri ini? Jika itu 
pertanyaannya, jawabnya adalah: 
"Terlalu sulit mencari pejabat yang 
bersih, bak mencari jarum di 
tumpukan jerami." Tapi yang pasti, 
banyak yang belum tertangkap 
basah. Atau mungkin sengaja 
dikeringkan? Maklum, negeri ini 
"penuh keajaiban" yang tidak 
terduga. Semua kegilaan ini 
semakin menggila, ketika 
terdengar L/C Pertamina tidak 
mencair karena dana kosong. 
Mengapa? Menurut Pertamina, 
karena subsidi dari pemerintah 
belum diterima. Aneh bagi rakyat 
yang awam subsidi, karena yang 
pasti harga bahan bakar minyak 
(BBM) telah naik dan "sukses" 


mempersulit rakyat kecil untuk 
belanja kebutuhan sehari-hari. 

Kalau subsidi pembelian kepada 
Pertamina saja tidak jelas, 
bagaimana nasib subsidi untuk 
pendidikan dan kesehatan bagi 
rakyat miskin sebagai dana 
kompensasi kenaikan BBM? Kita tak 
perlu tahu, karena Anda dan saya 
toh cuma rakyat. Kalau mau tahu, 
Anda harus menjadi petinggi 
negeri sekalipun pikiran Anda 
pendek sekali. Yang penting Anda 
mampu korupsi dan bagi-bagi 
rejeki. Nah, mungkin di sekitar 
itulah bercokolnya dana yang Anda 
tanya dan cari itu. Hanya, lagi-lagi 
tak ada yang tertangkap basah, 
atau tertangkap kering sekalipun, 
kecuali Mulyana Kusumah. 

Lalu, kapan ini akan berakhir? 
Yang pasti, banjir sudah, bangkrut 
sudah, tsunami sudah, gempa 
sudah, sudah multi-dimensi krisis, 
tapi korupsi dan manipulasi tetap 
eksis. Nah, kalau begini, bukankah 
penyakit babi sudah menghinggapi 
para petinggi negeri. Apakah salah 
jika mereka disebut para "petinggi 
babi", yaitu para petinggi yang 
terus-menerus korupsi dan tak 
peduli pada jeritan rakyat banyak? 

Petinggi yang seperti babi 
kembali ke kubangannya. Petinggi 
yang perilakunya tidak terpuji, 
yang masih bangga, merasa diri 
sebagai pahlawan dan sekadar 
korban, dan sanggup tampil 
senyum penuh bisa. Petinggi yang 
sudah kehilangan hati nurani, dan 
tidak mampu membeli gantinya. 
Maklum, harga hati nurani kini amat 
sangat tinggi, tidak terbeli dan 
langka luarbiasa. Ini mengakibatkan 
barisan "para petinggi babi" 
semakin panjang. Semoga salah 
satu dari mereka itu bukan Anda! 
Dan kalaupun Anda ada di 


antaranya, sebelum hati nurani 
tergadai, lebih baik Anda melunasi 
utang (baca: stop korupsi), agar 
tidak menjadi "petinggi babi" 
Karena babi pun tidak mengi¬ 
nginkan petinggi seperti Anda, 
yang bisa-bisa juga mengkorup 
jatah makan mereka (para babi). 
Maklum, jika perut menjadi "tuan" 
yang sangat lapar dan tak dapat 


diajak kompromi, maka nafsu 
korupsi pasti tak terkendali. 

Tapi, ah, ini yang lebih ngeri... 
Ternyata ada juga "petinggi babi" 
di lingkungan rohani. Ih, seram! 
Tapi bukankah itu yang dikatakan 
Petrus, yakni guru-guru palsu, "si 
guru babi" yang doyan makan 
uang dengan memerah domba- 
dombanya.* 



Dapatkan segera karya Pdt. Bigman Sirait dengan prakata: 
Pdt. Yakub Susabda, Ph.D., Pdt. Erastus Sabdono, MTh., dan 
berbagai komentar bermutu dari: James T. Riyadi 
(Pengusaha), Otto Hasibuan (Pengacara), S. Abrian Natan 
(Pengusaha), dan Panda Nababan (Jurnalis / Politisi). Sebuah 
buku yang layak Anda baca untuk pencerahan dalam menjadi 
Garam dan Terang di realita kehidupan berbangsa. 

Dapatkan segera di toko-toko buku Kristen terdekat atau 
hubungi YAPAMA telp. 021-3924229 
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Dr. Purbandari, SH,MH,MM,MkN, 

lebih dari Pemenang 


H ASRAT untuk menjadi 
pemenang dalam 
persaingan bisnis, diakui 
banyak orang, menjadi salah satu 
pencetus energi besar dalam 
berusaha. Tenaganya akan 
bergulung-gulung bila motifnya 
adalah menjadi 'lebih daripada 
pemenang'. "Selalu ada mukjizat 
dalam hidup dan karier bila motivasi 
kita adalah menjadi lebih daripada 
pemenang," kata Dr. Purbandari, 
SH,MH,MM,MkN. 

Tapi untuk mencapai tingkat itu, 
Purbandari memprasyaratkan 
adanya penyerahan diri dan 
ketaatan total pada kehendak 
Tuhan. Bertanya dalam doa, apa 
yang menjadi kehendak Tuhan 
dalam setiap memulai aktivitas 
bisnis, menurut kelahiran Solo, 25 
Maret 1960, ini merupakan langkah 
awal yang wajib dibuat. "Bila saya 
berjalan sesuai dengan kehendak 
dan maksud Tuhan, maka hasilnya 
akan berlipat ganda karena Dia-lah 
yang 'bekerja' bersama saya. 
Bersama Tuhan, tak ada satupun 
yang tak bisa saya lakukan," 
katanya. Keyakinan bahwa Tuhan 
menyertai setiap langkah majunya, 
membuat dia konsisten berjalan 
pada apa yang Tuhan perintahkan. 

Sebagai notaris, gerak kantor¬ 
nya ditentukan oleh pengguna jasa 
kenotariatannya. Tapi, dia menga¬ 
ku tidak grasa-grusu dalam 
mengejar klien. "Saya percaya, 
Tuhan telah sediakan. Saya selalu 
berdoa, Tuhan Engkau berikan 
berkat dan klien selalu!" ujarnya. 
Tentu, secara manusiawi, ia juga 


berusaha untuk memberikan 
pelayanan yang penuh tanggung 
jawab dan dilandasi kejujuran. 
"Kalau mereka merasa pelayanan 
kita baik, mereka pun akan 
merekomendasikannya kepada 
rekan atau relasi bisnis mereka 
yang lain," ia menyebutkan salah 
satu triknya untuk mendatangkan 
klien. 

Kejujuran, 
menurut 
Purbandari, 
merupakan 
satu nilai luhur 
yang harus 
dimiliki oleh 
seorang 
notaris. "Meski 
kita tahu ada 
banyak 
peluang, tapi 
kita harus 

merasa puas 
pada berkat 
yang datang 
dari Tuhan. Kita 
harus 
menikmati apa 
yang kita 
dapatkan," 
katanya. "Itulah salah satu cara 
untuk menegakkan integritas 
sebagai notaris." 

Terus belajar 

Sebagai pertanggungjawaban 
profesi, Purbandari mengaku selalu 
meningkatkan kemampuannya. 
Salah satunya melalui kursus, 
lokakarya dan, tentu saja, melalui 
kuliah. Ia memang termasuk 


profesional yang gemar mengikuti 
kuliah. "Melalui kuliah, saya dapat 
lebih memberdayakan diri dan 
memperoleh informasi sebanyak- 
banyaknya untuk mencapai 
sukses," katanya. 

Setelah menamatkan studi S-l- 
nya di Universitas Krisnadwipayana 
(Unkris), Jakarta, jurusan notariat, 
ia sempat mengambil magister 
humaniora di Universitas 17 
Agustus, Jakarta dan lulus pada 
tahun 1999. Bersamaan waktu 
dengan itu, ia juga mengambil 
magister manajemen di IPWI, 
Jakarta. Diselingi oleh karier yang 
intens dalam bidang jasa notaris, 


ia kemudian mengikuti studi 
doktoralnya di Universitas 
Parahiyangan, Bandung tahun 
2000. Dan pada 12 Februari silam, 
ia pun meraih gelar doktor di 
bidang ilmu hukum, khusus di 
bidang pertanahan. 

"Saya masuk pendidikan S-l 
hingga S-3 dalam bidang hukum 
pertanahan karena tanah meru¬ 
pakan anugerah Tuhan. Kehidupan 


manusia sangat berhubungan 
dengan masalah tanah ini, maka 
tanah inilah yang saya gali dalam 
pendidikan saya," jelasnya. 
Obsesinya, selain sebagai anugerah 
Tuhan, tanah bisa difungsikan 
secara ekonomis sesuai dengan 
hukum yang berlaku. Jangan 
sampai dipertahankan sampai 
generasi berikutnya seperti tanah 
ulayat, tanpa fungsi ekonomis. 
"Tanah itu berkat dari Tuhan dan 
karena merupakan berkat maka 
tidak usah dipertahankan sampai 
kepada kehidupan generasi yang 
berikutnya. Karena itu tiap orang 
sudah punya berkatnya," kata 
wanita yang 
suka olahraga 
jalan kaki untuk 
membantu 
peredaran darah 
ini. 

Jauh ke 
depan 

Berbeda 
dengan 
pengacara yang 
berusaha 
membela dan 
meringankan 
posisi hukum 
dari yang bayar, 
notaris harus 
berdiri di 
tengah-tengah 
dan melayani 
kepentingan dari para pihak. 
Kepentingan para klien, tak hanya 
untuk masa kini, tapi juga untuk 
jangka panjang ke depan, meru¬ 
pakan konsern utama seorang 
notaris. "Sebagai seorang notaris, 
saya sungguh menyadari pen¬ 
tingnya kepercayaan yang dibe¬ 
rikan oleh klien dalam pembuatan 
akta notaris dan PPAT, antara lain 
dengan memberikan informasi 



Profil 


29 


yang benar bagi keadaan sekarang 

dan masa yang akan datang," jelas 
Purbandari. Soal perjanjian juai-beli 
rumah, misalnya. Meski uangnya 
sudah lunas dibayar, seorang notaris 
jangan berhenti di situ. Ia harus 
membuat juga akte pengoso¬ 
ngan. 

Notaris juga harus jeli membaca 
psikologi orang. Ia harus pelajari, 
apa motif tersembunyi di balik 
perjanjian itu. Jangan hanya ikuti 
kehendaknya saja, sebab bisa saja 
merugikan kepentingan dia. "Bisa 
saja pada hari ini dia menan¬ 
datangani akte karena kepepet. 
Tapi, karena wanprestasi, dia 
mengatakan bahwa dia tidak 
pernah menandatanganinya. Ini 
bisa membuat akte kita batal," 
katanya. 


Pada keadilan 

Dalam dilema antara legalitas dan 
hati nurani, Purbandari memilih 
berpihak pada keadilan, bukan belas 
kasihan yang membodohkan. Di 
Jakarta, misalnya, banyak kaum ur¬ 
ban miskin yang menyerobot tanah 
orang dan mendirikan rumah- 
rumah mereka. Saatnya pemilik 
tanah yang sah menjual tanahnya 
pada pebisnis, masalah sering 
timbul. Mereka disingkirkan dari 
tanah itu, sering tanpa uang ganti 
sedikit pun. Bagaimana tanggapan 
Purbandari dalam kasus ini? Apakah 
ia menuntut ganti rugi bagi para 
warga miskin kota itu? 

"Sebagai notaris, kita hanya 
melihat bukti tertulisnya. Mengenai 
pengosongan, tentu harus ada 
biaya. Saya kira kita harus berpihak 
pada keadilan bukan kemanusiaan 
yang dangkal. Apalagi mereka itu 
di luar dari para pihak," katanya. 


*r Paul Makugoru. 







1 HMI 


IREFORMATA 


KWALITAS FULL STEREO 
SUARA JERNIH 


£tuju -I<tgu Mo/iam 

Hari Bahagia 


b £, i! 




(UUfl 




MILIKI VCD-NYA membawa kita menikmati sukacita alunan kidung pujian dan gambar yang indah 


Disc lana outlets : 

r^TiCnV^FTTvl. OTTITi Jakarta . Bogor. Tangerang . Bekasi. Depok . Cianjur. Cirebon . Sukabumi. Bandung . Semarang . Solo . Yogyakarta 
n ** • Surabaya . Malang . Bali . Lombok . Medan . Riau . Samarinda . Balikpapan . Makasar. Manado . Batam . 

Tarra Megastore Outtlets : 

. Jakarta : Mali Kelapa Gading . Taman Anggrek . Blok M Plaza . Bandung : Badung Supermall. Visi Distributor 

Agent . Jakarta : Piramax Multimedia . Harika Irama Persada . Hypermedia Entertaiment. Liman Arca Putra . Golden Precesion .Vision Interprices Pictures 

. Music City . M M Elektronic . Sangaji. Lucky Store . M . Studio . Duta Suara . Bahtera Anugrah / Getsemani. Gennesareth / Tgr. Duta Music Indonesia 
. Bandung : . Cv Tropic . Visi Distributor. Medan : Studio ET 45 . Semarang : Patmos Colection . Surabaya : . Seni Hiburan . Dendy Manado : Danny 
. Mega Terang Manado . Bali: Istana Musik ( Denpasar). Pontianak : R.A Waja . Nasional. Ujung Pandang : Irama Mas. Libel Musik 
. Yogyakarta : New Popeye . Palangkaraya : Tb Rajawali. 

Christian Bookstore ! Alpha Omega . Tb Immanuel. Tb Kharisma . Kalam hidup . Kidung Agung . Metanoia . Novena . Pondok Mazmur Maranatha .Bpk Kwitang . 
Gki Pondok Indah . Pondok Daun . Kalam Hidup . Tb Katedral. Tb Syalom . Video Mali. Guru Agung ( Bali). Tb Hosana Ministry ( Medan ) 

Trinity Ministry ( Sby) Kasih Karunia ( Sby). Tb Maranatha (Sby). Tb Halleluyah (Samarinda ). Pastor Markus Walae ( Padang ). Adonai ( Batam ) 


lasaran hubungi: 


(021 ) 5820942 


0RIGINAL VCD HANYA Rp. 30.000,- HARGA EKONOMI 


HftSANA 





















EDISI 26 


Tahun III 


Mei 


30 


Suluh 





Enny mulai hunting. Dari wajah 
pemulung, pengemis, pengamen 
sampai bangunan hotel-hotel 
berbintang tak lepas dari bidikan 
kameranya. 

Sore harinya, wanita yang 
dikaruniai dua anak ini baru kembali 
ke kantor untuk mencetak hasil¬ 
nya. Sesampai di kantor, rasa 
kebingungan sempat terlintas 
dalam benak Enny. Pasalnya kamar 
gelap untuk memproses film tidak 
memadai. Selain ruangan itu tidak 
diberi ventilasi, obat-obat kimia 
sebagai bahan untuk mencetak 
negatif film menjadi cetakan foto 
juga tidak tersedia. 

Walau sempat protes kepada 
pihak kantor mengenai keterba¬ 
tasan ruang kamar gelap, wanita 
yang suka memakai celana panjang 
ini terpaksa harus membawa sendiri 
peralatan untuk mencetak negatif 
fim. "Setelah melihat hasil jadi 
gambar saya, akhirnya saya 
diterima menjadi salah seorang 
pewarta foto di kantor berita 
Reuters," sambung Enny. 

Selama hampir 25 tahun bekerja 
sebagai pewarta foto di Reuters, 
wanita yang kini menjabat sebagai 
Chief Photographer ini dapat 
diibaratkan sebagai seorang 
pesulap. Pasalnya, setiap kali Enny 
akan meliput acara atau peristiwa, 
baik nasional maupun mancane¬ 
gara, perangkat serta peralatan 
kamera yang dibawanya bisa 
melebihi muatan kargo yang 
ditetapkan di pesawat. 

Suatu ketika, wanita yang 
bertutur kata lembut ini pernah 
meliput peristiwa berdarah di 
Timor Timur pasca-jajak pendapat. 

Tiadanya ruangan yang cukup 
gelap, menyebabkan kamar mandi 
hotel terpaksa ia sulap menjadi 
ruangan kamar gelap untuk 
memproses gambar dari negatif 
film jadi foto yang siap dikirim, 

"Saya pernah mandi sambil 
mencuci foto, karena kamar 
mandinya saya jadikan kamar 
gelap," tutup wanita yang masih 
terlihat energik di usia senjanya ini. 

Dan i e! Siahaan 


Enny Nuraheni, Pewarta Foto Kantor Berita Reuters 

Sulap Kamar Mandi Jadi Kamar Gelap 


Akademi Bahasa Asing (ABA), 
Jurusan Sastra Inggris, dengan 
gelar diploma tiga. 


Melamar ke Reuters 

Bagaimana Enny bisa bergabung 
dengan Reuters ? Kisah itu pun 
meluncur dari bibir tipis wanita yang 
punya moto " kerja keras" ini. 
Tahun 1986, ketika ia sedang 
bekerja untuk meliput sebuah 
acara di kota lumpia, Semarang, 
Jawa Tengah ini, tersiar kabar 
bahwa kantor berita Reuters biro 
Jakarta membutuhkan seorang 
pewarta foto. 

"Saat itu saya bertanya kepada 
kakak mengenai apa sih itu Reuters. 
Lalu, ia menjawab bahwa Reuters 
itu adalah kantor berita asing di 
Jakarta. Pada awalnya saya takut 
kalau kakak marah karena melamar 
pekerjaan di sana," kata Enny 
mencoba mengingat-ingat. 

Terdorong tekad yang bulat agar 
bisa menjadi seorang pewarta 
foto, wanita yang suka jogging ini 
memberanikan diri untuk melamar 
di Reuters, tanpa membawa surat 
lamaran. Dengan polosnya Enny 
menghadap Jeremy Clift kepala 
kantor berita yang berbasis di 
negara Inggris itu. 

Wajah bengong 
Jeremy jelas 
terlihat ketika Enny 
menyatakan 
keinginannya 
untuk bisa bekerja 
di kantornya. 
Malah dengan 
serius pria berke- 
warganegaraan 
Inggris ini 
mengatakan: 
"Anda bisa apa?" 

"Saya hanya bisa 
menjawab, saya 
bisa memotret apa 
pun. Kebetulan 
saya membawa 
tas berisi kamera milik kakak saya," 
urainya. 

Tanpa menungu lama, istri dari 
Tjahyono Hadiwinoto ini kemudian 
diberi dua rol film untuk mengambil 
gambar bersifat human interest di 
wilayah sekitar Jakarta. Hari itu pun 


B UTIRAN peluh menghiasi 
setiap guratan dalam wajah 
seorang wanita tua warga 
Dusun Kedung Ombo, Jawa 
Tengah. Sementara badannya 
yang ringkih masih tetap kuat 
untuk mengangkat beban puluhan 
kilogram repek (sebutan kayu 
bakar untuk orang Jawa Tengah- 
Recf). 

Tak ada rasa lelah sedikitpun. 
Dengan badan yang membung¬ 
kuk akibat terlalu banyak menang¬ 
gung ranting kayu di pundaknya, 
selangkah demi selangkah, ia pun 
berjalan tanpa alas kaki di aspal 
panas berbatu koral itu, menyusuri 
lebatnya hutan-hutan jati yang 
telah meranggas kering, akibat 
musim kemarau berkepanjangan di 
tahun 1991. 

Berjalan di siang hari, sejauh 
empat kilometer menuju ke pasar 
terdekat, sudah menjadi keseha¬ 
rian wanita berbaju putih lusuh itu, 
untuk mendapatkan uang agar 
dapurnya masih tetap bisa ngebut. 
Walaupun, sejujurnya, penghasilan 
yang didapat dari hasil memungut 
kayu kering di sekitar wilayah 
hutan jati Kedung Ombo ini hanya 
sekitar 500 rupiah. 

Wanita miskin itu berjuang de¬ 
mi menghidupi kebutuhan keluarga 
di daerah yang gersang itu. 
Rupanya, sosok lusuh itu tak lepas 
dari incaran kamera merek Nikon 
milik Enny Nuraheni saat hendak 
meliput peresmian Waduk Kedung 
Ombo oleh Presiden Soeharto, di 
era Orde Baru. 

Pewarta foto dari kantor berita 
berbahasa Inggris Reuters ini rela 
menunggu dua jam lamanya ha¬ 
nya sekadar untuk memastikan 
bahwa wanita tua itu akan lewat 
di depan matanya. Dan tanpa di 
sengaja akhirnya orang itu pun 
lewat. 

"Saya menunggu hampir dua jam 
lamanya, guna mencari ang/e yang 


pas untuk saya foto," singkat Ibu 
Enny, demikian sapaan akrabnya. 
Dari hasil bidikannya, wanita yang 
kini berumur empat puluh lima 
tahun ini mendapatkan penghar¬ 
gaan The Best Reuters Photo of 
The Month. 


Mulai dari nol 

Apakah Enny sem¬ 
pat menempuh jalur 
pendidikan formal 
fotografi? Nyatanya 
tidak. Kepiawaian 
wanita berdarah 
Jawa Tengah ini, 
dalam mengambil 
setiap sudut gam¬ 
bar, dimulai saat ia 
diminta membantu 
kakaknya bernama 
Yuriah Tansil, untuk 
membuat foto-foto 
dokumenter acara di 
beberapa kantor 
kedutaan besar di Jakarta. 

Mulai dari nol, begitulah Enny 
berproses untuk menjadi seorang 
fotografer. Dari hanya sekadar 
memasang rol film ke dalam kamera 
merek Nikon FN, wanita berkaca¬ 
mata ini mulai diperkenalkan oleh 
sang kakak, bagaimana cara 
memproses setiap lembaran 
negatif film menjadi sebuah hasil 
cetakan foto di dalam ruangan 
kamar gelap. 

Ia sendiri mengatakan, bila sang 
kakak yang juga pemilik studio foto 
Tansil Foto ini, begitu keras 
mendidiknya untuk menjadi 
seorang fotografer profesional. 

"Kakak saya selalu bilang kalau 
hobi foto itu mahal. Jadi, bukan 
hanya penyaluran hobi saja, 
melainkan foto-foto itu harus bisa 
dijual kembali untuk sekadar 
membeli satu rol film dan kertas 
cetak film," ujar Enny berse¬ 
mangat. 

Enny pun mengakui sangat 


menikmati pekerjaannya sebagai 
seorang jurufoto dokumenter. 
Betapa senangnya wanita pemilik 
rambut sebahu ini ketika berhasil 
memproses serta mencetak sen¬ 
diri foto-foto hasil jepretannya -- 
seorang bayi yang baru lahir di 
rumah sakit -- di dalam kamar 
gelap. 

Sejak itulah Enny terbiasa untuk 
membeli kertas cetak film sendiri 
dan mulai memotret teman-teman 
karibnya. Foto-foto hasil bidikan¬ 
nya itu, tanpa ragu dipajangnya 
di dinding kamarnya. 

Mencatat setiap perubahan 
yang ada berkaitan dengan proses 
pencetakan film di dalam kamar 
gelap, sudah menjadi kegiatan 
rutinnya. Dari kebiasaan berekspe¬ 
rimen sendiri, Enny sudah mampu 
untuk mencetak negatif fim 
menjadi hasil foto berwarna hitam 
putih yang berkualitas. 

"Lama-kelamaan saya sudah 


mengetahui, tebal-tipisnya klise itu 
over-exposure atau under-expo- 
sure, atau klise itu normal sehingga 
siap untuk cetak. Kalau over ex- 
pose, mencucinya terlalu lama atau 
kebanyakan obat tentu ukuran 
kertas cetaknya akan beda," 
ujarnya. 

Tidak hanya itu saja, proses pen¬ 
catatan pun berlaku pada pema¬ 
kaian kamera itu sendiri, seperti 
penggunaan diaphragma, tight- 
meter dan speed. Bahkan bila 
kamera yang digunakannya se¬ 
dang rewel, yang mengakibatkan 
/ightmeter menjadi ngadat. Enny 
harus bisa mengira-ngira berapa 
jauh cahaya yang bisa masuk ke 
dalam kamera tersebut. 

Dari hasil pekerjaannya sebagai 
seorang jurufoto di acara-acara 
kedutaan, perkawinan, dan mem¬ 
buat foto berukuran 3x4, wanita 
yang selalu tampil sederhana ini 
mampu mengumpulkan uang 
untuk melanjutkan kuliah di 



Suara Pinggiran 


Supir Taksi, Etin Suprihatin 


N GOBROL bersama teman- 
temannya sesama supir taksi, 
sambil menyeruput kopi, sudah 
menjadi kebiasaan Etin Suprihatin, 
ketika sedang menunggu penum¬ 
pang yang hendak memakai jasa 
taksi birunya, di sekitar Jalan 
Margonda, Depok, Jawa Barat. 

Pria setengah baya ini harus rela 
menunggu giliran, mengingat 
banyaknya taksi lain yang sedang 
mangkal di sana. Pengaturan giliran 
pemakaian jasa taksi itu diatur oleh 
seorang timer. Barulah setelah 
namanya dipanggil, Etin mengan¬ 
tarkan penumpang sampai ke 

REFORMATA ■■■■■» 


tujuannya. 

"Saya memilih mangkal di sini. 
Kalau saya ke Jakarta, tentu akan 
rugi. Sudah tidak ada penumpang, 
belum lagi harus mengisi bensin 
yang sedang kosong saat itu," 
ujarnya. 

Empat tahun menjadi supir taksi 
tentu banyak mengalami suka- 
duka. Bila mendapatkan uang lebih 
dari jumlah yang harus disetor ke 
kantor, dirinya pun senang luar 
biasa. Namun, rasa kurang puas 
tertambat dalam dirinya kalau hasil 
yang ia peroleh kurang dari jumlah 
yang seharusnya di setor ke kantor. 


Semenjak pemerintah memutus¬ 
kan untuk menaikan harga BBM 
dan tarif argo taksi, beban kebu¬ 
tuhan keluarganya pun dirasakan 
bertambah berat. Baru saja 
pemerintah menaikkan BBM, harga 
sembilan kebutuhan pokok pun 
berangsur-angsur ikut naik. 

"Wah... Mas, sekarang sudah 
payah, harga barang-barang ikut 
naik. Apalagi, berapalah uang 
penghasilan saya yang hanya 
bekerja sebagai supir taksi ini," ujar 
Etin setengah mengeluh. 

Kondisi ini makin diperparah 
dengan keputusan kenaikan tarif 


argo taksi yang mengakibatkan 
masyarakat sekitar Jakarta sudah 
enggan untuk naik angkutan se¬ 
dan ber-AC itu. Tentu hal ini ber¬ 
dampak pada makin kurangnya 
pendapatan yang diterima Etin 
selama ini. 

Kendati demikian, walaupun 
harus menanggung beban satu 
istri dajMBmpat anak, pria 
penghobi olahraga ini n 
menyisihkan uang penghasilannya 
untuk ditabung. 

Dan i e! Siahaan 
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Pollycarpus 

Tetap Setia pada Kristus meski Dibakar 
Kaisar Roma 


Jejak p3T 


B ELAKANGAN ini, nama Pollycarpus 
sering menjadi topik berita di media 
massa nasional, bahkan mungkin di 
mancanegara. Namun, ketenaran si pemilik 
nama yang berprofesi sebagai pilot di sebuah 
maskapai penerbangan nasional itu bukan 
karena dia mencetak suatu prestasi atau karya 
yang bermanfaat bagi kemanusiaan. Bahkan 
sebaliknya, Pollycarpus yang satu ini menjadi 
perbincangan banyak kalangan, karena yang 
bersangkutan dicurigai sebagai (salah satu) 
sosok yang berperan aktif atas kematian Munir 
SH, seorang tokoh pembela hak asasi 
manusia (HAM) di Indonesia. 

Seperti ramai diberitakan beberapa waktu 
lalu, sekitar bulan September2004 lalu, Munir 
tewas di pesawat Garuda Indonesia Airways 
(GIA) yang sedang dalam perjalanan menuju 
Amsterdam, Belanda. Berdasarkan hasil 


otopsi, dalam makanan Munir yang 
disantapnya di dalam pesawat, ditemukan 
zat arsenik dalam dosis cukup besar, yang 
meracuni tubuhnya dan menyebabkan 
kematiannya. 

Namun, dalam kesempatan ini kita tidak 
akan membicarakan Pollycarpus yang 
menjadi tersangka dalam kasus pembunuhan 
mantan koordinator KONTRAS itu. Dalam 
rubrik ini kita akan belajar mengenal 
Pollycarpus, salah seorang bapa rasuli yang 
hidup pada abad pertama Masehi. 

Bapa Rasuli di Abad Pertama 

Pollycarpus lahir sekitartahun 69 di Yunani. 
Ada yang mengatakan bahwa Pollycarpus 
adalah murid Rasul Yohanes Pembaptis. Ada 
pula yang mengatakan bahwa Pollycarpus 
bukan murid Yohanes, melainkan hanya satu 


dari sekian banyak orang yang sering 
mendengar khotbah-khotbah sang rasul yang 
dipercaya sebagai pembaptis Yesus Kristus 
itu. 

Pollycarpus bekerja sebagai uskup di 
jemaat Smima, Asia Kecil, pada pertengahan 
abad ke-2. la dikenal sebagai orang yang 
memiliki iman teguh dan hidup sangat 
sederhana. Pollycarpus adalah seorang saksi 
mata dari tradisi pengajaran gereja yang masih 
berbentuk lisan, la mengenal dengan baik 
Anicetus, uskup Roma. Pollycarpus dikenal 
juga sebagai uskup yang sangat membela 
ajaran gereja ortodoks serta sangat membenci 
ajaran-ajaran sesat. Sebagai uskup Smima, 
dia berhadapan dengan dengan kelompok 
Marcion. suatu kelompok sesat yang 
disebutnya sebagai “anak sulung iblis”. 

Sikap kerasnya terhadap aliran-aliran sesat 
tampak dalam suratnya kepada jemaat di 
Filippi yang antara lain berbunyi demikian: 
"Barangsiapa tidak mengakui bahwa Kristus 
telah datang dalam daging, maka ia adalah 
anti-Kristus. Dan barangsiapa tidak mengakui 
rahasia salib, maka ia jahat. Dan ia yang 


berpegang pada firman Tuhan menurut 
keinginannya sendiri dan berkata bahwa tidak 
ada kebangkitan dan penghakiman, maka ia 
adalah anak sulung iblis \ Pollycarpus sendiri 
melarang jemaatnya untuk memberi salam 
kepada para penyesat. 

Pada tahun 154, Pollycarpus pergi ke 
Roma untuk menyelesaikan pertikaian tentang 
perayaan Paskah dengan jemaat Roma. 
Pollycarpus diterima dengan hormat oleh 
Uskup Roma Anicetus. Pollycarpus 
memperoleh persetujuan dari Anicetus bahwa 
jemaat-jemaat di Asia Kedi boleh meneruskan 
kebiasaan mereka dalam merayakan Paskah 
pada 14 bulan Nissan. 

Tetapi, tidak lama setelah Pollycarpus 
kembali ke Smima, dia ditangkap dan digiring 
ke Roma. Di istana, Kaisar Romawi 
memintanya untuk menyangkal serta 
mengutuk Kristus. Jika dia tidak mau 
melakukan keinginan Sang Kaisar, maka ia 
akan dijatuhi hukuman mati. Namun perintah 
penguasa Roma ini ditolak mentah-mentah 
oleh Pollycarpus. Meskipun Kaisar 
mengulangi permintaannya itu tiga kali, 


sebanyak itu pula Pollycarpus menolaknya. 
Bahkan dengan tegas ia menyatakan 
keteguhan imannya di hadapan Kaisar “ Aku 
telah melayani Kristus-ku selama 86 tahun, 
dan selama itu belum pernah sekalipun Dia 
berbuat jahat kepadaku. Bagaimana aku 
dapat mengutuk Kristus-ku, juruselamatkuT 
Atas “pembangkangannya itu,- Kaisar 
memerintahkan supaya Pollycarpus dibakar 
hidup-hidup. Sisa-sisa tubuhnya dibawa or¬ 
ang dan dikuburkan di Smima. 

Atas permintaan jemaat Philomenium di 
Phyrigia, jemaat Smirna menulis banyak 
cerita tentang mati syahidnya Pollycarpus 
Tulisan-tulisan itu kemudian beredar di 
kalangan jemaat-jemaat di Asia Kecil. Kisah 
tentang mati syahid-nya Pollycarpus ada dua 
versi. Versi pertama menyebutkan dia dibakar 
pada masa pemerintahan Kaisar Antonius 
Pius sekitartahun 155/156. Namun ada juga 
dugaan bahwa ia mati syahid pada masa 
pemerintahan Kaisar Marcus Aurelius pada 
tahun 167 Masehi. (Dari berbagai sumber) 
jt Hans P. Tan 



Tarip iklan baris: Rp. 5.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.000,-/mm ( Minimal 30 mm ) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 2.500,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, silakan hubungi 
Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax. (021) 3148543 



Anda bth dana tunai? & tdk pny 
angunan/jmnan? Kami siap 
membnt Anda dng prses cpt, 
bunga rndh / l,6%/bln / min.pinj.3jt 
-200jt.berminat hub.kami di 
021.9117238 HP. 0812.194.7191 



Anak anda hiperaktif? jgn biarkan 
anda kehabisan tenaga & 
kesabaran krnnya. Hny dng 
Rp.8.906-16.150/jam therapy, 
hidup Anda & buah hati anda akan 
lebih mudah. (Ria 0816.149.1577, 
021.9266.1007) 



"Agape Privat" Bimbingan belajar 
kerumah TK/SD/SMP/SMU/umum. 
Mat/Fis/Kimia/Acc/Ing/Mdrin Hub: 
70021160, 701609040 NORA 



MAKANAN 


Jual ayam potong (fresh8ibeku) 
kualitas swalayan, hrg mrh hub: 
5305008 atau HP. 08158850895 


OBAT 


Buah Merah khasiat cancer, tumor, 
kista,benjolan,Mioma,stroke,Lupus, 
Hepatitis, HIV, dll. HP.0818-960258 


PAKAIAN 


New Vision terima psn. kaos, 
kemeja,jaket,tas,topi u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah, 
dll. hub. 6405042,65834064, 
70969440 harga & kualitas terjamin 



Tipe 21. LT. 181m2 Jl. Kecubung 
II No. 42 Komp. Pertanian Citayam 
- Depok. Hub. 021-879.85419 


RUMAH DIJUAL 


Dijual rumah, murah B.U. daerah 
Keb.Baru. JI.Brawijaya, SHM. 
LT.650m 2 tingkat, hrg 4.5M. 
S.Pool, Tp perantara. Hub. Paula 
0813.15300716. Fritz 0811. 
983.079 


RUMAH DIJUAL 


Rmh di Villa Melati Mas, Serpong 
Blok H.uk.8X15,3KT,Listt 1300 wt, 
SHM.Siap huni.hrg.120jt Nego. 
Rmh di Villa Melati Mas Serpong 
Blok G uk. 6X16,2KT,HGB, Siap 
huni, hrgl50jt nego. hub. Vera- 
0816.144.6753 


TANAH DIJUAL 


Jual sebidang tnh mrh Jl. Mayjen 
Sutoyo/24 Cawang. Cililitan-Jaktim. 
Dpn Gd. ASABRI LT. 714m 2 SHM 
Hrg NJOP Tp perantara Hub.Paulus 
0811.983079. Ibu Maya 
0815.9609604 


TERJEMAHAN 


IDEA Translator terima terjemahan 
Ing-Ind, Ind-Ing. Pengiriman materi 
via email, hrg. Rp.7500/lbr durasi: 
negosiasi, hub. 0813.167.99124 


TOUR & TRAVEL 


PO. DEBORAH sewakan bus AC & 
non-AC. Telp.021.78888127, 
70158708, 081.678.8252 



CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 



Jangan jual mobil Anda 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 


u 

0 ? 


Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

Jl. K.H. Samanhudi 
(Krekot Raya) No. 24 


Jakarta 10710 


Telp. 3806668 (4 lines) 


KIRAN A AUTOMOTIVE 


Fax. 3848333 


Jl. Raya Boulevard Timur 


Melayani: 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Kg t erah9 a h -le5Ib..i.am y t:.jiu.b: 

AUTO 168: 


Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


SIMPATI JAYA 
MOTOR 

Melayani Tukar-Tambah, 
Jual-Beli, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 



Jl. KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0812.1919.700 



PLAZA TOYOTA 



Toyota gebyar hadiah DP 6jt 
Bawa pulang VIOS + hadiah. 
Avanza DP 9jt. Pick up DP 6jt. 
Dyna 2 thn bunga 0% + bak. 
Hubungi: 0815.88.22.407 


HEARTLINE PRODUCTION HOUSE 

Mempersembahkan 

Spotlight - taikshow berbahasa inggris 

Live-interaktif dengan pendengar! 

Bagi lembaga kursus bahasa inggris 
yang ingin berkolaborasi dengan kami 
silakan hubungi 0812-9550495 
Ran(021)7426475 atau email ke: 
spotlight_heartline@yahco.com 


EsCream Puter 

AtreLct ftasd 

MENERIMA PESANAN BERBAGAI MACAM 
Es Puter - Es Doger - Siomay - 
Snack Box - Nasi Box Dll 
Untuk Pesta Ulang Tahun^X 
Syukuran, Pernikaharv-01i 
Dengan Harga Teri^ngkau 
Hubungi Kimi: 

Mctrc'efihus A &otnW 
021 8192715, 04158961946 
Jl. Kebcn Pola l\No. 14 
Rt.002/06, Jatinegara -Sjakorta-T 


LOWONGAN 

Sebuah perusahaan Tour & Travel 
Kristiani membutuhkan: 

- Pria / Wanita usia min. 25 thn 

- Kristen / Katolik 

- Berpengalaman di bidang tour & travel 
min. 1 thn. 

Lamaran dikirim ke: 

MISSION TOUR 

Kelapa Gading Trade Center 
blok A.1 no. 6 Jl. Boulevard Barat. 
Komp. Kelapa Gading Jakarta 14240 
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Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 
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lrVeformata 

Menyuarakan Kebenaran dan Keadilan 




nak yang mengalami autis saat ini jumlahnya 
^meningkat sangat cepat dari 1 : 150.000 
elahiran menjadi 1:100 kelahiran. Penyebab 
autis saatini masih menjadi perdebatan dikalangan medis. 

Penyebab dari autis sebaiknya tidak perlu dirisaukan, tetapi yang sangat 
penting adalah bagaimana caranya kita mengatasi anakautis. 

Hal yang bisa kita lakukan: 

1. Temukan sejak dini dan usahakan jangan sampai anak berusia 
7(tujuh) tahun, karena pertumbuhan otaksudah berhenti. 

2. Berikan therapy secara holistik: 

-Bio Medis 


BIOCELLE KID™, kapsul jelli kunyah berteknologi modem dengan rasa yang 
pasti disukai anak anak. 

BIOCELLE KID™, dengan bahan GLA terbaik di dunia, dihasilkan produsen yang 
pertama kali mengenalkan EPO (Evening Primerose Oil) dan sepenuhnya 
mengabdi kepada riset untuk menghasilkan GLA terbaik di dunia yang 
kualitasdanefektifitasnyatidakbisadisamakandenganGLAyanglain. 

BIOCELLE KID™, merupakan supplemen Brain Development Agent. 


Dosis Pemakaian 


6 bulan-5 tahun 
5 tahun ke atas 
Ibu hamil / menyusui 


3. Beberapa ahli juga menyarankan nutrisi khusus otak yaitu DHA 
dan GLAdalam therapy Bio Medis. 

4. Biocelle Kidsangatmembantu mengatasi masalah autis. 

7 TM 


1 kapsul/ hari 

2 kapsul/hari 
2 kapsul/hari 


PRIME & FIRST 
NEW WORLD 


JAKARTA 

Redisson RED TOP Sguar* Comptox 
BMA BIO & 11 

Jl. Pecenongan Raya 72. Jakarta 10120 

Talp. 62-21-3500135/6 

Fax. 62-21-3520588 

Email: pfma8@pfnewworM.com 


Cu 


Talp. 62-31-5025287 
Fax 62-31-5025365 
Email : pfsrby@pfnewworM.com 


Bioerm 


gjffi 

Mengandung DHA dan GLA 

THE ORIGINAL OIL OF BORAGE 



AND SUPER REFINED TUNA OIL 


MEDAN 

f) Komptek Asia mega Mas Blok I f 

Medan - Sumatra Utara 


BANDUNG 

Jl. Cihampeias No. 186 Kav 22-23 

Bandung - Jawa Barai 

Telp. 62-22-2031610 

Fax. 62-22-2031611 

Email: pfbarMung@pfnewwortd.com 
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RwmahRetret 


Sebuah tempat peristirahatan berudara sejuk dan tenang di tanah perbukitan Ciloto - 
Puncak, dengan pemandangan alam yang sangat indah. View menghadap ke Gunung 
Gede & Gunung Pangrango. Cocok untuk Papat Kantor, Petret, dan Liburan Keluarga. 

Fasilitas: 

Puang Serbaguna dengan kapasitas 250 orang dan 50 orang, Play Ground, Jogging 
Track, Hiking, Agro Wisata, C)ut Bond, Kolam Penang, Pestoran dll. 


Hp 0812 860 6480 

E-mail: sisca@talita.net 
Http : www.talita.net/hotel 


Sewo Kamar 
Sewa Bungalo w 


mulai Rp. 150.000,- 
mulai Rp. g50.000,- 


sampai Rp. «50.000,- 
sampai Rp. 


JPZ\.KET KHUSTJS WeeTc D o. y "Wieelc EncL Keterangan 


RETRET 

Rp. 125.000,- 

Rp. 150.000,- 

Menginap termasuk 3 kali makan dan 1 kali snack 

MEETING 

Rp. 175.000,- 

Rp. 200.000,- 

Termasuk OHP, sound System, white board, spidol 

WISATA ONE DAY 

Rp. 75.000,- 

Rp. 100.000,- 

Termasuk Aula, z kali makan dan 2 kali snack 

OTJT BOND 

Rp. 100.000,- 

Rp. 100.000,- 
































